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Bab 1

PENGERTIAN PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Oleh Irvan Syahrizal

1.1 Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan di sekolah khususnya sekolah
dasar, memiliki suatu profesi yang mempunyai peran sangat
penting di dalamnya yaitu guru. Peran guru tersebut sangatlah
penting bagi kemajuan dan perkembangan bangsa. Hal tersebut
dikarenakan merekalah yang bertugas untuk mendidik,
membimbing, dan membangun karakter para generasi bangsa
saat ini demi tercapainya masa depan bangsa yang cerah.
Namun, dalam mewujudkannya tentu saja hal tersebut tidak
mudah. Ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh
guru agar tujuan dari pembelajaran yang diharapkan dapat
dicapai seperti mengenali kepribadian peserta didik, mengenali
perkembangan fisik maupun mental peserta didik, dan
mengetahui metode ataupun pendekatan apa saja yang dapat di
terapkan kepada peserta didik. Inilah pentingnya seorang guru
mempelajari tentang psikologi pendidikan.

1.2 Definisi Psikologi Pendidikan
1.2.1 Pengertian Psikologi

Psikologi sangat penting untuk di pelajari. Karena pada
dasarnya, manusia memiliki tingkah laku yang berbeda-beda.
Hal tersebut dapat terjadi karena faktor dari dalam seperti diri
individu tersebut maupun faktor dari luar seperti lingkungan
sekitar dari individu tersebut. Berikut beberapa pengertian dari
psikologi menurut para ahli:
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a. Psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang menyangkut
seluruh tingkah laku seseorang yang tidak dapat dipisahkan
dari keadaan lingkungan dan yang terjadi di dalam diri
seseorang itu sendiri (Saleh, 2018).

b. Psikologi merupakan suatu pengetahuan yang bertujuan
untuk memperdalam kondisi psikis individu dengan cara
observasi terhadap segala perilakunya (Mudjiran, 2021).

c. Psikologi ialah suatu bidang ilmu yang menekuni berbagai
sifat atau tindakan seseorang sebagai makhluk individu dan
anggota kelompok serta akibat yang terlihat dari hubungan
seseorang tersebut dengan lingkungannya (Ulfa, 2020).

d. Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang tingkah laku seseorang dalam berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya (Rahmat, 2018).

e. Psikologi adalah ilmu yang meninjau tentang perilaku
individu melalui tanda-tanda jiwa yang terlihat dalam
dirinya sebagai reaksi dari penggunaan segala sesuatu yang
terdapat dalam dirinya (Marbun, 2018).

f. Psikologi merupakan suatu ilmu yang berasal dari watak
ataupun akhlak manusia sebagai individu dan anggota
dalam sosial serta akibat yang ada dari hubungan individu
tersebut terhadap lingkungan di sekitarnya (Suparwi,
2020).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa psikologi merupakan suatu ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang tingkah laku, kondisi psikis, maupun
kepribadian manusia terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap orang lain di lingkungan sekitarnya.

1.2.2 Pengertian Pendidikan

Seluruh manusia pasti membutuhkan pendidikan.
Karena dengan adanya pendidikan, manusia dapat menjalani
kehidupan dengan aman dan tentram. Pendidikan dapat
membantu manusia untuk menghadapi berbagai kesulitan-
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kesulitan dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dan
agar dapat menyelesaikannya dengan berbagai solusi. Berikut
beberapa pengertian pendidikan menurut para ahli:

a.

Pendidikan yaitu cara memperbaiki perilaku dan individu
atau kelompok yang aplikasikan menggunakan pelatihan
sehingga  membentuk  kepribadian yang dewasa
(Fransyaigu, Sukirno dan Meilinda, 2020).

Pendidikan adalah penerapan secara terencana dengan
sistem tersusun dan dapat dilaksanakan evaluasi dalam
bentuk nilai yang hadiahkan kepada peserta didik oleh
pengajar agar kemampuan yang di inginkan dapat berhasil
(Faizah, Rahma dan Dara, 2017).

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana yang dibuat
untuk memajukan perilaku kedewasaan dan bertanggung
jawab atas seluruh aktivitasnya (Ulfa, 2020).

Pendidikan adalah usaha yang dilangsungkan dengan
terencana melalui pengaruhnya dengan tujuan memajukan
tindakan kedewasaan siswa sehingga mereka dapat
meningkatkan bakat di dalam dirinya untuk modal dalam
menjalani kehidupan sosial (Rahmat, 2018).

Pendidikan adalah pengajaran atau pelatihan yang
aplikasikan oleh guru terhadap pertumbuhan siswa demi
keberhasilan kedewasaannya sehingga siswa menjadi baik
dalam mengerjakan segala pekerjaan di dalam
kehidupannya secara mandiri (Marbun, 2018).

Pendidikan ialah usaha pemantapan seseorang melalui
aktivitas yang sistematis dan terstruktur melalui aktivitas
pengajaran yang menyertakan peserta didik dan pengajar
(Suparwi, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat di

simpulkan bahwa pendidikan merupakan langkah yang
dilakukan demi memperbaiki kepribadian ataupun menambah
pengetahuannya agar dapat melanjutkan kehidupan dengan
baik di lingkungan bersama masyarakat.






1.2.3 Pengertian Psikologi Pendidikan

Psikologi pendidikan sangat di butuhkan dalam dunia

pendidikan. Karena pembelajaran akan dapat dengan mudah di
pahami oleh para siswa jika guru dapat mengerti dan dapat
mengaplikasikan psikologi pendidikan dengan baik dan benar.
Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan mudah dan bermakna bagi para siswa. Berikut
pengertian psikologi pendidikan menurut beberapa ahli:

a.

Psikologi pendidikan adalah bagian dari psikologi yang
lebih berfokus pada masalah perkembangan dan
pertumbuhan, baik jasmani maupun rohani, yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan terutama yang
menyangkut proses dan tercapainya pembelajaran (Asrori,
2020).

Psikologi pendidikan merupakan ilmu yang bertujuan
untuk mendalami tindakat atau sifat suatu individu di
bidang pengajaran yang mencakup studi sistematis tentang
berbagai proses dan faktor yang tidak lepas dengan
pendidikan manusia yang bertujuan agar dapat berhasil dan
tercapainya keefisien di dalam dunia pendidikan (Hidayah
etal, 2017).

Psikologi pendidikan merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang bagaimana suatu individu belajar dan
aturan terkait pelaksanaan pembelajaran dalam proses
belajar mengajar (Faizah, Rahma dan Dara, 2017).

Psikologi pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang
digunakan dalam mengaplikasikan teori-teori psikologi
dalam kegiatan pendidikan melalui pengajaran (Mudjiran,
2021).

Psikologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang
(rasional, sistematis, dan empiris) mempelajari tentang
kajian perkara psikologis dalam memperdalam dan
menekuni tanda-tanda psikologis manusia dengan kegiatan
proses pendidikan (Rahmah, 2020).

Psikologi pendidikan merupakan ilmu pengetahuan secara
istimewa mempelajari tentang watak manusia, dengan

5



harapan dapat mengetahui berbagai fakta, generalisasi, dan
teori-teori psikologi berhubungan dengan pendidikan yang
didapat melalui metode ilmiah tertentu, yang bertujuan
dalam keberhasilan efektivitas selama pendidikan
berlangsung (Rahmat, 2018).

g. Psikologi pendidikan adalah ilmu pengetahuan psikologi
yang berfokus dalam mengungkapkan kegiatan individu
terkait dengan keadaan atau kondisi pendidikan, misalnya
mencari ide yang tepat agar pembelajaran dapat dimengerti
oleh siswa dan sebagainya (Marbun, 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa psikologi pendidikan merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang sifat ataupun tindakan
peserta didik agar dapat menerima pembelajaran yang
disampaikan oleh pengajar dengan baik sehingga keberhasilan
dan tujuan pembelajaran dapat di capai secara maksimal.

1.3 Perintis Psikologi Pendidikan

Ada beberapa orang yang berjasa dalam mengenalkan
tentang psikologi pendidikan yaitu sebagai berikut.

William James

William James lahir pada tahun 1842 dan meninggal dunia
pada tahun 1910. Beliau pernah mengajar perkuliahan dengan
tema “Talk to Teacher* setelah beliau menulis buku
psikologinya sebagai bahan ajar yang berjudul “The Principle of
Psychology” pada tahun 1980. Dalam perkuliahannya, beliau
mengatakan bahwa eksperimen psikologi yang dilaksanakan
pada laboratorium selalu tidak dapat mengemukakan kepada
kita bagaimana agar kita dapat mengajarkan peserta didik
dengan efektif.



Gambar 1.1 : William James
(Sumber : zeroequalstwo.net)

Beliau dengan tegas mengemukakan tentang pentingnya
mempelajari proses belajar dan mengajar di dalam kelas supaya
kita dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu saran
yang beliau berikan adalah dengan cara memulai pengajaran
pada titik yang cenderung lebih sulit diatas tingkat kognitif dan
pemahaman peserta didik dengan harapan dapat lebih
memperluas pemikiran peserta didik.

John Dewey

Tokoh kedua dalam dunia psikologi pendidikan yang
perannya sangat berharga dalam proses pembentukan psikologi
pendidikan ialah John Dewey. la lahir pada tahun 1859 dan
menutup usia pada tahun 1952. Beliau membangun
laboratorium psikologi pendidikan di The United State of
America dan Chicago University pada tahun 1894. Karya-karya
beliau dari hasil pemikirannya tentang peserta didik adalah
pembelajaran yang aktif (active leaner) yang sebelumnya
memiliki teori bahwa para peserta didik idealnya akan tetap
menyimak kegiatan belajar secara kuat dan taat di tempat
duduk mereka. Namun, beliau percaya bahwa para peserta
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didik yang aktif akan merasa nyaman saat mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Gambar 1.2 : John Dewey
(Sumber : writingisfun-damental.com)

Pendapat dan argumentasi Dewey menunjukkan kepada
kita pembelajaran yang memfokuskan agar peserta didik secara
kompleks dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan
para peserta didik tidak hanya mendapatkan pengalaman
akademik saja dari sekolah. Beliau menegaskan bahwa peserta
didik harus mempunyai keterampilan pemecahan masalah
belajarnya secara reflektif.

Semua anak memiliki hak untuk mengenyam pendidikan
yang baik demi masa depan anak tersebut. Pada masa
pertengahan abad ke-19, pendidikan masih saja belum dapat di
sentuh oleh masyarakat khususnya masyarakat kalangan
menengah kebawah. Hal itu membangkitkan semangat Dewey
untuk memperjuangkannya agar pendidikan dapat di ikuti oleh
semua kalangan masyarakat baik dari segi sosial, ekonomi,
maupun ras/etnis.



E. L. Thorndike

E. L. Thorndike lahir pada tahun 1874 dan meninggal
dunia pada tahun 1949. Beliau merupakan tokoh ketiga yang
ahli dalam penilaian, pengukuran, dan perbaikan dasar belajar
secara ilmiah.

4 v P
Gambar 1.3 : E. L. Thorndike
(Sumber : fineartamerica.com)

Dalam hal pendidikan siswa, beliau sangat menekankan
tentang pentingnya keterampilan siswa tentang keahlian
penalaran siswa. Banyak ahli yang menganggap bahwa beliau
termasuk orang yang menguasai bidang belajar mengajar secara
ilmiah. Gagasan beliau yang sangat dikenal di kalangan para
pakar pendidikan bahwa psikologi pendidikan harus dapat
lebih fokus pada dasar ilmiah dan pengukuran (Magdalena,
2021).

1.4 Manfaat Psikologi Pendidikan

Ada banyak sekali manfaat psikologi pendidikan menurut
berbagai para ahli. Berikut beberapa manfaat psikologi
pendidikan menurut para ahli.
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Menurut (Magdalena et al, 2021), psikologi pendidikan

bermanfaat untuk:

Mempelajari berbagai situasi dalam proses pembelajaran
Dapat mengetahui perbedaan antara individu (para siswa)
karena pada hakikatnya setiap siswa memiliki kepribadian
yang berbeda-beda

Menciptakan suasana belajar dengan kondusif di dalam
kelas dalam pelaksanaan pembelajaran

Menyesuaikan bimbingan kepada para siswa dalam
melaksanakan pembelajaran

Mengevaluasi hasil dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Penerapan prinsip-prinsip dalam kegiatan pengajaran

a)

b)

c)

Menetapkan tujuan pembelajaran yang akan di lakukan dan
berusaha untuk dapat tercapai semaksimal mungkin
Menggunakan berbagai media belajar di setiap aktivitas
mengajar

Menyusun atau merancang jadwal belajar

Sedangkan menurut (Suragala, 2021), psikologi

pendidikan bermanfaat untuk:

a.

P an o

-

Mengetahui peserta didik saat pembelajaran, berdasarkan
perkembangan, sikap, kepribadian, pengalaman, minat,
motivasi, kecerdasan, dan karakteristiknya.

Mengetahui tentang prinsip dan teori belajar.

Pemilihan metode dalam pelaksanaan belajar mengajar.
Menentukan tujuan pembelajaran.

Membimbing siswa yang mengalami keterlambatan saat
proses belajar mengajar di kelas.

Menggunakan media pembelajaran

Memberikan penilaian akhir berdasarkan proses belajar
siswa

Mengevaluasi dengan cermat dan benar.



Selanjutnya menurut (Nurjan, 2016), manfaat psikologi
pendidikan adalah alat bantu bagi dunia pendidikan agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Psikologi pendidikan dapat di
jadikan dasar berpikir dan profesional bagi guru, konselor, dan
tenaga profesional pendidikan dalam melakukan manajemen
kegiatan mengajar di sekolah.

Lalu menurut (Marbun, 2018), manfaat psikologi
pendidikan antara lain:

a. Guru dapat membantu dan membimbing siswa dengan
pendekatan yang sesuai dengan masa perkembangannya.

b. Guru dapat mencari jalan di saat terjadinya tanda-tanda
kesulitan belajar pada siswa tertentu.

c. Menentukan dan mengkondisikan waktu yang baik dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

d. Guru dapat mempertimbangkan dan menetapkan tujuan
pembelajaran sesuai dengan tingkatan psikologis siswa.

e. Dapat menemukan solusi atau pemecahan masalah siswa
dalam proses pembelajaran.

f.  Memiliki kemampuan untuk pengaplikasian pengetahuan,
pendekatan, dan komunikatif pada siswa.

g. Dapat memberikan suasana yang efektif dan beredukasi.

h. Merancang berbagai kegiatan pembelajaran yang tepat
dengan tahap pertumbuhan ataupun perkembangan siswa.

i.  Guru tidak akan sulit dalam menentukan metode belajar

mengajar yang sesuai untuk di aplikasikan kepada peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manfaat psikologi pendidikan adalah
pendidik ataupun pengajar akan dapat mengkondisikan,
memanajemen kelas, dan mencari solusi pada setiap masalah-
masalah yang timbul pada peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung di dalam maupun diluar kelas
karena pada dasarnya setiap peserta didik memiliki
kepribadian yang berbeda-beda.
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Bab 2

RUANG LINGKUP PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Oleh Tumiyem

2.1 Definisi Psikologi Pendidikan
2.1.1 Pengertian Psikologi

Psikologi dapat diartikan sebagai ilmu mempelajari seluk
beluk perbuatan manusia manusia, arti kata dari bahasa inggris
psychology kata ini berasal dari dua kata berasal dari bahasa
yunani yaitu: psyche artinya jiwa, logys dapat diartikan
ilmu. Dapat disimpulkan psikologi adalah ilmu jiwa, dengan
pengertian lainnya orang yang menyebutnya sebagai ilmu yang
menyelidiki jiwa. Berbagai penyebutan yang serupa untuk
mendefinisikan psikologi:

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari berkenaan dengan
kehidupan mental

Psikologi berfokus pada pikiran seseorang
Psikologi mempelajari perbuatan manusia

Dengan demikian disimpulkan bahwa psikologi adalah
ilmu tentang seluk beluk manusia secara utuh sebagai manusia
baik berkenaan dengan perbuatan manusia terbuka ataupun
tertutup pada manusia, serta hubungan antra dirinya dengan
lingkungannya, dengan orang lain, benda dan keadaan yang ada
di sekitarnya (Magdalena, 2020).

Psikologi dapat diartikan ilmu tentang perilaku dan
kegiatan manusia, dalam arti yang lebih luas, yaitu
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perilaku yang tampak atau abstrak, dan aktivitas ini termasuk

aktivitas emosional di samping aktivitas atletik (Nurjan, 2016).

Dinamika psikologis adalah sistem psikologis yang menekankan

pencarian kausalitas dalam motif dan mengarah pada

munculnya perilaku. Pergerakan ilmu psikologis menekankan
pada perbuatan manusia dari sebab akibat dalam setiap
melakukan  sesuatu = dengan maksud dan  tujuan

tertentu (Walgito, 2010).

Pendapat ahli tentang psikologi merupakan salah satu
ilmu yang dibutuhkan manusia untuk mengetahui perbuatan
manusia, secara terbuka atau tertutup selaku individu atau
kelompok kaitannya dengan lingkungan (Muhibbin, 2007).
Kesimpulan dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa psikologi pendidikan merupakan kajian
ilmu berkenaan dengan perbuatan manusia dalam proses
belajar, dalam penerapan konsep dan teori psikologi.

Pada hakikatnya karena manusia unik dan beragam
maka perbuatan manusianya juga beragam, oleh karena itu
sasaran psikologi itu luas. Begitu luasnya ilmu psikologi maka
kemajuan ilmu psikologi terbagi menjadi:

a. Psikologi Perkembangan, berfokus mempelajari perbuatan
manusia pada setiap tingkatan perkembangan.

b. Psikologi Pendidikan, yakni ilmu yang berfokus pada
perbuatan manusia pada proses pembelajaran.

c. Psikologi sosial, berfokus perbuatan manusia serta
kaitannya dengan orang lain, kelompok dan lingkungan
tempat tinggal.

d. Psikologi industri, berfokus pada seluk beluk perbuatan
seseorang pada saat ada di tempat bekerja.

e. Psikologi Klinis, berfokus kepada perbuatan manusia yang
sehat dalam artian dengan yang normal, aturan, dan
perilaku dilihat dari aspek kesehatan.(Mujiran, 2021)



2.1.2 Pengertian Pendidikan

Dapat disimpulkan bahwa fokus bahasan pada psikologi
pendidikan bidang ilmu berfokus pada kegiatan belajar di kelas,
ini adalah lumrah karena proses pendidikan adalah usaha untuk
melaksanakan  pelaksanaan  pembelajaran dan  unsur
pendidikan. Upaya untuk melaksanakan proses pendidikan ada
beberapa komponen yang harus ada yakni peserta didik yang
menerima dan  guru  sebagai  pelaksana  peroses
pembelajaran.(Sandra., 2012).

Pendidikan usaha sadar yang tersusun/terencana guna
memperoleh pemahaman baru. Pendidikan diberikan sebagai
upaya untuk memberikan pemahaman, wawasan, dan
pengalaman baru dalam kehidupan yang dapat digunakan
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pendidikan ada beberapa komponen yang harus ada (peserta
didik, pendidik dan bahan ajar). Jika ketiga komponen tersebut
tidak lengkap, maka kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan
secara efisien dan efektif.(Nasional, 2003).

Dikuatkan dengan pendapat pengertian pendidikan,
kegiatan pembimbingan secara berkelanjutan, secara kontinew
dari waktu-kewaktu yang berlangsung terus-menerus selam
keberadaan manusia dan eksistensinya masih ada di
dunia.(Suhartono, 2007)

Pendidikan adalah upaya memberikan pengalaman baru
kepada seseorang yang terprogram pada pendidikan formal dan
nonformal, yang berlangsung sampai kapanpun selama manusia
masih ada, pada hakikatnya bertujuan menggali potensi
manusia dan mengoptimalkan kemampuan individu untuk
kedepannya dapat menghadapi kehidupan secara mandiri
(Moses, 2012).

Berdasarkan pendapat ahli pendidikan adalah kegiatan
utama untuk menambah ilmu dan pengetahuan, tanpa ada
pendidikan dan ilmu maka manusia bisa salah arah dalam
mencapai sebuah tujuan, karena manusia bukan individualis
yang dapat dipisahkan dari kehidupan bersama baik antar suku,
bangsa dan bernegara. Sebuah negara akan maju jika
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pendidikannya bagus, dengan pendidikan dan fasilitas yang
cukup memadai untuk mencerdaskan generasi bangsa. Tidak
dapat dipungkiri dengan berkembangnya teknologi dan ilmu
pendidikan, tanpa orang lain memberi penilaian kita dapat
mengamati dan melihat semua negara maju yang eksisi saat ini
adalah bangsa dengan mengutamakan pendidikan. (Irham.,
2013)

2.1.3 Psikologi Pendidikan

Jika digabungkan antara pengertian psikologi dan
pendidikan Arthur.S.Reber berpendapat ilmu ini adalah bagian
ilmu psikologi berfokus pada teori dan hambatan-hambatan
pada proses pendidikan yakni:

a. Kegiatan belajar di kelas mengupayakan menerapkan
prinsi-prinsip pembelajaran tepat guna sesuai kebutuhan
siswa.

b. Senantiasa melakukan perubahan pada kurikulum untuk
menyesuikan dengan perkembangan zaman

c. Pengembangan dan pembaharuan kurikulum

d. Evaluasi pada aspek bakat dan minat siswa

e. Melakukan sosialisasi pada semua program dan
perencanaan yang sudah dibuat dengan memberdayakan
ranah kognitif

f. Penyelenggaraan pendidikan keguruan.

Psikologi pendidikan merupakan ilmu yang sasaran
utamanya kegiatan pembelajar dibidang pendidikan (Santrock,
2008). Barlow mengemukakan psikologi pendidikan
merupakan pengetahuan diperoleh dari riset psikologi yang
menyiapkan sumber, tugas pendidik pada proses pembelajaran.
Jhon W. Santrock mengemukakan psikologi pendidikan
merupakan ilmu khusus berfokus pada setiap proses
pembelajaran dan pengajaran di dunia pendidikan. Komponen-
komponen yang dianggap harus ada pada bidang ilmu ini
adalah:

1. Psikologi pendidikan, ilmu yang diperoleh dari hasil riset
perilaku manusia



2. Temuan tersebut dirancang secara menyeluruh sehingga
menghasilkan, teori, konsep, strategi pembelajaran secara
keseluruhan.

3. Komponen pada poin dua di atas yang telah dirumuskan
secara utuh dan menyeluruh berkenaan dengan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang dapat
dipilih dan digunakan untuk praktek terkhusus pada proses
pembelajaran. (Faizah., Rahma, U., Dara, Y, 2017)

Secara keseluruhan maka psikologi pendidikan
adalah terbatas pada masalah individu pada kegiatan
pembelajaran yang mengarah pada satu tujuan yakni
memperoleh hal-hal yang dirasa penting pada kegiatan
pendidikan yakni kenyataan hidup, kesamaan dan teori belajar.

2.2 Manfaat Psikologi Pendidikan

Manfaat secara umum dari pembelajaran psikologi
pendidikan untuk seorang pengajar dan calon pengajar yang
terjun kelapangan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
di kelas. Peran dari psikologi pendidikan memiliki kontribusi
dalam dunia pendidikan yaitu meningkatkan efektivitas pada
kegiatan belajar pada situasi dan keadaan tertentu,misalnya:

1. Memahami perbedaan individu (Peserta Didik)

Setiap individu memiliki keunikan tersendiri, sehingga
individu satu dengan yang lainnya tidak dapat disamakan,
oleh karenanya dalam menghadapi siswa hendaklah guru
memiliki keterampilan dalam pengelolaan kelas, bahan ajar
dan metode pembelajaran yang tepat. Selai itu sebagai
guru juga harus memahami masa-masa pertumbuhan anak
satu dengan yang lainnya tidak boleh megeneralisasikan,
karena setiap usia memiliki masa perkembangan berbeda-
beda. Secara keseluruhan psikologi pendidikan memiliki
peran dalam perencanaan, mengatur dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar di sekolah.



Penciptaan iklim Belajar yang kondusif di kelas

Penguasaan terhadap situasi dan kondisi kelas yang akan
diajar merupakan suatu hal yang wajib, hal ini perlu karena
akan mempengaruhi hasil belajar yang akan terlaksana.
Seorang guru harus memahami metode pembelajaran yang
tepat yang digunakan di kelas, yang disandarkan kepada
kebutuhan siswa sesuai dengan perkembangan peserta
didik. Semua proses di atas perlu dilaksanakan agar
tercipta iklim sosio-emosi yang kondusif di dalam kelas,
sehingga proses pembelajaran di dalam kelas bisa berjalan
efektif.

Memilih strategi dan Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan berdasarkan
perkembangan siswa, dengan psikologi pendidikan guru
lebih mudah memahami karakteristik siswa sesuai dengan
kebutuhan, guru dapat mengaitkan antara karakteristik,
keunikan individu, jenis pembelajaran, gaya belajar dan
tingkat perkembangan yang sedang dialami siswa.

Memberikan bimbingan kepada peserta didik

Selain memberikan pembelajaran di kelas maka seorang
guru juga harus memberikan bimbingan kepada siswa.
Bimbingan dapat diartikan sebagai upaya untuk membantu
siswa dalam mengentaskan masalah yang sedang dihadapi
siswa. Pemahaman guru berkaiatan dengan psikologi
pendidikan memberi peluang bagi guru untuk memberi
arahan belajar sesuai dengan pemilihan karir siswa.

Mengevaluasi hasil belajar

Kegiatan terpenting seorang guru adalah memberi
pengajaran dan melaksanakan evaluasi dalam proses
pembelajaran. Setelah melakukan proses pembelajaran
secara menyeluruh, maka akhir dari kegiatan pembelajaran
ini adalah pelaksanaan evaluasi. Evaluasi dilaksanakan



guna melihat keberhasilan dan kemajuan dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan. (Magdalena, 2020).

2.3 Prinsip-prinsip Psikologi dalam pembelajaran

Psikologi mengkaji kehidupan seseorang dari aspek
psikologisnya, seperti aspek kecerdasan, ingatan,
perkembangan, persepsi, perasaan, emosi dan sebagainya.
Misalnya dalam proses pembelajaran guru harus mengetahui
kemampuan intelegensi peserta didik, pertumbuhan,
perkembangan, motivasi daya ingat kondisi emosional saat
belajar.(Santrok, 2008).

Ada beberapa aspek Psikologi yang perlu diperhatikan
dalam proses pembelajaran:

1. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak/Peserta Didik
Seorang pendidik perlu memahami perkembangan peserta
didik, karena pendidik bertanggung jawab atau memahami
perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik di
dalam kelasnya. Di samping itu guru juga harus memahami
bahwasanya materi pembelajaran yang terlalu sulit
menimbulkan stres dan kalau terlalu mudah akan bosan,
oleh karenanya materi disesuaikan dengan rentang usia
mahasiswa. (Santrock, 2011).

2. Kecerdasan (intelegensi)

Kemampuan seseorang dalam memikirkan suatu
permasalahan yang dihadapi dan mampu menyesuaikan
dengan lingkungan dan mampu secara mandiri mengambil
keputusan atas solusi permasalahan yang dihadapinya.
Beberapa teori yang menganggap pentingnya memahami
perkembangan kognitif dalam proses pembelajaran,
adapun teori-teorinya adalah, teori sosial kognitif, proses
informasi, kognitif konstruktivistik, sosial konstruktivistik.
(Bandura dalam Santrock 2011).

3. Memori
Memori adalah bagian terpenting dalam kehidupan,
terutama dalam proses pembelajaran, karena tanpa
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memori seseorang tidak akan mampu mengingat tentang
masa lalu dan masa depan yang dilakukan dalam
kehidupan (Santrock, 2011). Bahkan beberapa ahli
mengemukakan pentingnya memori, yakni dengan adanya
memori pelajar dapat memperkaya memori dan
mengkonstruk agar memori dapat berjalan secara optimal.

Motivasi

Energi yang berasal dari dalam diri manusia yang secara
langsung dan berkelanjutan yang mempengaruhi
perbuatan manusia. Motivasi juga adalah faktor penggerak
untuk berbuat sesuatu dalam kehidupan. Motivasi
dikelompokkan yakni motivasi dari dalam dan dari luar diri
manusia. Sehingga dukungan dari dalam diri dibutuhkan
dan dorongan orang lain juga ikut mendukung.

2.4 Tujuan Mempelajari Psikologi Pendidikan

Berdasarkan uraian di atas adapun tujuan mempelajari

psikologi pendidikan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mengetahui Tumbuh Kembang Individu

Adapun manfaat belajar psikologi adalah banyak orang
yang mengaplikasikan dalam kehidupan. Psikologi adalah
ilmu yang mempelajari perbuatan manusia secara individu
atupun kelompok. Dengan demikian kita dapat memahami
kepribadian seseorang secara utuh. Ketika berbicara
tentang pengetahuan pengembangan, sangat penting untuk
mengetahui pengembangan pribadi. Menguasai ilmu
psikologi memudahkan kita memecahkan masalah.
Memiliki wawasan yang luas dibidang Psikologi

Tujuan pembelajaran psikologi pendidikan menambah
wawasan untuk membantu menyelesaikan permasalahan
diri sendiri dan orang lain, tanpa wawasan yang luas
mustahil seseorang mampu menyelesaikan masalah
sampai pada dasar permasalahan yang dihadapi.
Mengetahui Perubahan Perilaku Seseorang



Tugas sebagai guru bukan hanya berfokus pada
pengetahuan, tetapi juga harus memberikan informasi yang
dibutuhkan berkenaan dengan karakter dan perilaku
peserta didik, diantaranya yaitu meneliti perubahan dalam
perilaku siswa yang terkena dampak berbagai penyebab.
Penyebabnya bisa berasal dari dalam diri atau dari luar.
Ternyata tujuan menguasai psikologi pendidikan serta
mempelajari  perubahan perilaku berguna untuk
mempelajari perbedaan dalam hubungan interpersonal.
4. Mengendalikan Perilaku Menyimpang
Tujuan Mengendalikan perilaku menyimpang adalah untuk
mengetahui tentang perubahan perilaku dan kepribadian
siswa. Hal ini perlu dilakukan untuk mengontrol perilaku
dalam kehidupan agar sesuai dengan norma yang berlaku.
Manusia memiliki pilihan dalam kehidupan, memilih untuk
menjadi baik atau tidak. Kamu tidak perlu khawatir tentang
sisi baik seseorang, tetapi kamu perlu mempertimbangkan
sisi buruk seseorang. Kami selalu mengontrol sikap dan
perilaku buruk agar tidak melanggar norma lebih jauh.
Pelanggaran norma di luar kewajaran berdampak besar
pada pribadi sendiri dan cara orang lain menilai kita.
5. Bisa melihat realitas

Sangat jarang ditemui seseorang mau menerima kenyataan
hidup yang dijalani, kecuali orang-orang yang memiliki
pengetahuan tentang hal tersebut. Seseorang yang mampu
menyesuaikan diri dengan kehidupan nyata akan merasa
nyaman dan terpacu untuk kemajuan hidupnya. Selain itu
mereka akan optimal dalam menjalani perannya masing-
masing dalam kehidupan keluarga ataupun bermasyarakat.

2.5 Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya ilmu ini
mendalami seluk beluk perbuatan manusia dalam kehidupan
dan dunia pendidikan. Personalia ataupun komponen -



komponen wajib ada pada kegiatan pembelajaran yaitu: guru,
siswa, bahan ajar, serta fasilitas yang memadai.

Manusia melakukan sesuatu sesuai dengan pemahaman

yang dimilikinya, jika pemahaman yang benar dan kokoh
tentang proses belajar yang sedang dijalani, maka siswa akan
tekun dan optimal menjalani kegiatan secara bertahap, tanpa
menyalahkan diri sendiri atau orang lain. Adapun sumbangsi
psikologi pada pendidikan diantaranya:

1.

Memberikan wawasan tentang perkembangan peserta didik
dan kaitannya dengan proses pembelajaran. Setiap tingkat
perkembangan berbeda karakternya. Karena setiap
individu manusia memiliki karakter yang berbeda, jika
pendidik sudah memahami setiap tahap perkembangan
maka pendidik akan mampu menyesuaikan diri terhadap
terlaksananya proses pembelajaran, dari sisi strategi dan
metode serta tingkat kesukaran materi pembelajaran
Memberikan wawasan bagi pendidik pada kegiatan belajar
di kelas, yang memperhatikan kondisi peserta didik serta
kondisi sekitar yang mendukung. Perlu diketahui faktor
yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran
yaitu karena pendidik memahami karakter peserta didik.
Memberikan pengetahuan tentang manusia unik satu sama
lain memiliki karakter yang berbeda. Pada kenyataannya
keunikan manusia tidak ada yang sama, karenanya pendidik
mestinya tidak megeneralisasi perlakuannya kepada semua
peserta didik. (Mujiran, 2021)

Selain membahas tentang sumbangan psikologi pada

pendidikan, maka perlu diketahui sasaran dari psikologi
pendidikan secara mendasar adalah:

1.

2.

Peserta didik di kelas sesuai kebutuhannya berdasarkan
usia dan masa tumbuh kembangnya.

Kemampuan diri masing-masing peserta didik, berdasarkan
tahap perkembangan masing-masing, berdasarkan usianya.
Lingkungan sekitar dan individu



4. Aktivitas yang dapat berkaitan dengan pendidikan,

terutama pada proses pembelajaran di dalam kelas.
Selain membahas tentang sumbangan psikologi pada

pendidikan, maka perlu diketahui sasaran dari psikologi
pendidikan secara mendasar adalah:

1.
2.

Individu-individu kelompok siswa di kelas

Kapasitas ataupun kemampuan dasar pada individuy,
berdasarkan  tahap perkembangan masing-masing,
berdasarkan usianya.

Lingkungan sekitar dan individu
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Bab 3
INTELEGENSI DAN
PERKEMBANGAN ANAK - ANAK

Oleh Hamela Sari Sitompul

3.1 Intelegensi
3.1.1 Pengertian Intelegensi

Intelegensi merupakan bagian yang berperan dalam
pendidikan dan pembelajaran. Hal ini karena pendidikan bagian
dari pada anak-anak dengan berbagai kemampuan inteligensi.
Pendidik harus memahami keragaman inteligensi anak didik.
Pemahaman sangat diperlukan untuk dapat memberikan
layanan yang tepat untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
(Purwanto, 2010).

Intelegensi merupakan suatu kemampuan berpikir
secara abstrak, memecahkan masalah dengan menggunakan
simbol-simbol verbal, dan kemampuan untuk belajar dari dan
menyesuaikan diri dengan pengalaman hidup sehari-hari.
Beberapa ahli psikolog memperluas pengertian intelegensi
dengan memasukkan berbagai macam dimensi bakat (seperti
bakat musik) dan keterampilan jasmani. Mengenai hakikat
intelegensi, belum ada kesesuaian pendapat antara para ahli.
Variasi dalam pendapat nampak bila pandangan ahli yang satu
dibanding dengan pendapat ahli yang lain. Pendapat itu antara
lain :

Terman: intelegensi adalah kemampuan untuk berpikir

secara abstrak.

Thorndike: intelegensi adalah kemampuan individu
untuk memberikan suatu respon yang tepat terhadap
stimulasi yang diterimanya, misalnya orang mengatakan
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“bola”, bila melihat sebuah benda bulat dan tidak
mempunyai sudut. Maka makin banyak hubungan
(koneksi) semacam itu yang dimiliki seseorang, makin
intelegenlah orang itu.

Wechlsler: intelegensi adalah kemampuan untuk
bertindak dengan mencapai suatu tujuan, untuk berpikir
secara rasional dan untuk berhubungan dengan
lingkungan secara efektif (W.S.Winkel, 2004)

Sedangkan Breckenridge dan Vincent berpendapat bahwa
“intelegensi adalah kemampuan seseorang untuk belajar,
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah baru”
(Prabu, 1993).

Manusia dapat mempertahankan kelangsungan hidup
dan mengembangkan diri sebab mempunyai sejumlah
kemampuan. Kemampuan atau kecakapan dapat dibagi menjadi
dua. Pertama, kecakapan potensial (potential ability) atau
kapasitas (capacity). Kecakapan potensial adalah kecakapan
yang masih tersembunyi, belum termanifestasi dan dibawa dari
kelahirannya. Kecakapan ini dapat dibagi menjadi dua yaitu
inteligensi (intelligence) dan bakat (aptitude). Intelegensi
merupakan kapasitas umum, sedangkan bakat merupakan
kapasitas khusus. Kedua, kecakapan nyata (actual ability) atau
prestasi (achievement). Kecakapan ini adalah kecakapan yang
sudah terbuka, termanifestasi dalam berbagai aspek kehidupan
dan perilaku. Kecakapan ini merupakan titik tolak pada
kecakapan potensial. Kecakapan terbentuk karena pengaruh
lingkungan (Sukmadinata, 2003).

Berfokus pada bidang pendidikan intelegensi/
kecerdasan dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana
prestasi belajar yang dapat dicapai oleh individu, untuk
penyesuaian dalam sekolah, jurusan, dan perlakuan kepada
subjek didik. Misalkan dalam penerimaan tes untuk
melanjutkan pendidikan saat ini salah satunya melalui tes
intelegensi. Individu dalam menyelesaikan masalah, apakah
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cepat atau lambat, faktor yang turut menentukan adalah faktor
intelegensi dari individu yang bersangkutan. Intelegensi dan
keberhasilan dalam pendidikan adalah dua hal yang saling
berkaitan. Di mana biasanya anak yang memiliki inteligensi
yang tinggi dia akan memiliki prestasi yang membanggakan di
kelasnya, dan dengan prestasi yang dimilikinya ia akan lebih
mudah meraih keberhasilan. Ada ragam pendapat mengenai
inteligensi. Bagi kaum awam, inteligensi dianggap unsur mutlak
dalam menentukan kecerdasan seseorang. Inteligensi hampir
sama dengan IQ (Magdalena et al., 2020)

3.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Taraf Intelegensi

Menurut Bayley faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan intelektual individu, yaitu:

a. Keturunan
Studi korelasi nilai-nilai tes intelegensi diantara anak dan
orang tua, atau factor keturunan menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap factor keturunan dan terhadap
tingkat kemampuan mental seseorang sampai pada tingkat
tertentu.

b. Latar belakang sosial ekonomi
Ekonomi keluarga, pekerjaan orang tua dan factor sosial
lainnya, berkorelasi signifikan dan cukup tinggi
berpengaruh terhadap taraf kecerdasan individu mulai 3
tahun sampai dengan remaja.

c. Lingkungan hidup
Lingkungan yang kurang baik akan menghasilkan
kemampuan intelektual yang kurang baik pula. Lingkungan
yang dinilai paling buruk bagi perkembangan intelegensi
adalah panti-panti asuhan serta institusi lainnya, terutama
bila anak ditempatkan disana sejak awal kehidupannya.

d. Kondisi fisik
Keadaan gizi yang kurang baik, kesehatan yang buruk,
perkembangan fisik yang lambat, menyebabkan tingkat
kemampuan mental yang renda



e. Iklim emosi
Iklim emosi dimana individu dibesarkan mempengaruhi
perkembangan mental individu yang bersangkutan
(Slameto, 2010)

3.1.2 Jenis - jenis Intelegensi

Sekitar dua puluh lima tahun yang lalu, Dr. Howard
Gardner menemukan sebuah teori tentang kecerdasan. Ia
mengatakan bahwa manusia lebih rumit daripada apa yang
dijelaskan dari tes IQ atau tes apapun itu. Ia juga mengatakan
bahwa orang yang berbeda memiliki kecerdasan yang berbeda.
Pada tahun 1983 Howard Gardner dalam (Gardner, 2007),
mengusulkan tujuh macam Kkomponen Kkecerdasan, yang
disebutnya dengan Multiple Intelegence (Intelegensi Ganda).
Intelegensi ganda tersebut adalah:

1) Kecerdasan Linguistic-Verbal
Kecerdasan ini berupa kemampuan untuk menyusun
pikirannya dengan jelas juga mampu mengungkapkan
pikiran dalam bentuk kata-kata seperti berbicara, menulis,
dan membaca. Orang dengan kecerdasan verbal ini sangat
cakap dalam berbahasa, menceriterakan kisah, berdebat,
berdiskusi, melakukan penafsiran, menyampaikan laporan
dan berbagai aktivitas lain yang terkait dengan berbicara
dan menulis. Kecerdasan ini sangat diperlukan pada profesi
pengacara, penulis, penyiar radio/televisi, editor, guru.
Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut.
1. Mampu membaca, mengerti apa yang dibaca.
2. Mampu mendengar dengan baik dan memberikan
respons dalam suatu komunikasi verbal.
3. Mampu menirukan suara, mempelajari bahasa
asing, mampu membaca karya orang lain.



4. Mampu menulis dan berbicara secara efektif.
Tertarik pada karya jurnalism, berdebat, pandai
menyampaikan cerita atau melakukan perbaikan
pada karya tulis.
6. Mampu belajar melalui pendengaran, bahan bacaan,
tulisan dan melalui diskusi, ataupun debat.
7. Peka terhadap arti kata, urutan, ritme dan intonasi
kata yang diucapkan.
8. Memiliki perbendaharaan kata yang luas, suka puisi,
dan permainan kata.
Profesi: pustakawan, editor, penerjemah, jurnalis, tenaga
bantuan hukum, pengacara, sekretaris, guru bahasa, orator,
pembawa acara di radio / TV, dan sebagainya.
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2) Kecerdasan Logiko-Matematik

Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan seseorang
untuk berinteraksi dengan angka-angka dan bilangan, berpikir
logis dan ilmiah, adanya konsistensi dalam pemikiran..
Seseorang yang cerdas secara logika-matematika seringkali
tertarik dengan pola dan bilangan/angka-angka. Mereka belajar
dengan cepat operasi bilangan dan cepat memahami konsep
waktu, menjelaskan konsep secara logis, atau menyimpulkan
informasi secara matematik. Kecerdasan ini amat penting
karena akan membantu mengembangkan keterampilan berpikir
dan logika seseorang. Dia menjadi mudah berpikir logis karena
dilatih disiplin mental yang keras dan belajar menemukan alur
piker yang benar atau tidak benar. Di samping itu juga
kecerdasan ini dapat membantu menemukan cara Kkerja, pola,
dan hubungan, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, mengklasifikasikan dan mengelompokkan,
meningkatkan pengertian terhadap bilangan dan yang lebih
penting lagi meningkatkan daya ingat.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut :
1. Mengenal dan mengerti konsep jumlah, waktu dan prinsip

sebab-akibat.



2. Mampu mengamati objek dan mengerti fungsi dari objek
tersebut.

3. Pandai dalam pemecahan masalah yang menuntut
pemikiran logis.

4. Menikmati pekerjaan yang berhubungan dengan kalkulus,
pemograman komputer, metode riset.

5. Berpikir secara matematis dengan mengumpulkan bukti-
bukti, membuat hipotesis, merumuskan dan membangun
argumentasi kuat.

6. Tertarik dengan karir di bidang teknologi, mesin, teknik,
akuntansi, dan hukum.

7. Menggunakan simbol-simbol abstrak untuk menjelaskan
konsep dan objek yang konkret.

Profesi: auditor, akuntan, ilmuwan, ahli statistik, analisis /

programer komputer, ahli ekonomi, teknisi, guru IPA / Fisika,

dan sebagainya.

3) Kecerdasan Spasial-Visual

Kecerdasan ini ditunjukkan oleh kemampuan seseorang
untuk melihat secara rinci gambaran visual yang terdapat di
sekitarnya. Seorang seniman dapat memiliki kemampuan
persepsi yang besar. Bila mereka melihat sebuah lukisan,
mereka dapat melihat adanya perbedaan yang tampak di antara
goresan-goresan kuas, meskipu orang lain tidak mampu
melihatnya. Dengan mengamati sebuah foto, seorang fotografer
dapat membuat analisis mengenai kelemahan atau kekuatan
dari foto tersebut seperti arah datangnya cahaya, latar
belakang, dan sebagainya, bahkan mereka dapat memberi jalan
keluar bagaimana seandainya foto itu ditingkatkan kualitasnya.
Kecerdasan ini sangat dituntut pada profesi-profesi seperti
fotografer, seniman, navigator, arsitek. Pada orang-orang ini
dituntut untuk melihat secara tepat gambaran visual dan
kemudian member arti terhadap gambaran tersebut.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut:
1. Senang mencoret-coret, menggambar, melukis dan

membuat patung.



2. Senang belajar dengan grafik, peta, diagram, atau alat bantu

visual lainnya.

Kaya akan khayalan, imaginasi dan kreatif.

4. Menyukai poster, gambar, film dan presentasi visual
lainnya.

5. Pandai main puzzle, mazes dan tugas-lugas lain yang
berkaitan dengan manipulasi.

6. Belajar dengan mengamati, melihat, mengenali wajah,
objek, bentuk, dan warna.

7. Menggunakan bantuan gambar untuk membantu proses
mengingat.

Profesi: insinyur, surveyor, arsitek, perencana kota, seniman

grafis, desainer interior, fotografer, guru Kkesenian, pilot,

pematung, dan sebagainya.
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4) Kecerdasan Ritmik-Musik

Kecerdasan  ritmik-musikal = adalah  kemampuan
seseorang untuk menyimpan nada di dalam benaknya, untuk
mengingat irama, dan secara emosional terpengaruh oleh
musik. Kecerdasan musikal merupakan suatu alat yang
potensial karena harmoni dapat merasuk ke dalam jiwa
seseorang melalui tempat-tempat yang tersembunyi di dalam
jiwa (Plato). Musik dapat membantu seseorang mengingat suatu
gerakan tertentu, perhatikan seseorang atau sekelompok orang
yang sedang menari atau berolahraga senam ritmik mesti selalu
disertai dengan alunan musik.

Kecerdasan musikal dapat member nilai positip bagi
siswa karena: (a) meningkatkan daya kemampuan mengingat;
(c) meningkatkan prestasi/kecerdasan; (c) meningkatkan
kreativitas dan imajinasi.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut.

1. Menyukai banyak jenis alat musik dan selalu tertarik untuk
memainkan alat musik.

2. Mudah mengingat lirik lagu dan peka terhadap suara-suara.

3. Mengerti nuansa dan emosi yang terkandung dalam sebuah
lagu.



Senang mengumpulkan lagu, baik CD, kaset, atau lirik lagu.
Mampu menciptakan komposisi musik.

Senang improvisasi dan bermain dengan suara.

Menyukai dan mampu bernyanyi.

Tertarik untuk terjun dan menekuni musik, baik sebagai
penyanyi atau pemusik.

9. Mampu menganalisis / mengkritik suatu musik.

Profesi: D], musikus, pembuat instrumen, tukang stem piano,
ahli terapi musik, penulis lagu, insinyur studio musik, dirigen
orkestra, penyanyi, guru musik, penulis lirik lagu, dan
sebagainya.
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5) Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan ini ditunjukkan oleh kemampuan seseorang
untuk membangun hubungan yang penting antara pikiran
dengan tubuh, yang memungkin tubuh untuk memanipulasi
objek atau menciptakan gerakan. Secara biologi ketika lahir
semua bayi dalam keadaan tidak berdaya, kemudian berangsur-
angsur berkembang dengan menunjukkan berbagai pola
gerakan, tengkurap, “berangkang”, berdiri, berjalan, dan
kemudian berlari, bahkan pada usia remaja berkembang
kemampuan berenang dan akrobatik.

Kecerdasan ini amat penting karena bermanfaat untuk

(a) meningkatkan kemampuan psikomotorik, (b) meningkatkan

kemampuan sosial dan sportivitas, (c) membangun rasa

percaya diri dan harga diri dan sudah barang tentu (d)

meningkatkan kesehatan.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut:

1. Merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan
kemampuan dalam menggunakan tubuh kita secara trampil
untuk mengungkapkan ide, pemikiran, perasaan, dan
mampu bekerja dengan baik dalam menangani objek.

2. Memiliki kontrol pada gerakan keseimbangan, ketangkasan,
dan keanggunan dalam bergerak.

3. Menyukai pengalaman belajar yang nyata seperti field trip,
role play, permainan yang menggunakan fisik.



4. Senang menari, olahraga dan mengerti hidup sehat.

5. Suka menyentuh, memegang atau bermain dengan apa yang
sedang dipelajari.

6. Suka belajar dengan terlibat secara langsung, ingatannya
kuat terhadap apa yang dialami atau dilihat.

Profesi: ahli terapi fisik, ahli bedah, penari, aktor, model, ahli

mekanik / montir, tukang bangunan, pengrajin, penjahit, penata

tari, atlet profesional, dan sebagainya.

6) Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan ini berkait dengan kemampuan seseorang
untuk berinteraksi dengan orang lain. Pada saat berinteraksi
dengan orang lain, seseorang harus dapat memperkirakan
perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan keinginan
teman interaksinya, kemudian memberikan respon yang layak.
Orang dengan kecerdasan Interpersonal memiliki kemampuan
sedemikian sehingga terlihat amat mudah bergaul, banyak
teman dan disenangi oleh orang lain. Di dalam pergaulan
mereka menunjukkan kehangatan, rasa persahabatan yang
tulus, empati. Selain baik dalam membina hubungan dengan
orang lain, orang dengan kecerdasan ini juga berusaha baik
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang berhubungan
dengan perselihanan dengan orang lain.

Kecerdasan ini amat penting, karena pada dasarnya kita
tidak dapat hidup sendiri (No man is an Island). Orang yang
memiliki jaringan sahabat yang luas tentu akan lebih mudah
menjalani hidup ini. Seorang yang memiliki kecerdasan
“bermasyarakat” akan (a) mudah menyesuaikan diri, (b)
menjadi orang dewasa yang sadar secara sosial, (b) berhasil
dalam pekerjaan.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut :

1. Memiliki interaksi yang baik dengan orang lain, pandai
menjalin hubungan sosial.

2. Mampu merasakan perasaan, pikiran, tingkah laku, dan
harapan orang lain.



3. Memiliki kemampuan untuk memahami orang lain dan
berkomunikasi dengan efektif, baik secara verbal maupun
non-verbal.

4. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
kelompok yang berbeda, mampu menerima umpan balik
yang disampaikan orang lain, dan mampu bekerja sama
dengan orang lain.

5. Mampu berempati dan mau mengerti orang lain.

6. Mau melihat sudut pandang orang lain.

7. Menciptakan dan mempertahankan sinergi.

Profesi: administrator, manager, kepala sekolah, pekerja bagian

personalia / humas, penengah, ahli sosiologi, ahli antropologi,

ahli psikologi, tenaga penjualan, direktur sosial, CEO, dan
sebagainya.

7) Kecerdasan Intrapersonal.

Oliver Wendell Holmes berpendapat: Apa yang didepan
dan apa yang ada di belakang kita adalah hal yang kecil
dibandingkan dengan apa yang ada di dalam diri kita. Inilah
kira-kirapandangan yang dianut oleh orang yang memiliki
kecerdasan intrapersonal ini. Kecerdasan intrapersonal adalah
kecerdasan yang menyangkut kemampuan seseorang untuk
memahami diri sendiri dan bertanggungjawab atas
kehidupannya sendiri.

Orang-orang dengan kecerdasan ini selalu berpikir dan
membuat penilaian tentang diri mereka sendiri, tentang
gagasan, dan impiannya. Mereka juga mampu mngendalikan
emosis mereka untuk membimbing dan memperkaya dan
memperluas wawasan kehidupan mereka sendiri.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut :

1. Mengenal emosi diri sendiri dan orang lain, serta mampu
menyalurkan pikiran dan perasaan.

2. Termotivasi dalam mengejar tujuan hidup.

3. Mampu bekerja mandiri, mengembangkan kemampuan
belajar yang berkelanjutan dan mau meningkatkan diri.

4. Mengembangkan konsep diri dengan baik.



5. Tertarik sebagai konselor, pelatih, filsuf, psikolog atau di
jalur spiritual.

6. Tertarik pada arti hidup, tujuan hidup dan relevansinya
dengan keadaaan saat ini.

7. Mampu menyelami/mengerti kerumitan dan kondisi
manusia.

Profesi: ahli psikologi, ulama, ahli terapi, konselor, ahli

teknologi, perencana program, pengusaha, dan sebagainya.

8) Kecerdasan Naturalis.

Kemampuan untuk mengenali dan mengelompokkan
serta menggambarkan berbagai macam keistimewaan yang ada
di lingkungannya. Beberapa pekerjaan yang membutuhkan
kecerdasan naturalis ini adalah ahli biologi atau ahli konservasi
lingkungan.

Kecerdasan naturalis ini berkaitan dengan wilayah otak
bagian kiri, yakni bagian yang peka terhadap pengenalan
bentuk atau pola kemampuan membedakan dan
mengklasifikasikan sesuatu. Jika anak dengan mudah dapat
menandai pola benda-benda alam, dan mengingat benda-benda
alam yang ada di sekitarnya, maka anak dapat dikatakan
memiliki kecerdasan naturalis tinggi.

Lebih jelasnya kecerdasan ini memiliki ciri-ciri
kemampuan sebagai berikut :

1. Suka mengamati, mengenali, berinteraksi, dan peduli
dengan objek alam, tanaman atau hewan.

2. Antusias akan lingkungan alam dan lingkungan manusia.

3. Mampu mengenali pola di antara spesies.

4. Senang berkarir di bidang biologi, ekologi, kimia, atau

botani.

Senang memelihara tanaman, hewan.

6. Suka menggunakan teleskop, komputer, binocular,

mikroskop untuk mempelajari suatu organisme.

Senang mempelajari siklus kehidupan flora dan fauna.

8. Senang melakukan aktivitas outdoor, seperti: mendaki
gunung, scuba diving (menyelam).
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Profesi: dokter hewan, ahli botani, ahli biologi, pendaki gunung,
pengurus organisasi lingkungan hidup, kolektor fauna / flora,
penjaga museum zoologi / botani dan kebun binatang, dan
sebagainya.

9) Kecerdasan Eksistensial (kecerdasan makna)

Kecerdasan Eksistensial adalah kemampuan seseorang
untuk menjawab persoalan -persoalan terdalam eksistensi atau
keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya menerima
keadaanya, keberadaanya secara otomatis,tetapi mencoba
menyadarinya dan mencari jawaban yang terdalam.

Anak yang menonjol dengan intelegensi eksistensial
akan mempersoalkan keberadaanya ditengah alam raya yang
besar ini. Mengapa kita ada di sini? Apa peran kita di dalam
dunia yang besar ini? Mengapa aku ada di sekolah, ditengah
teman-teman, untuk apa ini semua? Anak yang menonjol di sini
serinf kali mengajukan pertanyaaan yang jarang di piirkan
orang, termasuk gurunya sendiri. Misalnya, tiba-tiba ia
bertanya, “ manusia semua akan mati? Kalau semuanya akan
mati, Untuk apa aku hidup? “

Kecerdasan eksistensi sangat berpengaruh atas sebuah
penghormatan. Kehormatan, kewibawaan dan penghargaan
atas seseorang sangat ditentukan oleh seberapa besar orang
tersebut menghargai orang lain. Semakin orang menghargai dan
menganggap keberadaan seseuatu,maka sebesar itu pula orang
dan lingkungan sekitar akan menghargai atas keberdaanya.
Seseorang yang mempunyai kecerdasan eksistensi yang tinggi
dia akan mampu menempatkan dirinya pada posisi dimana
orang dan lingkungan sekitar senantiasa menghargai dan
menganggap keberadaanya.

3.2 Perkembangan Anak-anak



Anak merpakan sebuah asset masa depan sebuah
Negara, oleh karena itu penting untuk memprsiapkan anak
menjadi penerus bangsa yang gemilang. Pertumbuhan dan
perkembangan anak menjadi aspek yang penting dalam
mengoptimalkan proses tersebut. Masih banyak masyarakat
yang menyamakan antara pertumbuhan dan perkembangan
pdahal keduanya merupakan hal yang berbeda. Pertumbuhan
merupakan peningkatan ukuran tubuh seperti berat badan dan
tinggi badan. Sedangkan perkembangan merupakan
pematangan fungsi tubuh anak yang dapat dilihat dari aspek
gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi dan
kemandirian.

Dalam proses perkembangannya, Anak sebagai subjek
yang sedang tumbuh dan berkembang. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Partini Suardiman, 1988) bahwa: “Pada dasarnya
anak merupakan subyek yang sedang tumbuh dan
berkembang.sejak saat konsep di mana sel sperma laki-laki
membuahi ovum di uterus sampai saat kematian. Organisme
terus menerus mengalami pertumbuhan dan perkembangan.
Pada masa awal kehidupannya pertumbuhan itu bersifat sanga
cepat dan mencolok dari tiga berdaya sama sekali melalui tahap
merangkak, berdiri dan akhirnya berjalan dapat dicapai dalam
waktu 1-2 tahun”. Dengan adanya ketidak berdayaan dan belum
mengenal apa-apa maka anak dapat diserahkan atau dijadikan
baik atau buruk oleh orang dewasa lainnya khususnya orang
tua. Dengan demikian, anak merupakan manusia yang masih
kecil yang berada pada taraf perkembangan. Dimana awal
kehidupannya ia tidak berada, tidak mengenal sesuatu apapun
sehingga  dapat diarahkan kepada perbuatan dan
perkembangan yang positif atau negatif.

Batasan umur anak menurut (Zakiah, 1978) yaitu anak
adalah suatu perkembangan yang berkisar antara 0.0-12.0
tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa batasan
umur usia anak dari masih bayi sampai 12 tahun. Menurut
(Zulkifli, 1986), perkembangan merupakan perubahan yang
terus menerus dialami, tetapi ia menjadi kesatuan.



Perkembangan berlangsung dengan perlahan-lahan melalui
masa demi masa.

Perkembangan anak dapat didefinisikan sebagai proses
di mana anak mengalami perubahan seiring berjalannya waktu.
Bisa dikatakan, perkembangan mengacu pada urutan
perubahan fisik, bahasa, emosi, dan pemikiran, yang terjadi
pada anak sejak lahir hingga awal masa dewasa. Selama proses
ini, anak berkembang dari yang awalnya bergantung pada
orangtua, menjadi pribadi yang mandiri.

3.2.1 Jenis - jenis Perkembangan Anak

Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh faktor
genetika (gen yang diturunkan orang tua) serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi selama kehidupan prenatal. Meski begitu,
peran eksternal juga berpengaruh pada perkembangan anak.

Misalnya, lingkungan keluarga, faktor sosial, ekonomi, dan

budaya. Dengan demikian, tumbuh kembang berhubungan

langsung dengan gizi anak, kesejahteraan, pola pengasuhan,

pendidikan serta interaksi mereka dengan teman sebayanya.
Saat anak tumbuh secara fisik, mereka juga mengalami

perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku.

Berikut merupakan lima area dalam perkembangan anak, yaitu:

1. Perkembangan kognitif Ini meliputi kemampuan berpikir,
belajar, memahami, menyelesaikan masalah, dan
mengingat.

2. Perkembangan bahasa. Bagaimana anak belajar mengenal
suara, kata, dan kalimat, menggunakan bahasa isyarat dan
tubuh untuk berkomunikasi dengan orang lain. Ini juga
meliputi bagaimana mereka belajar memahami komunikasi
dari orang lain.

3. Perkembangan fisik. Bagaimana anak-anak belajar bergerak
dan menggunakan otot-otot mereka. Ini dapat dipisahkan
menjadi keterampilan motorik besar (seperti menggunakan
otot untuk berdiri, berjalan, berlari) serta keterampilan
motorik kecil (yang menggunakan otot untuk makan,
menggambar, dan menulis).


https://pediasure.co.id/article/mengenal-tahapan-perkembangan-anak-anda-sesuai-umurnya

4. Perkembangan sosial dan emosional. Perkembangan sosial
adalah bagaimana anak-anak belajar mengembangkan
hubungannya dan kerja sama dengan anggota keluarga,
teman, serta para guru. Sementara itu, perkembangan
emosional meliputi bagaimana anak belajar
mengekspresikan sesuatu, memahami, dan menangani
emosi mereka.

3.2.1 Periode Perkembangan Anak

Perkembangan manusia berlangsung secara berurutan
atau berkesinambungan melalui periode atau masa. menurut
(Santrock, J.,, Woloshyn, V., Gallagher, T., Di Petta, T., & Marini,
2010), periode perkembangan itu terdiri atas tiga periode yaitu
anak (childhood), remaja (adolescence), dan dewasa
(adulthood). Adapun priode anak itu diklasifikasi lagi menjadi
beberapa periode, yaitu:

a. Periode Sebelum Kelahiran (Pranatal)

Karakteristik atau ciri psikologis anak pada masa ini,
menurut Kartini Kartono, ciri-ciri yang sangat menonjol pada
periode ini yaitu:

1. Proses pertumbuhan yang cepat sekali. Bayi yang baru lahir
dan sehat dengan cepat akan belajar menyesuaikan diri
dengan alam lingkungannya dan melakukan tugas
perkembangan tertentu;

2. Kemampuan mental dan daya akalnya pad umumnya
berkembang lebih cepat dari kemampuan fisiknya;

3. Perkembangan kehidupan emosional bayi akan
berkembangan sesuai dengan pengaruh-pengaruh psikis
ibunya. Jadi ada penularan emosional dari kaitan emosional
yang amat kuat anatara ibu dan anaknya;

4. Bayi yang baru lahir, menggunakan sebagian waktunya
untuk tidur. Dengan bertambahnya usia bayi, waktu untuk
istirahat dan tidur semakin berkurang dan berubah
jadwalnya. (Kartini, 1995)

b. Masa Bayi (Infacy)



Periode bayi merupa masa perkembangan yang
merentang dari kelahiran hingga 18 atau 24 bulan. Masa ini di
tandai dengan ciri sebagai berikut:

1) Masa dasar pembentukan pola perilaku, sikap, dan ekspresi
emosi;

2) Masa pertumbuhan dan perubahan berjalan cepat, baik
pisik maupun psikologis;

3) Masa kurangnya ketergantungan;

4) Masa meningkatnya individualitas, yaitu saat bayi
mengembangkan halhal yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya;

5) Masa permulaan sosialisasi;

6) Masa permulaan berkembangnya penggolongan peran seks,
seperti terkait dengan pakaian yang di pakaikannya;

7) Masa yang menarik, baik bentuk fisik maupun perilakunya;

8) Masa permulaan kreativitas;

9) Masa berbahaya, baik fisik (seperti kecelakaan) atau
psikologis (karena perlakuan yang buruk). (Syamsul Yusuf,
2013)

c. Masa Awal Anak-Anak ( Early Childhood).

Periode awal anak adalah periode perkembangan yang
merentang dari masa akhir bayi hingga usia 5 atau 6 tahun:
periode ini kadang-kadang disebut juga tahun-tahun pra
sekolah “pre school years”. Selama masa ini, anak belajar untuk
menjadi lebih mandiri dan memerhatikan dirinya. Mereka
mengembangkan kesiapan sekolah (seperti mengikuti perintah
dan mengenal huruf) dan menghabiskan banyak waktu untuk
bermain dengan teman sebayanya. Kemudian Jauh sebelum
studi ilmiah tentang anak dilakukankenyataan yang telah
diterima ialah tahun-tahun pertama merupakan saat yang kritis
bagi perkembangan anak. Hal ini seperti yang dikatakan oleh
peribahasa “ guru kencing berdiri, murid kencing berlari”.
Dengan cara yang lebih puitis, Milton menyatakan fakta yang
sama saat ia menulis, "masa kanak-kanak meramalkan masa
dewasa, sebagaimana pagi meramalkan hari baru.” (Elizabeth B,
1978)



Dari penjelasan di atas menujukkan bahwa Masa awal
anak-anak adalah periode perkembangan yang merentang dari
masa akhir bayi hingga usia 5 atau 6 tahun. periode ini kadang-
kadang disebut juga tahun-tahun pra sekolah “ preschool years”.
Dan tahun-tahun pertama ini merupakan saat yang kritis bagi
perkembangan anak. Maka orang tuanyalah yang sangat
berperan penting pada masa ini untuk memebrikan contoh yang
baik kepada anaknya.

d. Masa Pertengahan dan Akhir Anak (Midle and Late
Childhood).

Periode ini adalah masa perkembangan yang terentang
dari usia sekitar 6 hingga 10 atau 12 tahun. Masa ini sering juga
disebut tahun-tahun sekolah dasar. Anak pada masa ini sudah
menguasai keterampilan dasar membaca, menulis, dan
matematik. (Syamsul Yusuf, 2013)
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Bab 4
PENDIDIKAN KARAKTER

Oleh Hisbullah

Pembelajaran  karakter sebagai program dalam
menanamkan nilai karakter pada siswa, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsung mengasumsikan
materi penggambaran tentang nilai-nilai karakter yang
umumnya diterapkan dalam perangkat pembelajaran, namun
secara langsung mengasumsikan pengajar bertindak sebagai
model atau contoh yang baik bagi siswanya. Model tersirat
dalam dua kata dan perbuatan.

4.1 Karakteristik Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter terlihat pada sebuah perubahan
tingkah laku atau budi pekerti seseorang. Menurut bahasa,
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, atau watak
(Suprayitno & Wahyudi, 2020). Karakter merupakan kumpulan
dari tingkah laku yang baik seseorang, tingkah laku ini
merupakan perwujudan dari kesadaran menjalankan peran,
fungsi, dan tugasnya dalam mengemban amanah dan tanggung
jawab, namun tabiat mengindikasikan sejumlah perangai buruk
(Aisyah, 2015). Karakter dapat dipahami sebagai sikap,
perwujudannya dapat berupa perilaku baik maupun buruk.

Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan
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(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good)
(Julaiha et al, 2022). Karakter adalah suatu hal yang tidak
diwariskan, tetapi adalah suatu hal yang dibangun secara
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan
perbuatan, pikiran demi pikiran, dan tindakan demi tindakan
(Ezra, 2021). Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan
berprilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup keluarga, bangsa, dan negara.

Karakter mencakup keinginan seseorang untuk
melakukan yang terbaik, kepedulian terhadap kesejahteraan
orang lain, kognisi dari pemikiran kritis dan alasan moral, serta
pengembangan keterampilan interpersonal dan emosional yang
menyebabkan kemampuan individu untuk bekerja secara
efektif dengan orang lain dalam situasi setiap saat (Yaumi,
2016). Karakter dapat pula diartikan sebagai moralitas,
kebenaran, kebaikan, dan sikap seseorang yang ditunjukkan
kepada orang lain dalam bentuk tindakan.

Karakter sebagai suatu watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai cara
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Muchtar & Suryani,
2019). Berdasarkan pandangan ini, karakter dapat dikatakan
sebagai sebuah dasar pijakan dari segala hal sebagai pedoman
dan sumber dalam cara berpikir, bersikap, maupun bertindak
dan melakukan keputusan tertentu.

Adapun Wynne mengemukakan sebagaimana dikutip
oleh Mulyasa bahwa karakter berasal dari Bahasa Inggris yang
berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada
bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dan moral
dalam bentuk tindakan nyata serta perilaku sehari-hari,
sehingga seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam,
rakus dan perilaku jelek lainnya, dikatakan sebagai orang yang
memiliki karakter jelek, sedangkan orang yang berperilaku baik,
jujur, dan suka menolong dikatakan sebagai orang yang
memiliki karakter baik/mulia (Mukhid, 2016). Penilain tersebut
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berhubungan dengan unsur yang terdapat dalam diri manusia,
yaitu unsur baik dan buruk, jika yang lebih dominan muncul
adalah unsur baiknya maka dikatakanlah orang baik, sebaliknya
jika yang lebih dominan muncul unsur buruknya maka
dikatakanlah orang jahat.

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan
tentang potensi dirinya yang ditandai dengan nilai-nilai seperti
reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan
inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu,
sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya,
jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah,
pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih,
teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif,
visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien,
menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri,
produktif, ramah, cinta keindahan (estetik), sportif, tabah,
terbuka, tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat
yang terbaik atau unggul dan individu juga mampu bertindak
sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah
realisasi perkembangan positif sebagai individu (intelektual,
emosional, sosial, etika dan perilaku). Individu yang
berkarakter baik atau unggul secara tegas adalah seseorang
yang berusaha melakukan hal-hal terbaik bagi Tuhan, dirinya,
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia pada
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan)
dirinya disertai kesadaran, emosi dan motivasinya.

Karakter dapat diidentifikasi pada perilaku individu dan
bersifat unik, maka karakter sangat dekat dengan kepribadian
individu, sehingga ia bisa disebut orang yang berkarakter, jika
perilakunya sesuai dengan etika atau kaidah moral. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Dirjen Pendidikan Agama Islam,
Kementerian Agama Republik Indonesia, mengemukakan
bahwa karakter dapat diartikan “sebagai totalitas ciri-ciri
pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku
individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini
membedakan antara satu dengan yang lainnya” (Boko, 2021).
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Karakter identik dengan kepribadian, atau dalam Islam
disebut akhlak. Kepribadian merupakan ciri, atau karakteristik,
atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber
dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir
(Winarso, 2017). Sedangkan menurut Foerster, yaitu orang
yang mula-mula menekankan pentingnya pendidikan karakter
mengemukakan bahwa “karakter merupakan sesuatu yang
mengualifikasi seorang pribadi, yang menjadi identitas yang
mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah, sehingga
dari kematangan karakter inilah, kualitas seorang pribadi
diukur” (Ahsanulkhaq, 2019). Oleh karena itu, indikator
kematangan seseorang adalah kedewasaannya dalam bersikap
dan bertindak, kedewasaan yang dimaksud adalah dapat
menerapkan nilai-nilai karakter dalam dirinya dan menjadi
contoh kebaikan bagi orang lain.

Thomas Lickona, mendefinisikan karakter sebagai “A
reliable inner disposition to respond to situations in a morally
good why. Character so conceived has three interrelated parts:
moral knowing; moral feeling, and moral behavior”. Lickona
menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik
(good character) yaitu: pertama, pegetahuan tentang kebaikan
(moral knowing); kedua, komitmen terhadap kebaikan (moral
feeling; ketiga, benar-benar melakukan kebaikan (moral
behavior). Karakter mengacu pada serangkaian pengetahuan
(cognitivies), sikap (attitudes), motivasi (motivations), perilaku
(behaviors), dan keterampilan (Amirudin, 2019). Serangkaian
karakter tersebut yang menjadi acuan pengembangan
pendidikan karakter di sekolah, karena muatan nilai pendidikan
karakter tersebut di lebur ke dalam kurikulum pembelajaran.
Hal ini bertujuan agar setiap materi pelajaran yang diajarkan
selalu terfokus pada penenan nilai-nilai karakter.

Konsep pendidikan dan karakter sebagaimana
disebutkan di atas, muncul konsep pendidikan karakter. Istilah
pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1990-an.
Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, karena pada
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buku yang ditulisnya ia menyadarkan dunia barat terhadap
pentingnya pendidikan karakter (Mahyidin & Amri, 2021).
Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur
pokok, yaitu “mengetahui kebaikan (knowing good), mencintai
kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing
the good)”. Senada dengan Lickona, Frye sebagaimana yang
dikutip oleh Suyadi mendefinisikan, pendidikan karakter
sebagai, “A national movement creating schools that foster
athical, responsible, and caring young people by modelling and
teaching good character though an emphasis on universal values
that we all share”. Dalam hal ini, pendidikan karakter dapat
diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam mengetahui
kebenaran atau kebaikan, mencintai dan melakukannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kriteria manusia yang baik, warga masyarakat dan
warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa
secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu yang banyak
dipengaruhi budaya masyarakat dan bangsanya. Adapun
menurut Suyadi, pendidikan karakter memiliki esensi dan
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan
akhlak, yang tujuannya adalah membentuk pribadi anak supaya
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga
negara yang baik. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya
bangsa Indonesia sendiri dalam rangka membina kepribadian
generasi muda.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai
moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan
nyata. Di sini ada unsur proses pembentukan nilai tersebut dan
sikap yang didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu
dilakukan dan semua nilai moralitas yang disadari dan
dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi
manusia yang lebih utuh (Rudiarta, 2020). Nilai itu adalah nilai
yang membantu orang dapat lebih baik hidup bersama dengan
orang lain dan dunianya (learning to live together) untuk
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menuju kesempurnaan. Nilai itu menyangkut berbagai bidang
kehidupan seperti hubungan sesama (orang lain, keluarga), diri
sendiri (learning to be), hidup bernegara, alam dunia, dan
Tuhan. Dalam penanaman nilai moralitas tersebut ada unsur
kognitif (pikiran, pengetahuan, kesadaran), dan unsur afektif
(perasaan) juga unsur psikomotor (perilaku).

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membantu
anak-anak mengembangkan watak yang baik yang
memungkinkan mereka berkembang secara intelektual, pribadi,
dan sosial (Zubaidah, 2019). Pendidikan karakter terkait
pendidikan moral, yaitu pelatihan hati dan pikiran menuju
kebaikan (Insani et al,, 2021). Upaya untuk membantu kaum
muda memperoleh kompas moral yaitu, rasa benar dan
kebiasaan yang salah dan bertahan lama yang diperlukan untuk
menjalani kehidupan yang baik.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai. Memaknai
sebuah nilai adalah sikap dan prilaku yang mencerminkan hal-
hal yang baik atau bermoral. Moral yang dimaksud akan terlihat
dari hubungan manusia dengan makhluk yang lain, begitupun
dengan hubungannya kepada Tuhan sebagai Sang Khalik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
adalah sebuah proses menumbuhkan, mengembangkan dan
mendewasakan kepribadian seseorang menjadi lebih baik.

4.2 Pendidikan Karakter dalam Sistem Pendidikan

Nasional

Secara umum, fungsi pendidikan karakter sesuai dengan
fungsi pendidikan nasional, dalam hal ini pendidikan karakter
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih
khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama
(Santika, 2020), yaitu:
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1. Pembentukan dan Pengembangan Potensi
Pendidikan  karakter = berfungsi membentuk dan
mengembangkan potensi manusia atau warga negara
Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.

2. Perbaikan dan Penguatan

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter
manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif
dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpatisipasi dan
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia
atau warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju,
mandiri, dan sejahtera.

3. Penyaring
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai
budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya
bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia
dan warga negara Indonesia agar menjadi bangsa yang
bermartabat.

Pendidikan karakter, pada intinya bertujuan membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan Pancasila (Kobandaha et al, 2020).
Tujuan pendidikan karakter bangsa pada konteks instruksional
(Julaeha, 2019), dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta
didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa yang religius.



c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkumgan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas
dan persahabatan serta dengan rasa kebanggan yang
tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar
dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good
and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad saw,
Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa
misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk
mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good
character). Berikutnya, ribuan tahun setelah itu, rumusan
tujuan utama pendidikan pada wilayah serupa, yakni
pembentukan kepribadian manusia yang baik, tokoh
pendidikan Barat yang mendunia seperti Kilpatrick, Lickona,
Brooks, dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang
disuarakan Socrates dan Nabi Muhammad saw.bahwa moral,
akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari
dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther King
menyetujui  pemikiran tersebut, dengan mengatakan,
“intelligence plus character, that is the true aim of education”.
Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari
pendidikan, karena pendidikan mengharapkan lahirnya
manusia paripurna, cerdas dan berkaraktrer, cedas secara
spiritual, emosional, dan sosial.

Pemaparan  pandangan  tokoh-tokoh di atas,
menunjukkan bahwa pendidikan sebagai nilai universal
kehidupan memiliki tujuan pokok yang disepakati di setiap
zaman dan dalam semua pemikiran. Dalam bahasa sederhana,
tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi
lebih baik dalam pengetahuan sikap dan keterampilan.



4.3 Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Permasalahan karakter bangsa Indonesia yaitu
“meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri sendiri,
tidak berdisiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah
kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme, dan tak punya
malu” (Dahlia et al., 2016). Berbeda jika dibandingkan dengan
karakter asli bangsa Indonesia adalah “nrimo, penakut, feodal,
penindas, koruptif, dan tak logis” (Herdiana et al, 2021).
Karakter lemah tersebut di atas, telah menjadi realitas dalam
kehidupan nyata bangsa Indonesia dan mengkristalisasi pada
masyarakatnya, baik sejak dijajah oleh bangsa asing maupun
setelah Indonesia merdeka. Hal ini yang melatarbelakangi
lahirnya “Pendidikan Karakter” oleh Kementerian Pendidikan
Nasional.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan
pendidikan nasional. Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” (Irawati & Susetyo, 2017). Sehingga
diharapkan melalui proses pendidikan peserta didik memiliki
karakter, sikap dan prilaku yang mulia, cerdas spiritual dan
emosional.

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang
cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga
nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang
dengan karakter yang bernafas nili-nilai luhur bangsa serta
agama. Oleh sebab itu, pendidikan karakter adalah pendidikan
yang menekankan pada pembentukan nilai-nilai karakter pada
anak didik. Pendidikan karakter merupakan salah satu hal
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penting untuk membangun dan mempertahankan jati diri
bangsa.

Megawangi menyusun sembilan pilar karakter mulia
yang selayaknya dijadikan acuan dalam pendidikan karakter,
baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu: a) cinta Allah dan
kebenaran; b) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; c) amanabh;
d) hormat dan santun; e) kasih sayang, peduli, dan kerja sama;
f) percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah; g) adil dan
berjiwa kepemimpinan; h) baik dan rendah hati; i) toleran dan
cinta damai (Ilmi, 2017). Kesembilan pilar karakter tersebut
merupakan turunan dari tujuan pendidikan karakter pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, dan hal tersebut
dijabarkan dalam nilai-nilai pendidikan karakter.

Ary Ginanjar Agustian dengan teori ESQ, mengemukakan
pemikirannya bahwa setiap karakter positif sejatinya akan
merujuk kepada sifat-sifat mulia Allah Swt, yaitu al-Asmaul al-
Husna. Sifat-sifat dan nama-nama yang baik dan mulia ini
merupakan sumber inspirasi setiap karakter positif yang
dirumuskan oleh siapapun. Dari sekian banyak karakter yang
bisa diteladani dari nama-nama Allah itu, Ari merangkumnya
dalam tujuh karakter dasar tersebut, yaitu: a) jujur; b) tanggung
jawab; c) disiplin; d) visioner; e) adil; f) peduli; g) kerjasama
(Julaiha, 2014). Dalam kaitan itu telah diidentifikasi sejumlah
nilai pembentuk karakter yang merupakan hasil kajian empirik
Pusat Kurikulum. Nilai-nilai yang bersumber dari agama,
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.

4.4 Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter

Berikut  prinsip-prinsip yang digunakan dalam
pengembangan pendidikan karakter (Rosita, 2018), sebagai
berikut:

1. Berkelanjutan
Prinsip berkelanjutan mengandung makna bahwa proses
pengembangan nilai-nilai karakter merupakan sebuah
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proses panjang dimulai dari awal peserta didik masuk
sampai selesai dari satuan pendidikan. Sejatinya, proses
tersebut dimulai dari TK/RA berlanjut ke kelas satu SD/MI
atau tahun pertama dan berlangsung paling tidak sampai
kelas 9 atau kelas terakhir SMP/MTS. Pendidikan karakter
di SMA/MAK adalah kelanjutan dari proses yang telah
terjadi selama 9 tahun. Sedangkan pendidikan karakter di
Perguruan Tinggi merupakan penguatan dan pemantapan
pendidikan karakter yang telah diperoleh di SMA/MA,
SMK/MAK.

Melalui semua muatan pembelajaran, pengembangan diri,
dan budaya satuan pendidikan

Prinsip kedua ini mensyaratkan bahwa proses
pengembangan karakter dilakukan melalui setiap muatan
pembelajaran, dan dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler.
Pengembangan nilai-nilai tersebut melalui keempat jalur
pemgembangan karakter dengan berbagai muatan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam standar isi. Nilai
budaya dalam satuan pendidikan sangat penting karena
pembiasaan akan mengantarkan peserta didik pada
pengembangan nilai karakter, pembiasaan ini dapat
diimplementasikan melalui kegiatan ektrakurikuler, atau
kegiatan pengembangan bakat yang lain.

Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses
pembelajaran

Prinsip ini mengandung makna bahwa materi nilai-nilai
karakter bukanlah bahan ajar biasa. Artinya, nilai-nilai
tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan
seperti halnya ketika mengajarkan konsep, teori, prosedur,
atau fakta seperti dalam mata kuliah atau pelajaran agama,
bahasa Indonesia, sejarah, matematika, pendidikan jasmani
dan kesehatan, seni, keterampilan, dan sebagainya.
Sehingga semua bidang studi yang diajarkan dan



dikembangkan bermuatan pada nilai-nilai pendidikan
karakter, baik teori maupun prakteknya.

Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau
media untuk mengembangkan nilai-nilai karakter peserta
didik. Pendidik tidak perlu mengubah pokok bahasan yang
sudah ada tetapi menggunakan materi pokok bahasan
tersebut untuk mengembangkan nilai-nilai karakter. Selain
itu, pendidik tidak harus mengembangkan proses belajar
khusus untuk mengembangkan nilai. Suatu hal yang harus
selalu diingat bahwa satu aktivitas belajar dapat digunakan
untuk mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotor.

Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan

Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan karakter
dilakukan oleh peserta didik. Pendidik menerapkan prinsip
tut wuri handayani dalam setiap perilaku yang ditunjukkan
peserta didik. Prinsip ini juga menyatakan bahwa proses
pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang
menimbulkan rasa senang dan tidak indokrinatif. Hal
tersebut berkaitan dengan iklim belajar, dimana peserta
didik akan mudah dididik jika suasana belajarnya
menyenangkan, baik iklim yang berkaitan dengan guru
maupun ruang belajar.

Diawali dengan perkenalan terhadap pengertian nilai yang
dikembangkan maka pendidik menuntun peserta didik
agar secara aktif, merencanakan kegiatan belajar yang
menyebabkan peserta didik aktif merumuskan pertanyaan,
mencari sumber informasi dan mengumpulkan informasi
dari sumber, mengolah informasi yang sudah dimiliki,
merekonstruksi fakta data/fakta/nilai menumbuhkan nilai-
nilai karakter pada diri peserta didik melalui berbagai
kegiatan belajar yang terjadi di kelas, satuan pendidikan,
dan tugas-tugas di luar satuan pendidikan, Kkegiatan



tersebut berbentuk struktural maupun non struktural,
sehingga melahirkan pengutan karakter pada peserta didik.

Berkaitan dengan pengembangan pendidikan karakter,

Character Education Quality Standard merekomendasikan 11
prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif
(Putry, 2019), sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis
nilai-nilai karakter.

Mengidentifikasikan  karakter secara menyeluruh
suapaya mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.
Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan
efektif untuk membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki sifat
kepedulian.

Memberi kesempatan yang sebesar-besarnya kepada
peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik dan
terpuji.

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna
dan menantang yang menghargai semua peserta didik,
membangun karakter mereka dan membantu mereka
untuk sukses.

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri yang kuat dari
para peserta didik.

Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan
karakter dan setia kepada nilai dasar yang sama.

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai

mitra dalam usaha membangun karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah

sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter
positif dalam kehidupan peserta didik.



Pendidikan karakter bergerak dari kesadaran (aureness),
pemahaman (understanding), kepedulian (concern), dan
komitmen (commitment), menuju tindakan (doing atau acting).
Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter di sekolah
sangat bergantung pada ada tidaknya kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen dari semua warga sekolah terhadap
penyelenggaraan pendidikan karakter tersebut, sehingga
pendidikan karakter sebaiknya diajarkan melalui berbagai
tindakan praktik dalam proses pembelajaran, jangan terlalu
teori, dan jangan banyak membatasi aktivitas pembelajaran,
apalagi hanya terbatas di kelas.

4.5 Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Pendidikan karakter dalam pembelajaran dapat
dilakukan melalui pembelajaran berkarakter di sekolah. Secara
khusus, menurut Mulyasa pembelajaran berkarakter di sekolah
harus ditujukan untuk (Mulyasa, 2021):

a. Memperkenalkan kehidupan kepada peserta didik sesuai
dengan konsep learning to know, learning to do, learning
to be, dan learning to life together.

b. Menumbuhkan kesadaran yang baik kepada peserta
didik tentang pentingnya belajar dalam kehidupan, yang
harus direncanakan dan dikelola secara sistematis.

c. Memberikan kemudahan dan fasilitas dalam belajar
(faciliate of learning) kepada peserta didik, agar mereka
dapat belajar dengan tenang dan menyenangkan.

d. Menumbuhkan proses pembelajaran yang berkarakter
bagi tumbuh kembangnya potensi peserta didik melalui
penanaman berbagai kompetensi dasar.

Sejalan dengan uraian di atas, pembelajaran berbasis
karakter, perlu memerhatikan hal-hal sebagai berikut: Pertama,
pembelajaran harus lebih menekankan pada pembentukan
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karakter, baik di laboratorium maupun di masyarakat dan dunia
kerja. Dalam hal ini, setiap guru harus mampu memilih serta
menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang
memungkinkan  peserta  didik = mempraktikkan dan
menunjukkan karakter apa yang dipelajarinya. Kedua,
pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan
masyarakat; dalam hal ini, setiap guru harus mampu dan jeli
melihat berbagai potensi masyarakat yang bisa didayagunakan
sebagai sumber belajar, dan menjadi penghubung antara
sekolah dengan lingkungannya. Ketiga, perlu dikembangkan
iklim pembelajaran yang demokratis dan terbuka melakui
pembelajaran terpadu, partisipatif, kooperatif, dan sejenisnya.
Keempat, pembelajaran perlu ditekankan pada masalah-
masalah aktual yang secara langsung berkaitan dengan
kehidupan nyata yang ada di masyarakat dan dapat
meningkatkan hubungan Kkerja sama. Sehingga muatan
pembelajaran akan berkaitan dengan kehidupan nyata peserta
didik, karena akan bermuara pada implementasi nilai karakter
yang terjadi di lingkungan masyarakat, sehingga sangat
tergantung kepada hasil rencana pembelajaran.

Prosedur pembelajaran berbasis karakter merupakan
keseluruhan proses usaha belajar dan pembentukan karakter
peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut,
kompetensi, materi standar, indikator hasil belajar, PBK, dan
waktu yang diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan
kepentingan pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan
memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang optimal.
Dalam hal ini, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam
interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya,
baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan, seperti
faktor pendidikan, faktor para pendidik, faktor keluarga, dan
faktor lingkungan masyarakat.

Faktor pendidikan misalnya pembelajaran, metode
pembelajaran, dan lain-lain. Pembelajaran secara umum adalah
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kegiatan yang dilakukan guru sehingga tingkah laku peserta
didik berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran adalah
upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik
yang beragam sehingga terjadi interaksi optimal antara guru
dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta
didik. Dalam hal ini guru harus menguasai prinsip-prinsip
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran,
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, keterampilan
menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta memilih dan
menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.
Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan bagian integral
bagi seorang guru sebagai tenaga profesional, yang hanya dapat
dikuasai dengan baik melalui pengalaman praktik yang intensif.

Pembelajaran yang efektif dan berkarakter, melibatkan
peserta didik secara aktif, karena mereka adalah pusat dari
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Peserta
didik harus dilibatkan dalam tanya jawab yang terarah, dan
mencari pemecahan terhadap berbagai masalah pembelajaran.
Peserta didik harus didorong untuk menafsirkan informasi
yang diberikan oleh guru, sampai informasi dapat diterima oleh
akal sehat. Strategi seperti ini memerlukan pertukaran pikiran,
diskusi dan perdebatan, dalam rangka mencapai pengertian
yang sama terhadap setiap materi standar. Dalam metode
pembelajaran  efektif dan berkarakter, setiap materi
pembelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi
pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan
pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus
dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami peserta
didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur pembelajaran
dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan
dan kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik.

4.6 Nilai Utama Pendidikan Karakter



Suyadi menyatakan pendapatnya bahwa karakter bangsa
meliputi 18 nilai yaitu: 1) religius; 2) jujur; 3) toleransi; 4)
disiplin; 5) kerja keras; 6) kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9)
rasa ingin tahu; 10) semangat kebangsaan; 11) cinta tanah air;
12) menghargai prestasi; 13) bersahabat/komunikatif; 14) cinta
damai; 15) gemar membaca; 16) peduli lingkungan; 17) peduli
sosial; dan 18) tanggung jawab (Sarayati & Sepenriana, 2019).
Namun pada tahun 2016 terjadi revisi nilai Pendidikan Karakter
menjadi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dimana dari 18
nilai pendidikan karakter menjadi 5 nilai utama penguatan
pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai nasionalis, nilai
kemandirian, nilai gotong royong, dan nilai integritas (Maisaro
et al,, 2018). Adapun penjelasannya berikut ini:

1. Nilai Religius

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam
perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang
dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan
kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk
agama lain.

Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi
sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu
dengan sesama, dan individu dengan alam semesta
(lingkungan). Nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam
perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan. Subnilai
religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai
perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya
diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan,
antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi
yang kecil dan tersisih. Istilah pendidikan karakter
didefinisikan sebagai pembelajaran secara terencana dan
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sistematis yang mengacu kepada penanaman nilai-nilai
karakter bagi peserta didik agar memiliki perilaku yang
terpuji dan tidak bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat.

Dari hadits tersebut menjelaskan begitu pentingnya
ibadah sholah sebagai landasan utama agama Islam setelah
Syahadat. Ibadah sholat merupakan bentuk perwujudan
seorang hamba terhadap penciptanya, sehingga orang yang
mendirikan sholat dikategorikan orang yang taat dengan
ketentuan agama, ketaatan merupakan salah satu bagian dari
karakter yang baik pada manusia.

. Nilai Nasionalis

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa,
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa
sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban,
unggul, dan berprestasi, cinta  tanah air, menjaga
lingkungan,taat hukum, disiplin, menghormati keragaman
budaya, suku, dan agama. Salah satu sub-nilai nasionalis
adalah cinta tanah air. Cinta tanah air dapat
diimplementasikan melalui kegiatan mematuhi tata tertib
atau aturan yang telah ditetapkan pemerintah.

Sebuah kecintaan terhadap suatu negeri akan dibawa
kemanapun manusia tersebut berada, sehingga dimanapun
negeri yang dipijak akan disamakan dengan negeri tempat
kelahiran. Sikap yang timbul dari sebuah kecintaan dari tanah
air adalah mengikuti aturan yang berlaku pada negeri
tersebut.



3. Nilai Kemandirian
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan
perilaku tidak bergantung pada orang lain dan
mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu  untuk
merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita.

Sub-nilai mandiri antara lain etos kerja (kerja
keras), tangguh tahan banting, daya juang, profesional,
kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.
Salah satu sub-nilai kemandirian adalah menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Hal tersebut teimplementasi melalui
mengerjakan sesuatu secara mandiri dan bersunggu-sungguh
menimbah ilmu.

4. Nilai Gotong Royong

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan
menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-
orang yang membutuhkan.

Sub-nilai gotong royong antara lain menghargai, kerja
sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama,
musyawarah mufakat, tolong-menolong, solidaritas, empati,
anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
Salah satu sub-nilai gotong royong adalag kerja sama. Bekerja
sama dan membantu meringankan pekerjaan orang lain
adalah salah satu tindakan yang dianjurkan Allah Swt.

5. Nilai Integritas

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
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tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan
pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral).
Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai
warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui
konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan
kebenaran.

Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada
kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan,
tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai martabat
individu (terutama penyandang disabilitas). Salah satu sub-
nilai integritas adalah tanggung jawab. Tanggung jawab
merupakan sebuah sikap menjaga secara keseluruhan
amanah yang telah dititipkan padanya tak kurang satu
apapun sampai pada saat amanah itu dikembalikan kepada si
pemberi amanah.

Kelima nilai di atas merupakan nilai utama dalam
pengembangan pendidikan karakter di sekolah. Sehingga
penerapannya harus menyesuaikan kondisi peserta didik, agar
peserta didik belajar secara aktif, mampu memahami teorinya,
dan mampu melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
itu perlu diterapkan dalam suasana belajar yang kondusif, serta
penggunaan strategi belajar yang tepat.

Guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna,
sedemikian rupa, sehingga mereka mempunyai motivasi yang
tinggi untuk belajar. Motivasi yang seperti ini akan tercipta
kalau guru dapat meyakinkan peserta didik akan kegunaan
materi pembelajaran bagi kehidupan nyata peserta didik.
Demikian juga, guru harus dapat menciptakan situasi sehingga
materi pembelajaran selalu tampak menarik dan tidak
membosankan. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu
bertindak sebagai fasilitator, yang perannya tidak hanya
terbatas penyampaian informasi kepada peserta didik. Sesuai
kemajuan dan tuntutan zaman, guru harus memiliki
kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
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keunikannya agar mampu membantu mereka dalam
menghadapi kesulitan belajar. Hakekatnya, guru dituntut
memahami berbagai pendekatan atau strategi pembelajaran
agar dapat membimbing peserta didik secara optimal.
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Bab 5
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

Oleh Andi Hajar

5.1 Pendahuluan

Kehadiran manusia sejak dari penciptaannya senantiasa
mengalami perubahan baik itu perubahan fisik maupun
psikologis. Salah satu faktor yang mengantarkan manusia
mengalami perubahan-pertumbuhan-pengembangan, yakni
faktor pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa manusia
menjadikan pendidikan sebagai suatu kebutuhan (Triwiyanto,
2017). Melalui proses pendidikan khususnya di sekolah dasar,
berarti ada usaha yang telah terencanakan dalam mewujudkan
kondisi belajar yang lebih baik, sehingga proses pembelajaran
hendaknya menjadikan peserta didik mampu secara aktif
mengembangkan segala potensi yang dimiliki. Berhasil tidaknya
tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana proses
belajar dan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik dalam
keseluruhan proses pendidikan. Belajar dan pembelajaran
merupakan dua hal yang tidak bisa terpisahkan yang
didalamnya terjadi hubungan interaksi antara pendidik dan
peserta didikk (Pane, 2017). Pembelajaran yang dilakukan
hendaknya memperhatikan kondisi dari setiap individu di
sekolah dasar (SD), sebab mereka tentunya memiliki
karakteristik ataupun keunikan yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Pendidik atau pengajar yang baik harus
mampu memahami segala substansi, kemampuan berfikir, gaya
berperilaku, motif dan kepribadian bagi semua peserta
didiknya. Olehnya itu, pembahasan tentang belajar dan
pembelajaran melalui buku psikologi pendidikan di sekolah
dasar sangat penting agar terungkap alasan dibalik pentingnya
manusia belajar begitupun juga kebermaknaan mengenai
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pembelajaran dalam perspektif psikologi sehingga tercapai
keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar.

5.2 Konsep Dasar Belajar dalam Tinjauan Psikologi

Pendidikan Sekolah Dasar

5.2.1 Pengertian

Psikologi pendidikan di sekolah dasar merupakan mata
pelajaran penting yang harus dimiliki oleh pendidik/calon
pendidik di sekolah dasar dengan tujuan memberikan bantuan
dalam memahami segala gerak-gerik ataupun bentuk perilaku
peserta didik di sekolah dasar serta memberikan solusi jika
ditemukan suatu masalah dan memberikan penjelasan apakah
kondisinya baik-baik saja dalam mengikuti proses belajar.
Pertanyaan mendasar muncul ketika membahas tentang balajar,
yakni apakah esensi dari belajar itu? Sehingga memunculkan
jawaban dari berbagai perspektif (sesuai dengan keilmuan yang
dimiliki oleh para ahli). Melalui tulisan ini, hanya dijelaskan
beberapa rumusan saja (secara umum) dan lebih terfokus pada
makna belajar dalam tinjauan psikologi. Ada pandangan yang
mengatakan bahwa learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing, pengertian
belajar ini dimaknai sebagai modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat
atau menguasai melainkan mengalami dan terjadi perubahan.
(Hamalik, 2013)

Belajar dalam perspektif psikologi pendidikan berarti
suatu perubahan yang terjadi melalui tingkah laku atau
perbuatan sebagai efek dari pengalaman yang diberikan
pendidik kepada setiap peserta didik. Sehingga esensinya
berarti terjadinya suatu perubahan dari setiap individu yang
disebabkan oleh kemampuan atau kompetensi yang diperoleh
dari hasil belajar. Hal ini senada dengan ungkapan Syekh Abdul
Azis dan Abdul Majid, belajar adalah perubahan dalam diri
peserta didik (jiwa) yang merupakan hasil dari pengalaman



masa lalu sehingga memunculkan perubahan yang baru melalui
kehidupan nyata. (Nur Faizah, 2017).

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa
melalui proses belajar berarti ada beberapa perubahan yang
terjadi, khususnya pada peserta didik sekolah dasar setelah
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dari pendidiknya.
Proses belajar yang dilakukan harus senantiasa menuntun pada
arah yang lebih maju dan berkembang. Belajar bagi mereka
bukanlah hanya sekedar menulis, membaca, menghitung,
menggambar akan tetapi membutuhkan pengalaman -
pengalaman baru yang menyebabkan terjadinya perubahan
sikap yang lebih baik dari sebelumnya (Mis: dari tidak patuh
menjadi patuh, dari pemurung menjadi ceria, dari tidak
semangat menjadi semangat, dsb). Pada esensinya, segala
perubahan dari proses belajar itu sebenarnya tidak terlihat
namun yang nampak hanya gejala-gejala perubahan perilaku
sehingga dianjurkan bagi peserta didik khususnya di sekolah
dasar agar diberikan banyak kebebasan dalam berekspresi
(jangan ditekan atau serba dilarang dalam berbuat sesuatu)
biarkan mereka menikmati dunia melalui lingkungan yang
terbuka sehingga energi yang dimiliki terkerahkan menuju arah
yang positif. Seorang pendidik harus menganggap bahwa
peserta didik yang mereka bina adalah makhluk yang selalu
ingin mengalami perubahan, untuk itu berikan mereka
kebebasan dalam tanda kutip tetap berada dalam
pengawasan/pengontrolan untuk mengantisipasi terjadinya
hal-hal buruk.

5.2.2 Ciri-Ciri Perubahan dari Proses Belajar
Kelas merupakan ruang bagi pendidik untuk melakukan
tugas mengajar, sementara bagi peserta didik kelas adalah
sarana untuk belajar yang mengantarkannya mengalami
perubahan menuju ke arah tujuan yang telah ditetapkan (Anwar
HM, 2018). Adapun ciri-ciri dari perubahan tingkah laku yang
merupakan efek dari belajar adalah;
1. Perubahan mesti terjadi dalam kondisi sadar-bukan dalam
keadaan tidak sadar, hal ini mengisyaratkan bahwa bagi
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siapa saja yang sedang mengalami proses belajar tentu akan
merasakan terjadi perubahan pada dirinya, misalnya: jika
peserta didik pada tingkatan SD merasa bisa membaca,
menghitung, menggambar, mengenal warna, mengucapkan
kata-kata yang baik, hormat kepada orang tua,
melaksanakan ibadah dan sebagainya, dimana sebelumnya
tidak mampu melakukan hal tersebut. Sangat penting untuk
ditegaskan bahwa perubahan pada arah yang tidak baik dan
terjadi dalam kondisi tidak sadar, bukanlah termasuk
perubahan dalam proses belajar.

Bersifat kontinu dan fungsional, hal ini berarti perubahan
yang terjadi dalam proses belajar tidaklah statis akan tetapi
harus berkesinambungan. Misalnya; jika anak SD sedang
belajar shalat, maka tentu akan merasakan perubahan dari
tidak bisa shalat menjadi mampu untuk melaksanakan
shalat. Perubahan ini harus terus berlangsung hingga
pelaksanaan shalatnya menjadi sempurna baik dari sisi
bacaan maupun gerakan. Melalui kemampuan tersebut
akan merangsang munculnya kemampuan baru misalnya,
rajin menghafal surah dalam al-Qur’an agar bisa digunakan
dalam pelaksanaan shalat.

Bersifat positif dan aktif, melalui proses belajar maka
perubahan harus terus meningkat. Perubahan yang terjadi
tentu diiringi oleh usaha untuk menjadi lebih baik sebab
tidak ada perubahan yang terjadi begitu saja, setiap
individu harus melakukan hal-hal positif secar aktif yang
tentunya bagi anak SD harus selalu berada pada
pengawasan-arahan dari para pendidik.

Perubahan terjadi tidaklah bersifat sementara tetapi
permanen, seorang anak di SD yang memiliki kemampuan
membuat origami hingga mengolah barang bekas menjadi
sesuatu yang memiliki manfaat setelah belajar, tidak akan
hilang begitu saja akan tetapi mesti terus berkembang
dengan cara memunculkan kreativitas yang baru dalam
mengolah barang bekas.

Memiliki tujuan dan arah yang baik, hal ini
menginformasikan bahwa segala perubahan tingkah laku
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yang terjadi tentu karena ada tujuan menuju arah yang
lebih baik (tercapainya impian, harapan ataupun cita-cita).
Misalnya; ketika anak SD sedang belajar menulis suku kata
ataupun kalimat, sebelumnya sudah menetapkan apa yang
akan tercapai dengan mempelajari menulis suku Kkata
ataupun kalimat tersebut atau tingkat kecakapan mana
yang akan dicapainya, sehingga perbuatan belajar yang
dilakukan senantiasa mengarah pada tujuan yang telah
ditetapkan.

6. Mencakup segala aspek tingkah laku, hal ini menjelaskan
bahwa perubahan yang diperoleh bagi anak sekolah dasar
setelah melalui proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku yang terdiri dari pengetahuan,
keterampilan, sikap, dsb. Misalnya: jika salah satu anak SD
sedang belajar membaca al-Qur’an, maka keterampilan
yang paling tampak ialah mampu menyebutkan huruf-huruf
hijaiyah. akan tetapi juga dirinya mengalami perubahan
yang lain seperti mampu memahami teori tentang kaidah-
kaidah membaca al-Qur'an secara fasih (sesuai dengan
makhraj-nya), keinginan untuk memperbanyak hafalan dan
sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa aspek
perubahan yang terjadi sangat terhubung dengan aspek-
aspek lainnya.

5.2.3 Pandangan Aliran Psikologi Pendidikan Terkait
Pengertian Belajar

Berdasarkan  sejarah  perkembangan  psikologi,
diperkenalkan beberapa aliran psikologi yang memiliki
perbedaan penafsiran terkait pengertian belajar yang terlihat
melalui tabel berikut;

Tabel 5.2.3: Pengertian Belajar Menurut Aliran Psikologi

ALIRAN PENGERTIAN BELAJAR
PSIKOLOGI
PENDIDIKAN
Psikologi Aliran ini berpandangan bahwa manusia terdiri
Klasik dari jiwa dan raga, dimana substansi dari jiwa
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adalah satu kesatuan tersendiri- beroperasi
secara bebas- hidup- memiliki kekuatan untuk
berinisiatif- sifatnya permanen- dapat
memperkaya pengalaman, sementara raga
adalah suatu objek yang sifatnya materi (alat
indra). Sehingga belajar berarti melihat
objek dengan menggunakan substansi dan
sensasi. Belajar merupakan hasil aktivitas yang
kreatif (rational knowledge) dan ada pula yang
bersumber dari empiris (sense of experience).
Peserta didik terkhusus di lingkungan sekolah
dasar (SD) harus terlatih untuk
mengembangkan kekuatan mencipta,
mengingat, berkeinginan dan memikirkan.

Psikologi
Daya

Aliran ini berpandangan bahwa manusia terdiri
dari berbagai daya, dimana tiap daya memiliki
fungsi tersendiri. Untuk itu, maka pendidik
harus mengetahui dan mengembangkan daya-
daya yang dimiliki peserta didik. Sehingga
belajar melalui aliran ini berarti memanfaatkan
segala daya yang dimiliki peserta didik, dalam
hal ini di sekolah dasar agar tujuan pendidikan
dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Kebudayaan ditanamkan sejak dini sebagai
persiapan menuju kehidupan bermasyarakat,
jadi intinya bahwa belajar menurut aliran ini,
lebih mengutamakan pada pebentukan terhadap
daya-daya (mengingat - berpikir - merasakan -
berkemauan, dsb).

Teori Mental
State

Pada prinsipnya, manusia terdiri dari kesan-
kesan atau tanggapan-tanggapan yang masuk
melalui penginderaan kemudian terjadi asosiasi
satu sama lain sehingga terjadi pembentukan
mental atau kesadaran bagi peserta didik.
Belajar menurut teori ini berarti memperbanyak
hafalan- faktor ingatan sangat ditonjolkan

Psikologi

Belajar berarti suatu pelatihan yang dilakukan
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Behavioristik | sehingga terjadi pembentukan hubungan antara
stimulus dan respons. Ransangan (stimulus)
yang diberikan mengantarkan peserta didik
memberikan respons sehingga menimbulkan
gerakan refleks pada kondisi belajar, melalui
pelatihan maka hubungan akan menjadi kuat

Sumber: Oemar Hamalik, 2013.

Berdasarkan tabel tersebut, memberikan pemahaman
bahwa makna belajar dapat dipahami dari berbagai sudut
pandang (tergantung siapa yang memiliki teori), namun
beberapa hal dapat penulis simpulkan bahwa dalam melakukan
proses belajar, harus diperhatikan segala potensi yang dimiliki
peserta didik kemudian diarahkan menuju ke hal-hal yang
positif dan bermanfaat. Pelatihan dan pengalaman harus
diberikan secara berkesinambungan dengan memperhatikan
tingkat kematangan peserta didik dalam hal ini adalah di
sekolah dasar agar nantinya terjadi perubahan dalam berfikir,
memiliki keterampilan, memiliki kebiasaan yang baik dan
bersikap sebagaimana seharusnya dimiliki oleh peserta didik di
sekolah dasar (SD). Jadi belajar itu sangat terhubung terhadap
perubahan perilaku (fisik-psikis) yang diperlihatkan oleh
peserta didik dan hasilnya sangat memuaskan, dimana
perubahan tersebut dapat diterima baik pada kalangan individu
maupun kalangan masyarakat.

5.2.4 Tujuan Belajar dalam Kajian Psikologi Pendidikan
Sekolah Dasar

Psikologi pada anak di usia sekolah dasar sangat
dipengaruhi oleh keadaan dimana dirinya berada, masa ini
adalah masa yang mendasar dan merupakan jenjang untuk
tumbuh dan berkembang, kondisi ini dianggap masa yang labil
sehingga kondisi lingkungan belajar yang kondusif sangat
penting diciptakan agar memudahkan pencapaian tujuan
belajar yang aman, tenang, damai atau kondusif. (Sakerebau, no
date) Adapun tujuan belajar dapat dilihat melalui skema berikut
ini;




Melatih Mental Peserta
didik di sekolah dasar

Melatih Psikis Peserta didik
di sekolah dasar

Terjadinya perubahan dalam segala
aspek bagi peserta didik
di sekolah dasar

PERSPEKTIF
PSIKOLOGI PENDIDIKAN

—
PANDANGAN SECARA UMUM
Memperoleh
Pengetahuan
Penanaman Proses
Konsep dan ¢ Pembentukan
keterampilan Sikap

Diagram 5.2.4: Tujuan Belajar

PANDANGAN SECARA UMUM
Sumber: Berbagai Buku Referensi (Rohmah, 2015), (Syah,
2016) dan (Wina, 2013)

Penjelasan dari yang terlihat pada skema;
Pada diagram pertama terlihat tujuan Dbelajar
berdasarkan perspektif psikologi pendidikan, yakni:



1. Melatih mental-tujuan belajar berarti untuk melatih mental
peserta didik di SD, maka pendidik harus memberikan
ruang kebebasan terhadap mereka dalam menentukan
pilihan, mengajarkan tentang bagaimana kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan sosial, senantisa
memberikan contoh dalam kehidupan nyata (bukan dunia
ilustrasi), melatih mereka dalam mengespresikan apa yang
dirasakan termasuk menangis ataupun tertawa riang,
membantu mereka untuk mempercayai kemampuan yang
dimiliki  ataupun  memberikan  kepercayaan  diri
terhadapnya, mengajarkan keterampilan khusus, jangan
memberikan tekanan jika mereka berbuat kesalahan
(biarkan saja termasuk memberikan kesempatan belajar
menanggung resiko dari kesalahan yang diperbuat), ajarkan
untuk berfikir secara realistis agar selalu tampil dalam
menyelesaikan masalah, jangan biarkan mereka larut dalam
hal-hal yang menakutkan akan tetapi bangkitkan
semangatnya untuk menghadapi apapun, Misalnya: ketika
takut belajar naik sepeda, takut terhadap anjing, takut
dalam kegelapan, takut terhadap teman sebayanya yang
nakal dan senantiasa menjadikan syukur sebagai prioritas
utama.

2. Melatih psikis-tujuan belajar berarti melatih kemampuan
psikis peserta didik dengan cara melakukan tadabbur alam
(mengajak rekreasi), melatih berpuasa, melatih membaca
ayat-ayat Tuhan, dsb untuk meningkatkan kekuatan batin.
Apalagi anak SD membutuhkan pelatihan-pelatihan secara
konsisten sehingga nantinya menjadi suatu kebiasaan dan
kondisi psikisnya senantiasa mengalami ketenangan dan
kedamaian.

3. Terjadi perubahan dalam segala aspek-tujuan belajar
berarti mengantarkan peserta didik agar mengalami
perubahan (Aspek Psiko-fisik; Jasmani dan intelegensi,
emosi dan bahasa, kepribadian dan sosial, moral dan
keberagamaan).

Kemudian, pada diagram selanjutnya terlihat tujuan
belajar berdasarkan pandangan secara umum, yakni:



1)

2)

3)

Tujuan belajar berdasarkan pandangan secara umum
berarti memperoleh pengetahuan, hal ini ditandai dengan
kemampuan berpikir peserta didik. Adapun bentuk
interaksi yang dilakukan terhadap peserta didik di sekolah
dasar yakni dengan menerapkan motode pembelajaran
yang menarik agar mampu menggambar, membaca dan
berhitung secara benar (Mis: cooperative script, picture and
picture, numbered heads together, group investigation, team
games tournament, lesson study, role playing, dsb)

Tujuan belajar selanjutnya, yakni penanaman konsep dan
keterampilan yang bersifat jasmani-rohani. Keterampilan
jasmani berarti keterampilan yang terlihat dan dapat
diamati sehingga menitipberatkan pada penampilan dari
anggota tubuh bagi siapa saja yang sedang belajar (orientasi
masalah teknik dan pengulangan), sementara keterampilan
rohani merupakan persoalan yang bersifat rumit sebab
lebih bersifat abstrak-persoalan penghayatan (semata-mata
bukan masalah pengulangan akan tetapi bagaimana
menemukan jawaban yang cepat dan tepat). Segala hal
membutuhkan banyak latihan agar seseorang yang
memiliki keterampilan dapat dikembangkan.

Tujuan belajar yang terakhir dalam pembahasan ini adalah
pembentukan sikap, seorang pendidik tidak hanya bertugas
mentransformasikan pengetahuan akan tetapi mampu
menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik yang disertai
dengan contoh yang baik sehingga terjadi proses
internalisasi yang dapat menumbuhkan proses pengamatan
dan penghayatan dalam diri peserta didik (termasuk
lingkungan yang mendukung) wuntuk membentuk
kepribadian yang paripurna. Segala ajaran baik mampu
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.



5.3 Konsep Dasar Pembelajaran dalam Kajian

Psikologi Pendidikan Sekolah Dasar
5.3.1 Pengertian

Reformasi pendidikan yang diawali dengan kebijakan
otonomisasi pada satuan lembaga pendidikan dan berujung
pada perluasan kewenangan pendidik dalam mengembangkan
pembelajaran yang digerakkan sejak akhir abad ke-20 sehingga
membawa perubahan paradigmatic dari berbagai aspek
termasuk dalam proses pembelajaran (Arsyad, 2016).
Pembelajaran (instruction) banyak dipengaruhi oleh aliran
psikologi kognitif-holistik yang menyiratkan terjadinya suatu
interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik demi
mencapai tujuan yang ditetapkan. Psikologi pendidikan sekolah
dasar tidak hanya dianggap sebagai suatu psikologi yang hanya
akan dipraktekkan di sekolah dasar, akan tetapi merupakan
suatu studi yang memiliki susunan atau kebenaran dasar, fakta-
fakta yang bersifat objektif dan memiliki teknik tersendiri
dalam melakukan penyelidikan (termasuk menyelidiki keadaan
jiwa peserta didik di sekolah dasar) melalui proses
pembelajaran. (Kulsum, 2021)

Pembelajaran dipahami sebagai suatu proses, dimana
proses yang dimaksud adalah kegiatan  mengatur,
mengorganisasikan  segala  sesuatu sehingga mampu
menumbuhkan-mendorong-memotivasi peserta didik untuk
menempuh proses belajar. Jika esensi dari belajar adalah
perubahan, maka esensi dari pembelajaran adalah pengaturan.
(Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, 2006)

Pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, perlengkapan, material, fasilitas dan
prosedur yang kesemuanya itu saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi melalui proses
pembelajaran ada upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif. (Hamalik, 2013)

Berdasarkan hal tersebut di atas memberikan
pemahaman bahwa pembelajaran dalam kajian psikologi
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pendidikan sekolah dasar berarti suatu proses yang dilakukan
oleh pendidik untuk melakukan penyatuan kemampuan peserta
didik agar memiliki perubahan terkait cara berfikirnya,
pengetahuan, keterampilan begitupun dengan nilai. Pendidik
harus memahami peserta didik, memahami teori dan prinsip
pembelajaran, pemilihan metode yang tepat dalam proses
pembelajaran, menentukan tujuan dari terlaksananya
pembelajaran, menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan, menggunakan alat pembelajaran yang tepat,
memberikan bantuan saat peserta didik mengalami masalah
(Mis: sulit menerima/memahami materi yang diberikan atau
kurang fokus).

5.3.2 Psikologi sebagai Landasan Konsep Pembelajaran
Peserta didik akan mengalami perubahan dalam
berperilaku yang disebabkan oleh kegiatan belajar. Namun
pertanyaan pun muncul bahwa apakah mereka (apalagi ini
membahas tentang masa usia sekolah dasar-6,0-12 tahun)
memahami perilakunya sendiri atau bisa menyadari bagaimana
seharusnya mereka berperilaku jika diperhadapkan pada
kondisi yang selalu berubah. Tentu untuk menemukan jawaban
dari pertanyaan ini, mesti dikaitkan pada kajian psikologi
pendidikan sekolah dasar yang merupakan ilmu yang
mempelajari gejala kejiwaan dalam bentuk perilaku-perilaku
yang terwujud dan hal ini sangat dibutuhkan dalam
melaksanakan proses belajar. Diantara psikologi yang menjadi
landasan pokok dalam dunia pembelajaran adalah psikologi
kognitif dan psikologi behavioristik yang mampu menentukan
arah aktivitas pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.
(Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2015)
Melalui kegiatan pembelajaran, para pendidik khususnya
di sekolah dasar harus menguasai berbagai teori belajar
(kognitif, humanistik, behavioristik, kontruktivisme, gestal,
sibernetik, dsb) sebagai landasan untuk mengembangkan
pembelajaran khususnya di lembaga pendidikan sekolah dasar.
Selain itu, para pendidik harus memahami masalah
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pertumbuhan dan perkembangan peserta didik agar
pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan kebutuhan, bakat
dan minat peserta didik.

5.3.3 Variabel Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
mesti  dipertimbangkan dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran, sebab segala proses yang dilakukan tentu
memiliki muara tersendiri, yakni pencapaian tujuan pendidikan
(B.Uno, 2014). Proses dalam melakukan pembelajaran di
sekolah dasar (SD) tidak terlepas dari variabel pembelajaran.
Ada 3 variabel yang menunjang proses pembelajaran dan dapat
dilihat melalui diagram berikut;

Kondisi
Pembelajaran

Metode
embelajaran

Hasil
Pembelajaran

Diagram 5.3.3: Variabel Pembelajaran Reigeluth

Sumber: Buku Instructional Design Theories and Models, An
Overview of Their Current Status (Charles M.Regeluth,
1999)

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diberikan
penjelasan bahwa variabel utama dalam pembelajaran yakni
kondisi  pembelajaran  yang  termuat = (karakteristik
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pembelajaran, Kkarakteristik peserta didik, tujuan dan
hambatan), sedangkan variabel kedua terkait metode
pembelajaran  menekankan pada  persoalan  (strategi
pembelajaran, strategi dalam menyampaikan pembelajaran dan
strategi pengelolaan pembelajaran). Ketika variabel ini, saling
terhubung untuk melakukan interaksi agar dapat tercapai hasil
pembelajaran yang efektif, efisien dan memiliki daya tarik bagi
peserta didik di sekolah dasar.

5.3.4 Aspek-Aspek Psikologis dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan pada kajian psikologi pendidikan sekolah
dasar, pembelajaran merupakan suatu pengalaman, dalam
artian ada usaha untuk memperoleh perubahan perilaku
belajar secara keseluruhan. Adapun perilaku hasil dari
pelaksanaan proses pembelajaran mencakup beberapa aspek
yang dapat dilihat melalui diagram berikut;

Aspek
f;:_ Kos_g%?tif >

Aspek Afektif

Aspek
Psikomotorik

Diagram 5.3.4: Perilaku Hasil Pelaksanaan Proses
Pembelajaran
Sumber: Buku Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Surya,
2004)

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diberikan
penjelasan bahwa, seorang pendidik di sekolah dasar
diharapkan mampu mengantisipasi segala kemungkinan yang
akan terjadi, khususnya perubahan perilaku yang terjadi dan
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tentunya membutuhkan perencanaan kegiatan pembelajaran
yang tepat dan efektif (menyesuaikan kondisi peserta didik),
agar mampu menjadikan mereka mandiri dan senantiasa
termotivasi. Olehnya itu, pengembangan kualitas belajar harus
dilakukan dengan cara; learning to learn-belajar untuk belajar,
learning to do- belajar untuk berbuat, learning to live together-
belajar untuk hidup bersama.
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Bab 6
KREATIVITAS DALAM

PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Oleh Asriati

Kreativitas merupakan salah satu unsur yang berperan
penting dalam pendidikan sehingga tidak bisa dikesampingkan.
Karena peranannya tersebut sudah sangat banyak buku
ataupun tulisan yang mengkaji mengenai hal tersebut. Bahkan
kajian mengenai kreativitas dalam pendidikan khususnya yang
berhubungan dengan psikologi seakan tidak pernah ada
habisnya. Kreativitas dianggap sebagai unsur yang menjadi
penunjang kesuksesan peserta didik di masa depan.
Keberadaan kreativitas akan menjadi modal awal bagi siswa
untuk menjadi sosok yang siap bermasyarakat. Pendidikan yang
bersifat dinamis membutuhkan kreativitas dalam prosesnya.
Kreativitas sendiri menempati posisi tertinggi dalam ranah
psikomotorik yang terdapat dalam taksonomi pembelajaran
(Mardianto 2012). Kaplan (2019) juga ikut mempertegas betapa
pentingnya kreativitas dalam kehidupan manusia dengan
menyebutkan bahwa kreativitas adalah dasar untuk
pengembangan pemikiran manusia demi kelangsungan
hidupnya. Pandangan mengenai kreativitas penting dalam
mendukung pengajaran dan pembelajaran, dan peningkatan
pemahaman guru dan desain pembelajaran.



6.1 Apa itu Kreativitas

Dalam mendefinisikan kreativitas ada beragam aspek
yang menjadi tolok ukurnya tergantung pada ranah apa kita
ingin mendefinisikannya. Hurlock (1972) bahkan menyebutkan
bahwa salah satu istilah yang paling ambigu dan paling bebas
digunakan dalam penelitian psikologis dan bahkan lebih ambigu
dan lebih bebas lagi digunakan dalam kosa kata orang awam
adalah kreativitas. Tentunya hal ini memberikan kita gambaran
betapa beragamnya persepsi mengenai apa sebenarnya definisi
kreativitas itu. Csikszentmihalyi (1996) mengutarakan bahwa
kreativitas adalah tindakan, ide, atau produk apa pun yang
mengubah domain yang ada, atau yang mengubah domain yang
ada menjadi yang baru. Sementara untuk menguraikan orang
kreatif lanjut Csikszentmihalyi (1996), orang kreatif adalah
seseorang yang pemikiran atau tindakannya mengubah domain,
atau membangun domain baru. Plucker, Beghetto, dan Gow
(2004) mendefinisikan kreativitas sebagai hasil dari interaksi
antara bakat, proses, dan lingkungan dimana individu atau
kelompok memproduksi produk nyata yang baru dan berguna
sebagaimana didefinisikan dalam konteks sosial. Sementara
Woolfolk (2006) menyebutkan bahwa kreativitas adalah proses
yang melibatkan restrukturisasi masalah secara independen
untuk melihat sesuatu dengan cara baru dan imajinatif. Dari
berbagai definisi kreativitas yang disebutkan oleh berbagai
penulis Starko (2010) memilih untuk menyimpulkan bahwa
untuk menganggap sebuah produk atau ide itu kreatif, produk
atau ide tersebut harus sesuatu yang orisinil dan baru bagi
penciptanya.

Bahkan pada catatan terbarunya Csikszentmihalyi
(2014) menganggap bahwa mendefinisikan kreativitas
merupakan sesuatu yang tidak bisa kita lepaskan dari konteks
kognisi secara menyeluruh. Hal ini kemudian dipertegas oleh
Witten (2013) bahwa dengan mudah orang bisa berpendapat
bahwa kreativitas adalah perilaku yang muncul dan prosesnya
tidak dapat diprediksi seperti halnya perilaku inovatif. Marsico
et al. (2017) menyebutkan bahwa Kkreativitas yang erat
kaitannya dengan inovasi juga seringkali ditafsirkan secara
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keliru. Kreativitas adalah ketika kita membuat atau melakukan
sesuatu yang kita akui sebagai kreatif, atau ketika sebuah ide
mendapatkan bobot dalam konteks tertentu; sedangkan inovasi
adalah saat kita dapat mulai melihat kegunaan khusus untuk
materi iklan momen tertentu. Lebih lanjut Marsico et al. (2017)
mempertegas bahwa kreativitas harus mengarah kepada
praktik yang bermanfaat, yang dapat berubah menjadi
keuntungan ekonomi atau sosial dalam jangka panjang. Hal ini
berarti untuk mengategorikan sesuatu itu kreatif maka
pemikiran atau perilaku itu juga harus bersifat sosial,
bermanfaat, atau adaptif.

Selanjutnya Munro (2019) menyimpulkan beberapa
kriteria untuk mendefinisikan bahwa kreativitas itu muncul
apabila ada:

- Keanggunan: bagaimana sesuatu dapat dimengerti,
dipoles dan diselesaikan, seberapa elegan dan estetis?
Integrasi: seberapa baik 1ia beroperasi secara
keseluruhan, apakah hasilnya memiliki integrasi atau
perpaduan?

- Gagasan: seberapa bagus hal tersebut dalam membuka
perspektif atau peluang baru, seberapa bagus hal
tersebut menghasilkan kreativitas baru?

Emosionalitas: kapasitasnya untuk merangsang emosi
positif seperti kejutan atau perasaan lain yang relevan,
faktor luar biasa yang dimiliki.

Elaborasi: sejauh mana hal tersebut telah merumuskan
atau telah mengubah apa yang diketahui atau
dilakukan sebelumnya.

Dari berbagai definisi kreativitas yang telah dipaparkan
diatas satu hal yang bisa kita simpulkan disini bahwa kreativitas
adalah suatu proses untuk menemukan sesuatu yang berbeda
dari sebelumnya atau sesuatu yang baru yang belum pernah ada
sebelumnya dan tentunya hal tersebut harus memiliki nilai
manfaat berdasarkan bidangnya masing-masing.



6.2 Stereotip Mengenai Kreativitas

Jika kita membahas mengenai kreativitas ada banyak
stereotip yang ikut mewarnai pandangan mengenai kreativitas.
Beberapa stereotip mengenai kreativitas yang selama ini sangat
sering dipercayai oleh masyarakat secara umum telah
dikelompokkan oleh Plucker, Beghetto, dan Gow (2004) seperti
kreativitas adalah sesuatu yang sudah dimiliki sejak lahir,
kreativitas berhubungan dengan hal negatif psikologi dan
masyarakat, kreativitas berkembang dalam sebuah kelompok,
kreativitas adalah konstruksi yang kabur dan terlalu dangkal,
dan kreativitas berkembang dalam sebuah kelompok (Plucker,
Beghetto, & Gow 2004). Berikut adalah beberapa stereotip yang
disebutkan Plucker, Beghetto, dan Gow (2004) dalam
tulisannya:

1. Kreativitas adalah sesuatu yang sudah dimiliki sejak lahir.

Banyak orang Dberanggapan bahwa Kkreativitas
merupakan sesuatu yang dimiliki oleh individu sejak ia lahir
atau merupakan kondisi bawaan sehingga ada orang yang
dilahirkan sebagai orang kreatif sebaliknya ada juga orang
yang dilahirkan tidak kreatif. Padahal pada kenyataannya jika
kemampuan tersebut tidak diasah maka tidak akan ada
proses kreatif yang bisa dijalankan. Csikszentmihalyi (1996)
bahkan menyebutkan bahwa terdapat keuntungan besar bagi
orang yang terlahir dari keluarga kaya, atau dekat dengan
sekolah, mentor, pun pelatih yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa orang yang memiliki potensi menjadi kreatif jika tidak
didukung oleh faktor lingkungan maka kreativitasnya tidak
akan bisa dimaksimalkan.

2. Kreativitas  berhubungan dengan hal negatif dalam
masyarakat.

Pandangan seperti ini seringkali muncul di masyarakat
dimana setiap orang yang dianggap kreatif merupakan orang-
orang yang terlihat aneh atau memiliki kepribadian yang
negatif karena lebih sering menyendiri dan menolak
berinteraksi dengan masyarakat. Bahkan seringkali orang-
orang yang dianggap memiliki kreativitas adalah orang-orang
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yang melakukan perilaku negatif di masyarakat. Banyak
orang berfokus pada fakta bahwa penggunaan alkohol dan
narkoba justru lebih banyak menghasilkan hal-hal kreatif
seperti musisi dan seniman (Plucker, Beghetto, & Gow 2004).
Mitos ataupun stereotip ini kemudian didukung dengan
semakin banyaknya pemberitaan di media yang kita temukan
bahwa pelaku-pelaku kesenian yang sangat sering dikaitkan
dengan hal-hal yang dianggap kreativitas pun banyak yang
tertangkap sebagai pemakai narkoba atau menjadi seorang
alkoholik.

. Kreativitas adalah konstruksi yang membingungkan.

Konsep kreativitas dianggap sebagai sebuah konstruksi
yang membingungkan karena banyaknya penggambaran
orang kreatif yang seringkali dipersepsikan seperti orang
aneh. Seseorang yang sering menyendiri dan sibuk dengan
dunianya sendiri. Stereotip ini tidak memiliki pembuktian
yang jelas karena pada kenyataannya apa yang kita lihat di
masyarakat amat sangat berbeda sebab tidak ada
karakteristik individu yang mengarah kepada kreativitas.
Orang-orang yang dikategorikan kreatif memiliki perbedaan
penampilannya masing-masing karenanya penampilan
mereka atau aktivitas yang mereka lakukan tidak bisa
dijadikan acuan agar dikategorikan sebagai kreatif.

. Kreativitas berkembang dalam sebuah kelompok.

Stereotip ini juga banyak dipercaya bahwa kreativitas
akan lebih mudah berkembang jika kita berada dalam satu
kelompok dengan orang-orang yang dianggap kreatif. Namun
hal ini juga tidak bisa seratus persen diyakini sebab yang
terjadi di masyarakat justru memperlihatkan bahwa banyak
sosok individu justru memiliki peranan dalam menciptakan
kreativitasnya sendiri. Pada bab ini akan disebutkan juga
keberadaan faktor intrinsik dari individu seseorang yang
turut mendukung berkembangnya kreativitas. Bisa dikatakan
bahwa kreativitas tidak hanya didukung oleh faktor
ekstrinsik tetapi juga didukung oleh faktor intrinsik.



6.3 Karakteristik, Tingkatan dan Faktor yang

Mempengaruhi Kreativitas

Jika membahas mengenai kreativitas tentunya Kkita juga
harus membahas apakah ada kriteria khusus dimana sebuah ide
atau tindakan bisa dikatakan hal yang memiliki kreativitas.
Berikut ini akan dibahas mengenai karakteristik untuk
mengategorikan Kkreativitas. Hurlock (1972) menyebutkan
beberapa karakteristik kreativitas:

- Kreativitas adalah sebuah proses, bukan produk. Hal ini
berarti dalam menyimpulkan kreativitas kita harus
melihat berdasarkan prosesnya bukan hanya dari
hasilnya.

- Prosesnya diarahkan pada tujuan, baik untuk manfaat
pribadi atau untuk kepentingan kelompok sosial.

- Kreativitas mengarah pada produksi sesuatu yang baru,
berbeda, dan unik untuk orang tersebut apakah itu
verbal atau pun nonverbal, konkret atau pun abstrak.

- Kreativitas berasal dari pemikiran divergen, sedangkan
kesesuaian dan pemecahan masalah sehari-hari datang
dari pemikiran konvergen.

- Kreativitas adalah cara berpikir; tidak identik dengan
kecerdasan, yang meliputi kemampuan mental lainnya
ketimbang berpikir.

- Kemampuan untuk menciptakan kreativitas bergantung
pada akuisisi dari pengetahuan yang diterima.

- Kreativitas adalah bentuk imajinasi yang terkendali yang
mengarah pada semacam pencapaian.

Sebagai tambahan Sansone dan Harackiewicz (2000)
juga menguraikan beberapa unsur kreativitas seperti yang
secara umum didefinisikan dalam banyak literatur yaitu hal
tersebut harus memiliki nilai kebaruan yang dikombinasikan
dengan kesesuaian, nilai, atau kegunaan.

Selanjutnya jika menyinggung mengenai tingkatan
kreativitas, salah satu model tingkatan kreativitas yang sering
disebutkan di berbagai literatur adalah konsep yang
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diperkenalkan oleh Kaufman dan Beghetto (dikutip dari Munro
2019) yang mengklasifikasikan tingkatan kreativitas menjadi 4
level, yaitu: big-C yang dimiliki oleh seniman atau ilmuwan yang
hebat, pro-C yaitu kreativitas yang ditunjukkan pada tingkat
profesional terutama oleh para kreator/pencipta yang belum
berada pada level big-C, little-C atau kreativitas sehari-hari yang
mengatur kreativitas seseorang dalam hidup dan pengalaman
sehari-hari, dan mini-C yaitu kreativitas yang subjektif dimana
menggambarkan bagaimana seseorang memiliki pengertian/
pengetahuan yang baru dan bermakna selama proses
pembelajaran dan pengalaman.
Menurut Gregerson, Snyder dan Kaufman (2013) secara

umum orang-orang kreatif cenderung atau memiliki:

1. Kesadaran akan kreativitas

2. Imajinasi

3. Kebebasan

4. Pengambilan risiko

5. Energi tinggi

6. Rasaingin tahu

7. Selera humor
8. Tertarik pada kompleksitas
9. Minat artistik/perspektif estetika
10. Berpemikiran terbuka
11. Butuh waktu sendiri
12. Perseptif

Selain tingkatan kreativitas tersebut terdapat beberapa
komponen yang berkontribusi terhadap kreativitas termasuk
didalamnya faktor individu dan faktor sosial-lingkungan.
Menurut Amabile & Pillemer (dikutip dari Duchesne &
McMaugh 2016), Sternberg (dikutip dari Duchesne & McMaugh
2016) faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan kedalam 2
kategori:

- Faktor individu: intelegensi, kemampuan berpikir,
pengetahuan dan keahlian, kepribadian, motivasi
intrinsik, dan efikasi diri/kepercayaan diri.



- Faktor sosial-lingkungan: stimulasi dari orang lain,
dukungan dari orang dewasa ataupun teman sebaya,
serta tindakan dari orang lain yang mempengaruhi
muncunya motivasi intrinsik dengan motivasi
ekstrinsik.

6.4 Bagaimana Cara Mendukung Kreativitas di

dalam Kelas.
Beberapa hal yang dapat dilakukan seorang guru untuk
mendukung Kreativitasnya siswanya di dalam kelas:

1. Bebaskan siswa untuk mengekspresikan ide mereka
namun jangan lupa untuk mengawasi dan
mengobservasi apa yang mereka lakukan. Ryan dan Deci
(2017) menuturkan bahwa penggunaan kontrol dari luar
untuk menghasilkan produk yang kreatif hasilnya justru
tidak seperti yang diharapkan, sebaliknya jika mereka
diberikan kebebasan untuk memilih dan tidak menyuruh
mereka mengikuti perintah justru dapat memfasilitasi
terciptanya kreativitas.

2. Seorang guru harus menjadi guru yang kreatif terlebih
dahulu. Dengan mengajar secara kreatif seorang guru
akan menyediakan banyak aktivitas kreatif didalam
kelasnya sehingga hal tersebut akan menstimulasi
kreativitas siswanya. (Gregerson, Snyder & Kaufman
2013)

3. Memberikan lingkungan belajar yang menyenangkan
bagi siswa sebab dalam beberapa literatur suasana hati
memiliki pengaruh terhadap tingkat kreativitas siswa.
Gallard dan Cartmell (2015) menggambarkan situasi
dimana seorang siswa yang berada dalam suasana hati
yang positif kemungkinan membuat pilihan yang
berbeda dengan yang lain siswa yang berada dalam
suasana hati yang buruk atau bad mood.

Secara lebih rinci Duchesne dan McMaugh (2016)
menguraikan 3 kategori yang dirangkum dari beberapa tulisan
9



ahli-ahli psikologi untuk mendukung munculnya kreativitas di
dalam kelas yaitu berdasarkan lingkungan belajar, hubungan
yang tercipta dalam pembelajaran, dan unsur-unsur pedagogik.
Lingkungan belajar:

- Lingkungan belajar dalam hal ini ruang kelas atau ruang
sekolah yang fleksibel dan terbuka,

- Pertimbangkan pencahayaan, warna, suara, sirkulasi
udara dan material yang digunakan,

- Membawa siswa keluar dari kelas.

Hubungan yang tercipta dalam pembelajaran:

- Kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman
sebayanya,

- Diskusi antara guru dan siswa secara reguler mengenai
tugas mereka,

- Hubungan yang saling menghargai dan saling
mendukung baik dengan guru maupun teman
sekelasnya.

Unsur-unsur pedagogik:

- Tugas yang autentik dan berharga.

- Kebaruan pada aktivitas, materi, dan sumber dayanya
mendorong proses berpikir kreatif.

- Keseimbangan antara struktur dan kebebasan yang
mendukung pengambilan risiko.

- Praktek pengujian formatif dapat membantu
perkembangan kreativitas dengan mengalihkan
peranan pemeriksa kepada siswa sendiri dan
menyediakan umpan balik secara reguler mengenai
apa saja kemajuan yang telah dibuat siswa.

- Kesempatan berulang kali yang diberikan kepada siswa
untuk melakukan aktivitas mereka sendiri dan
membuat pilihannya sendiri.

- Kesempatan untuk bereksplorasi dan berimajinasi.

- Pembelajaran berbasis bermain untuk siswa di semua
kelompok usia.

- Waktu yang fleksibel; siswa bisa bekerja berdasarkan
kecepatan mereka masing-masing, dan memiliki waktu



untuk menyibukkan diri mereka pada aktivitas
tersebut.

- Guru memperlihatkan cara berpikir kritis.

- Kemampuan untuk menyesuaikan kapan penggunaan
kreativitas dibutuhkan.

Berdasarkan apa yang dirangkum Duchesne dan
McMaugh (2017) kita dapat menyimpulkan bahwa bagaimana
membangun suasana dan lingkungan belajar yang
menyenangkan adalah sesuatu yang mampu memicu atau
menstimulasi kreativitas siswa, memberikan siswa kebebasan
yang bertanggung jawab dalam melakukan aktivitas yang
mengarah kepada kreativitas.

Merujuk  unsur-unsur  pedagogik  yang  telah
dikemukakan pada bagian sebelumnya maka Hodgson (2017)
menuliskan beberapa aktivitas yang dapat dilakukan didalam
kelas untuk mendukung kreativitas siswa diantaranya:

- Storytelling

Storytelling adalah kegiatan berbagi cerita, seringkali

dengan improvisasi, sandiwara, atau hiasan. Cerita atau

dongeng telah dibagikan di setiap budaya sebagai sarana
hiburan, pendidikan, pelestarian budaya dan penanaman
nilai moral. Elemen penting dari storytelling atau
mendongeng meliputi plot, karakter, dan sudut pandang
naratif. Istilah storytelling digunakan dalam arti yang
lebih spesifik untuk merujuk secara khusus pada
penceritaan lisan dan teknik atau media yang digunakan
untuk mengungkapkan narasi sebuah cerita.

- Pelatihan

Pelatihan adalah mengajar, atau mengembangkan dalam

diri sendiri atau orang lain, keterampilan dan

pengetahuan apa pun yang berhubungan dengan
kompetensi tertentu yang bermanfaat. Pelatihan
memiliki  tujuan  khusus untuk  meningkatkan
kemampuan, kapasitas, produktivitas dan kinerja.

- Pengajaran Bersama

Pengajaran bersama atau lazim juga disebut team

teaching adalah ketika dua orang guru bekerja sama
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untuk merencanakan, mengatur, menginstruksikan, dan
membuat penilaian pada kelompok siswa yang sama,
dengan kata lain berbagi kelas yang sama. Pendekatan
ini dapat dilihat dalam beberapa cara. Calon guru yang
sedang belajar menjadi guru diminta untuk ikut
mengajar bersama guru yang lebih berpengalaman, di
mana tanggung jawab kelas dibagi, dan calon guru tadi
dapat belajar dari guru pendampingnya.

Penelitian

Penelitian merupakan aktivitas kreatif yang dilakukan
secara sistematis untuk meningkatkan pengetahuan,
termasuk pengetahuan tentang manusia, budaya dan
masyarakat, dan penggunaan pengetahuan ini dapat
digunakan untuk merancang sesuatu yang baru. Ada
beberapa jenis penelitian yang paling umum seperti
penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif, penelitian
R&D dan beberapa penelitian lainnya. Dari berbagai jenis
penelitian tersebut, jenis penelitian yang paling cocok
digunakan untuk mengasah kreativitas adalah jenis
penelitian R&D. Dimana pada jenis penelitian ini peneliti
belajar bagaimana cara mengembangkan sesuatu yang
baru berdasarkan temuan penelitian sebelumnya.
Sehingga hasil yang didapatkan melalui proses yang
pencarian sebelum akhirnya memberikan solusi
terhadap temuan tersebut dengan mengembangkan
temuan baru.
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Bab 7
KEPRIBADIAN GURU

Oleh Hadi Widodo

7.1 Karakter Kepribadian Guru
7.1.1 Pengertian kepribadian

Kepribadian adalah kumpulan kualitas Aqliyah, Jismiah,
Khalgiyah Dan irradiah biasanya membedakan antara manusia
dan muslim. Ia mengatakan Guru yang berbakat adalah guru
yang dapat menaklukkan  pikirannya. Kepribadian
mempengaruhi tingkah laku mereka dengan baik sehingga dia
bisa berjalan lurus(Drajat, 2005).

Kepribadian adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani
per dan sonar, Personality disebut dalam bahasa Inggris yang
berarti topeng. Memainkan drama, yaitu karakter secara
pribadi, berpura-pura, mengekspresikan kepribadian
seseorang. (Sukmadinata, 2011)

Menurut J.Feist (1998)Sebuah kutipan oleh Nur Ghufron
mendefinisikan kepribadian seseorang dapat dilihat dari
bagaimana seseorang dapat menerima reaksi positif dari
orang lain dalam situasi apa pun (sosial, tangkas dan
cekatan).(Risnawirta, 2010)

Secara keseluruhan dapat disimpulkan Kkepribadian
karakter yang melekat pada individu yang terlihat dari setiap
apa yang di perbuat, yang membedakan antara individu dengan
orang lain. McLeod (1989) kepribadian adalah unik seseorang
yang melekat secara unik pada individu tertentu. Kepribadian
tingkah laku yang melekat pada individu yang tersusun dari
(pempikiran, perasaan, dan faktor lainnya) dan berkaitan
dengan aspek behavioral (perbuatan nyata).

Kepribadian mutlak bagi seorang pengajar (Guru):
kepribadian yang tak tergoyahkan, dan stabil, serta memiliki
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kedewasa, arif, memiliki wawasannya luas serta mampu
memberi teladan anak didik dan berakhlak yang mulia.
Indikator untuk pribadi yang stabil adalah: melakukan segala
sesuatu sesuai dengan norma yang berlaku, bertindak sesuai
norma sosial, merasa mantap menjadi pendidik, dan konsisten
antara perkataan dan perbuatan. Indikator dari kepribadian
dewasa yaitu: menampilkan perilaku sebagai layaknya guru
serta nilai tertinggi dari suatu kewajiban pekerjaan.
(Magdalena, 2020). Indikator dari kepribadian arif yaitu:
senantiasa berusaha memberikan segala sesatu yang
dibutuhkan siswa dan bermanfaat dalam kehidupan di sekolah
dan masyarakt. Indikator berwibawa yaitu: segala sesuatu yang
diperbuat dapatdipertanggung jawabkan serta patut untuk
dicontoh oleh peserta didik sebagai panutan.

7.1.2 Pengertian Guru

Guru adalah aktor terpenting pada proses memenuhi
kegiatan belajar mengajar. Olehguru memiliki posisi penting
dan menentukan keberhasilan atau tidaknya kegiatan belajar
mengajar di kelas. Selain gurufaktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan proses pendidikan adalah kurikulum, budaya,
kegiatan-kegiatan spontan, semua itu adalah faktor pendukung
bagi guru. Bukan hanya tuntutan memiliki kompetensi yang
unggul tapi harus berkarakter.

Dari segi bahasa kata guru, sering disamakan dengan
pendidik, arti pada bahasa Inggris sering disebut dengan
teacher (guru atau pengajar), dan tutor (guru pribadi/guru yang
mengajar di rumah). Dalam bahasa Arabdijumpai kata
ustadzjamaknya asatiz jamaknya asatidz yang berarti guru
(teacher), mudarris berarti guru (teacher),sama dengan kata
mu’alim dan mu’addibjuga berarti guru (teacher), dari
pengertian di atas dapat diartikan bahwa guru adalah
seseorang yang memberikan wawasan dan pengetahuan,
keterampilan dan membentuk karakter peserta didik sesuai
dengan yang diharapkan. Kata yang bervariasi menunjukkan
adanya perbedaan ruang lingkup dan gerak dimana
kemampuan dan keterampilan tersebut diberikan. Jika
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disampaikan di sekolah=teacher/guru, di perguruan tinggi
=lecturer atau profesor. Di rumah-rumah secara pribadi disebut
tutor, dipusat pelatihan orang menyebutnya Instructor atau
trainer. Dan di lembaga pendidikan yang mengajarkan agama
disebut educator.Guru sering dinamakan dengan pendidik,
Dalam kamus, pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan
mendidik(W.J.S,, 1996). Kata pendidik secara fungsional
menunjukkan kepada seseorang yang melakukan kegiatan dan
memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan,
pengalaman, dan sebagainya. Orang yang melakukan kegiatan
ini bisa siapa saja dan dimana saja. Di rumah, yang melakukan
tugas tersebut adalah orang tua, di sekolah adalah guru, di
Masjid atau pengajian Ustadz/ustadzah, di masyarakat
dilakukan oleh organisasi kependidikan dan sebagainya.

Istilah guru umumnya sering diartikan dengan orang
yang berkelut pada dunia pendidikanatau sekoalah. (Handari
Nawawi), lebih detail dan khusus guru adalah yang bekerja di
dunia pendidikan, secara keseluruhan dari perencanaan,
kegiatan, evaluasi serta bertanggung jawab secara penuh atas
pemblajaran yang dilaksanakan di kelas.(Nasutioan.s, 1996),
dalam pengertian ini terkesan tugas guru demikian berat, tugas
seorang guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran
di depan kelas, tetapi guru dituntut memiliki peran di
masyarakat dan memiliki wawasan dan jadi panutan.

7.2 Fleksibilitas Kognitif Guru

Fleksibilitas kognitif guru dapat diartikan sebagai
keluwesan ranah cipta, kemampuan berpikir pada seorang guru
sesuai antara perkataan dan perbuatan pada setiap kondisi.
Fleksibel ditandai dengan cara berpikir yang terbuka, dan
mudah untuk beradaptasi. Memiliki kemampuan pada saat
melakukan pengamatan dan pembelajaran hal-hal baru. Ketika
mengamati kejadian atau suatu peristiwa seseorang guru yang
fleksibel akan berpikir kitis. (Herger dan Kaye 1990).
(Magdalena, 2020)



a) Karakter fleksibel guru

1.

2.

Guru yang luwes

1.1. Memiliki sikap keterbukaan dalam segala hal
terutama pada kegiatan belajar mengajar.

1.2. Senantiasa memandang kedepan manfaat setiap
materi yang disampaikan untuk kedepnnya

1.3. Berusaha untuk memberikan suasana baru pada
setiap proses pembelajaran

1.4. Memiliki kemampuan untuk merencanakan sesuatu
pada kondisi yang mendesak

1.5. Mampu menempatkan diri pada situasi dan kondisi
yang tepat

Guru Kaku

2.1. Monoton pada pembahasan yang tercantum pada
rencana pembelajaran sehingga waktu sangat kaku.

2.2. Tidak memiliki kemampuan untuk
memodifikasi(memperbaharui).

2.3.Tidak mampu menyelesaikan atau mengadaptasi
situasi yang tiba-tiba

2.4.Terpaku pada peraturan yang ada walupun
peraturannya tidak sesuai.

2.5.Selalu menggunakan metode yang serupa pada
proses pembelajaran

b) Sikap kognitif guru terhadap siswa

1.

2.

Guru luwes

1.1. Menujukan sikap demokrasi dan saling menghargai
satu dengan yang lainnya

1.2.Responsif dengan situasi kelas (mau melihat,
mendengar, dan meresepon setiap kondisi yang
terjadi di dalam kelas

1.3. Memiliki sikap yang senantiasa bersahabat dengan
siswanya dalam proses PMB

1.4. Memberikan penilaian kepada siswa secara objektif

Senantiasa memberikan ganjaran dan hukuman kepada

siswa pada setiap pertemuan.



3. Guru Kaku

3.1.Tidak fokus dalam memperhatikan situasi kelas
sehingga tidak dapat membedakan mana siswa
yang pintar bahkan mengabaikan siswa yang
lambat

3.2.Tidak mampu untuk memahami Kkondisi
pembelajaran sehingga tidak dapat mendalami
setiap masalah yang muncul pada proses PMB

3.3.Memandang siswa hanya sekedar siswa,
memandang rendah siswanya

3.4. Menilai siswa apa adanya tanpa memahami situasi
dan kondisi yang dihadapi siswa

3.5. Lebih sering menghukum daripada memberi hadiah

c) Sikap Kognitif Guru terhadap Materi dan metode
pembelajaran
1. Guru Luwes

1.1. Senantiasa memperhatikan materi yang disusun
untuk siswa sesuai dengan kebutuhan

1.2. Menggunakan metode yang tidak membosankan,
senantiasa punya inisiatif untuk mengganti metode
jika dirasa sudah membosankan

1.3. Luwes dalam menggunakan rencana dan senantiasa
berusaha memberikan hadiah kepada siswa

1.4.Pendekatan dalam pembelajaran akan banyak
memecahkan masalah sehingga terdorong peserta
didik untuk berpikir kereatif.

2. Guru Kaku

2.1. Terikat dan monoton silabus yang disediakan

2.2. Hanya menggunakan metode yang itu-itu saja tanpa
memperhatikan kebutuhan siswa

2.3. Terpaku hanya pada satu atau dua format dalam
merancang pembelajaran

2.4. Kegiatan pembelajaran hanya bersifat deskriptif
(Magdalena, 2020)



7.3 Kompetensi Profesional Guru

Setiap ahli memberikan pendapat yang berbeda tentang
kompetensi guru, namun pada dasar yang akan dinilai adalah
bagaimana Profesional guru dinilai dari tingkat keberhasilanny
dalam memberikan pengajaran di kelas. Berdasarkan kamus
besar bahasa indonesia kompetensi adalah memiliki
kemampuan ataupun kecakapan. Kompetensi diartikan sebagai
kemampuan dalam menjalankan tugas secara benar dan efektif
terutama pada proses pembelajaran

Kompetensi dapat diartikan kemampuan ataupun
keahlian. Sinonim kata yang jika diartikan dari bahasa inggris
yang diartikan iyalah proficiency dan ability yang memiliki arti
kemampuan. Hanya saja kata-kata proficiency lebih sering
digunakan untuk orang-orang yang memiliki kemampuan
berperingkat tinggi.

Profesionalitas tenaga pendidik hanya akan didapat
apabila setiap pendidik memiliki jiwa profesional yang tinggi
dan etos kerja yang kuat. Guru adalah profesi, oleh karenanya
setiap guru harus menjalankan tugasnya secara baik
sebagaimana disebutkan pada pasal 7 UU 14 tahun 2005,
tentang guru dan dosen, yang merupakan profesi yang bekerja
dibidang khusus. Adapun perinsip-perinsipnya sebagai berikut :

1. Tertanam dalam diri kekuatan menjadi guru secara
pikiran dan perbuatan
2. Tertanam kesungguhan dalam diri untuk memberi yang
terbaik pada mutu iman, pendidikan dan ketakwaan
serta berakhlak mulia
3. Berdasarkan pada jenjang pendidikan yang
diselesaiakan di univeritas atau perguruan tinggi
lineritas dengan yang akan diajarkan.
l[jazah sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan
Secara penuh bertanggung jawab dan melaksanakan
tugas secara profesional.(Magdalena, 2020)
Dalam rangka melaksanakan tugasnya secara profesional
harus memiliki beberapa kompetensi yang menunjang kegiatan
PMB di sekolah, memiliki kesiapan dan kemampuan untuk
1
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senantiasa lebih baik dalam artian selalu meningkatklan
kompetensi sebagai guru. Berikut penjelasan kompetensi
seperti yang sebelumnya sudah disebutkan:

7.3.1 Kompetensi Kognitif guru

Guru adalah intelektual yang menguasai pembelajaran
di kelas secara keseluruhan, berkenaan tingkah laku individu,
memberikan bimbingan, penguasaan bahan ajar. Dalam
pengertian ini, guru memiliki kemampuan dan kompetensi
dalam menjalankan tugasnya di sekolah dan memiliki wawasan
guna melaksanakan kewajibannya di sekolah. (Abdul Mudjib
dan Jusuf Mudzakkir, 2006). Setiap guru memiliki kemampuan
dan kompetensi masing-masing sesuai bidang yang diajarkan.
Salah satu kompetensi yang harus ada yaitu:

a. Mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai guru untuk mencapai keberhasilan dalam mendidik
anak

b. Mampu melaksanakan tugas mengajar demi mencapai
tujuan pendidikan nasional yang telah tertera dalam
undang-undang (tujuan intruksional)

c. Mampu melaksanmakan perannya pada kegiatan belajar di
kelas
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya guru
memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan yang ada di indonesia. Dengan demikian maka
terdapat cukup alasan yang kuat mengapa guru harus
memiliki kompetensi. Karena dengan kompetensi yang
dimiliki guru mampu memecahkan berbagai masalah dalam
proses pembelajaran.

Sebagaimana telah di jelaskan sebelumnya bahwa guru
adalah jabatan profesional, sehingga peting bagi guru untuk
memiliki keahlian khusus dan memenuhi kriteria guru yang
profesional. Mengutip hasil lokakariya kurikulum pendidikan
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guru UPI Bandung, mengemukakan kriteria profesioanal guru
dibagi dalam beberapa aspek diantaranya:

a)Fisik
1. Sehat secara fisik jasmani dan rohani
2. Tidak cacat yang akan menimbulkan ejekan,
sehingga marwah sebagai guru berkurang
b) Mental (Kepribadian)
1. Memiliki jiwa pancasila (nasionalisme dan cinta
tanah air)
2. Mampu memaknai GBHN
3. Mencintai tanah air sesama manusia, dan kasih
sayang kepada anak didik
4. Budi pekerti luhur
5. Kereatif, mampu memanfaatkan fasilitas pendidikan
yang ada
6. Mengembangkan kecerdasan anak
7. Inovatif, terbuka dan peka
8. Disiplin yang tinggi
c)Keilmuan/pengetahuan
1. Memiliki ilmu yang mampu melandasi pembentukan
pribadi
2. Memahami keilmuan yang akan diterapkan dalam
proses pendidikan
3. Memahami, menguasai, dan mencintai ilmu
pengetahuan
d) Keterampilan
1. Mampu berperan sebagai penggerak (organisator)
pada proses pembelajaran
2. Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar
kebutuhan siswa yang disesuaikan dengan
struktural, indisipliner, fungsional, teknologi,
behavior
3. Mampu membuat program pengajaran silabus, RPP
dll
4. Menguasai metode pembelajaran di kelas



5. Mampu mengevaluasi proses pembelajaran yang
sudah terlaksana di kelas

6. Mampu melaksanakan kegiatan pendidikan di dalam
dan di luar kelas.

7. Memiliki pengetahuan yang luas tentang bidang yang
yang diajarkan

Berdasarkan semua karakteristik yang harus dimiliki

oleh seorang guru berkenaan dengan kemampuan kompetensi
kognitif di atas maka dapat disimpulkan, bahwa seorang guru
harus memahami secara detail seluk beluk sekolah, bahan ajar
dan peserta didik. Jika seorang guru tidak memiliki kemampuan
ini maka dikhawatirkan proses pembelajaran secara efektif
akan sulit terlaksana. Pengetahuan kognitif sendiri bagi seorang
guru dibagi menjadi dua:

1)

2)

Pengetahuan pendidikan sebagai guru

Dapat dibuktikan dengan dokumen resmi yang
membuktikan bahwa guru tersebut memiliki kemampuan
dibidang ilmu yang sedang diajarkan yakni adanya ijazah
formal. IImu pengetahuan dalam bidang ini juga dibagi
menjadi dua pengetahuan dibidang umum dan ilmu
kependidikan khusus. Ilmu pengetahuan dibidang umum
ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, psikologi sosial,
psikologi perkembangan, psikologi umum dll. Pengetahuan
dibidang khusus menguasi metode mengajar,mampu
membuat silabus, RPP dan segala sesuatu yang langsung
berhubungan dengan

[Imu pengetahuan bidang studi

Kategori ini lebih sepesifik yakni langsung berkaitan
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan di dalam kelas.
Penguasaan atas mata pelajaran ini adalah hal mutlak harus
dimiliki seorang guru yang harus dikaitkan dengan metode
kuhusu di kelas pada proses pembelajaran. Kemampuan ini
akan mampu mentransfer ilmu lebih mudah kepada siswa,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan efisien.



7.3.2 Kompetensi Afektif
Kompetensi ini berkaitan dengan Kkesiapan dan
kesediaan, yang berkaitan dengan segala hal yang berhubungan
dengan tugasnya sebagai seorang guru. Karena jenis
kompetensi ini berbentuk abstrak maka untuk mengetahui
secara mendetail biasanya seseorang akan melakukan
penelitian berkenaan dengan sikap dan perasaan berkait
dengan profesinya sebagai guru.(Sudjana, 2009)
a) Konsep diri Guru
Konsep diri adalah totalitas sikap dan perasaan seseorang
terhadap dirinya. Guru yang profesional harus memiliki
konsep diri yang tinggi. Karena guru yang memiliki konsep
diri yang tinggi lebih terbuka, lues dan memberi peluang
yang luas kepada peserta didik untuk berkereasi sehingga
dalam peroses pendidikan tercipta komunikasi banyak
arah. Konsep diri yang tinggi juga akan menimbulkan harga
diri yang tinggi karena lebih disegani, dihargai dan diayomi
oleh siswa-siswanya.
b) Efikasi
Diartikan sebagai keyakinan guru terhadap keefektifan
siswa. Ini berarti kemampuan guru untuk meyakinkan
dirinya bahwasanya mampu untuk melaksanakan proses
pembelajaran di dalam kelas.
c) Sikap penerimaan terhadap diri
Penerimaan terhadap diri sendiri adala suatu upaya
intropeksi terhadap hal-hal yang berkenaan dengan dirinya
baik kekurangan ataupun kelebihan yang dimilikinya. Hal
ini perlu dilakukan untuk menjadi evaluasi diri agar
kedepanya menjadi pendidik yang kompeten dan
profesional. (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993)

7.3.3 Kompetensi motorik

Keterampilan yang ini berkaitan dengan keterampilan
jasmani seorang guru dalam melaksanakan proses pengajaran
di kelas. Perbedaan antara kompetensi kognitif dan kompetensi
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motorik adalah pada sifatnya. Kalau kognitif lebih kepada teori,

sementara pada motorik lebih kepada praktek dari hasil

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Motorik adalah
rangkain dari seluruh proses pengendalaian dalam mengatur
fungsi organ tubuh, sehingga tubuh mampu untuk melakukan

gerakan.(Phil. H. Yanuar Kiram, 2007)

Selanjutnya  kompetensi  penggerak ini  sangat
berhubungan erat dengan cara siswa untuk melakukan
sosisalisasi dengan lingkungan tempa belajar, tentu saja ini
harus ada dukungan dari orang tua dan fasilitas sekolah yang
memadai indikator dari kompetensi ini adalah:

a) Bersikap objektif serta tidak melakukan isolasi terhadap
sesorang terkait tingkah lakunya. Dan latar belakang
kehidupan seseorang.

b) Berkomunikasi secara benar sesuai dengan tatanan kosa
kata bahasa yang sesuai

c) Secara keseluruhan mampu berintraksi menggunakan
bahasa yang benar dan tulisan sesuai ejaan EYD.

d) Memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai
ragam lingkungan sosial kehidupan.
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Bab 8

PENGAJARAN TERHADAP ANAK
SEKOLAH DASAR

Oleh Bernieke Anggita Ristia Damanik

8.1 Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar

Tahapan penting dari seorang peserta didik pada usia
sekolah dasar sekitar umur 6 Tahun sampai dengan 12 Tahun
yang merupakan suatu hal yang mendasar bagi Pendidikan ke
tahap lanjutan. Seorang Pendidik/Guru tidak boleh
mengabaikan kehadiran anak sekolah dasar demi kepentingan
generasi penerus bangsa. Usia 6-12 Tahun disebut sebagai usia
sekolah dimana anak anak mudah diarahkan, cenderung mudah
belajar berbagai kebiasaan. Pada fase ini anak mengalami
pertumbuhan fisik, anak mengalami peningkatan tinggi badan,
bobot badan, lebih kuat. Anak sekolah dasar mengalami
kemampuan berpikir konkrit. Mereka belum dapat berpikir
secara abstrak, tapi mereka sedang menuju ke tahap itu.

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa
Yunani“paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari
kata “pais” yang berarti “anak” dan kata “ago” yang berarti “aku
membimbing”. Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak.
Orang yang pekerjaan membimbing anak dengan maksud
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membawanya ke tempat belajar, dalam bahasa Yunani
disebut "paedagogos” (Soedomo A. Hadi, 2008: 17).

Guru, kurikulum, sarana dan prasarana merupakan
komponen pendidikan. Yang paling utama adalah guru yang
mengimplementasikan pendidikan itu sendiri. Guru sebagai
tenaga pendidik yang profesional sebagai pondasi dan tonggak
untuk melahirkan generasi bangsa yang cerdas, berkarakter dan
berdaya saing. Pada era milenial, digitalisasi sudah “familiar”
bagi anak Sekolah Dasar. Guru tidak hanya dituntut untuk cakap
mengajar tetapi dituntut untuk memiliki kecakapan dan
keahlian digitalisasi agar dapat beradaptasi dengan kemajuan
teknologi. Pembelajaran dalam era Pandemi ini menggunakan
Blended Learning. Pembelajaran Tatap Muka langsung/ onsite
dan pembelajaran online dengan menggunakan beberapa
perangkat G-suite yakni Google Classroom, zoom, dll. Literasi
dan numerasi kerap kita dengar di era pandemi ini. Guru
menjadi tonggak perubahan di satuan pendidikan harus
menguasi literasi dasar yang harus diterapkan pada peserta
didik pada jenjang sekolah dasar. Guru harus mampu
beradaptasi dengan era pembelajaran revolusi industri 4.0.
Dalam pembelajaran era rovolusi industri 4.0 pembelajaran
diarahkan oleh siswa sendiri atau self direct learning,
pembelajaran dengan multi sumber belajar, pembelajaran
sepanjang hayat/ long life education, pembelajaran TIK,
pembelajaran yang adaptif dan pembelajaran yang dapat
membangun cara pandang/growth mindset.

Kecakapan literasi digital, indikator kecakapan literasi
digital seperti memproduksi dan mengkomunikasikan
informasi, mengkontruksi pengetahuan, menyaring dan
mengelola informasi, menciptakan kesadaran tentang nilai-nilai
tradisional, membaca dan memahami materi yang dinamis dan
menciptakan kesadaran dalam membangun jejaring, berpikir
kritis dalam membangun informasi.

Di dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah menumbuh kembangkan pribadi-
pribadi yang :



beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia,

Memiliki pengetahuan dan keterampilan,

Memiliki kesehatan jasmani dan rohani,

Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri, serta

Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Adapun tujuan pendidikan sekolah dasar adalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pada tingkat sekolah dasar
anak didik dibekali kemampuan membaca, menulis dan
berhitung (calistung), inilah tujuan yang paling fundamental.
Keterampilan penggunaan bahasa meliputi keterampilan
membaca, menulis dan berbicara. Keterampilan berhitung
meliputi keterampilan menambah, mengurangi, mengalikan
membagi, mengukur sederhana dan memahami bentuk
geometri. Memberikan kemampuan dan keterampilan dasar
(intelektual, sosial, moral dan emosional) yang bermanfaat bagi
kehidupan peserta dididik sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Anak sekolah dasar dipersiapkan untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat SMP/lanjutan.

Anak sekolah dasar mengalami perkembangan fisik dan
motorik, tak kecuali perkembangan Kkepribadian, watak,
emosional, intelektual, bahasa, budi pekerti, dan moralnya yang
bertumbuh dengan pesat. Oleh karena itu jika menghendaki
bangsa yang cerdas, dan berbudi pekerti luhur (bermoral baik)
pendidikan harus dimulai sejak masa kanak-kanak dan sekolah
dasar. Guru dituntut untuk memahamai karakteristik anak anak
didik, tujuan belajar, kegiatan belajar bagi anak Sekolah Dasar.
Guru harus memahami dan menguasai psikologi Pendidikan
agar tujuan pembelajaran mencapai hasil maksimal. Anak usia
sekolah dasar secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi/kuat dan sangat tertarik akan dunia sekitar mereka. Anak
usia sekolah dasar senang bermain dan bergembira.
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan/ games. Guru
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sd seyogiyanya merancang model pembelajaran yang
memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru
hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius tapi
santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselang saling
antara mata pelajaran serius seperti ipa, matematika, dengan
pelajaran yang mengandung unsur permainan seperti
pendidikan jasmani, atau seni budaya dan keterampilan. Anak
SD senang bergerak. Orang dewasa dapat duduk berjam-jam,
sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama
sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang
model pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau
bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu
yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan. Anak senang bekerja
dalam kelompok. Dari pergaulanya dengan kelompok sebaya,
anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi,
seperti: belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar
setia kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya
dilingkungan, belajar menerimanya tanggung jawab, belajar
bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), mempelajarai
olah raga dan membawa implikasi bahwa guru harus
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak
untuk bekerja atau belajar dalam kelompok, serta belajar
keadilan dan demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi
bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang
memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam
kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari
atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok.

Senang merasakan atau melakukan/memperagakan
sesuatu secara langsung. Ditunjau dari teori perkembangan
kognitif, anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari apa
yang dipelajari di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-
konsep baru dengan konsep-konsep lama. Berdasar
pengalaman ini, siswa membentuk konsep-konsep tentang
angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, jenis kelamin, moral,
dan sebagainya. Bagi anak SD, penjelasan guru tentang materi
pelajaran akan lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri,

1



sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa.
Dengan demikian guru hendaknya merancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

8.2 Teori Belajar
8.2.1 Teori Belajar Behavioristik

Gagne dan Berliner adalah penggagas teori belajar
behavioristik. Teori ini menekankan tentang perubahan tingkah
laku yang terjadi karena pengalaman belajar. Dalam
perkembangannya, teori ini menjadi aliran psikologi belajar
yang memiliki pengaruh besar terhadap tujuan peningkatan
teori belajar dan praktik dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran.

Menurut teori behavioristik, seseorang akan dianggap
telah belajar ketika sudah menunjukkan perubahan perilaku
setelah mengalami proses pembelajaran. Jadi, belajar dapat
diartikan sebagai stimulus dan respon. Input merupakan
stimulus dan output adalah respon yang dihasilkan dari
stimulus yang diberikan. Bentuk stimulus yang diberikan guru
dapat berupa penyampaian materi, pembentukan karakter,
nasihat, dan lain-lain yang diberikan guru kepada siswanya. Dan
respon merupakan reaksi atau tanggapan dari siswa terhadap
stimulus yang diberikan oleh gurunya.

Pada penerapannya dalam proses belajar mengajar, teori
belajar behavioristik sangat bergantung pada beberapa aspek,
seperti tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, materi
pelajaran, media pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori
behavioristik dalam proses belajar mengajar, yaitu:

1. Guru harus selalu mengobservasi dan memperhatikan
siswa.

2. Lingkungan belajar juga harus diperhatikan.

3. Teori behavioristik sangat mengutamakan pembentukan
tingkah laku dengan cara latihan dan pengulangan.



4.

Proses belajar mengajar di kelas harus dengan stimulus dan
respon.

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan teori

behavioristik yang harus Guru ketahui supaya dapat
memaksimalkan pembelajaran.

Kelebihan Teori Belajar Behavioristik

1.

Guru akan terbiasa untuk bersikap teliti dan peka saat
kondisi belajar mengajar.

Guru akan membiasakan siswa untuk belajar mandiri, dan
mendorong siswa bertanya jika mengalami kesulitan.

Guru dapat mengganti cara mengajar (stimulus) hingga
mencapai tujuan atau target pembelajaran dari siswa
berupa respon dari siswa.

Guru dapat melatih siswa kemampuan yang mengandung
unsur-unsur kecepatan, spontanitas, dan daya tahan.

Teori ini dapat membantu Guru membentuk perilaku siswa
sesuai dengan yang diinginkan. Perilaku yang berdampak
baik bagi siswa diberi perhatian lebih dan perilaku yang
kurang sesuai dengan siswa perhatiannya dikurangi.

Kekurangan Teori Belajar Behavioristik

1.

Teori behavioristik tidak dapat diterapkan pada semua
pelajaran.

Guru harus menyusun bahan pelajaran dalam bentuk yang
sudah siap pakai sebelum pembelajaran dimulai.

Siswa lebih diarahkan untuk berpikir linier, konvergen,
tidak kreatif, dan memposisikan siswa sebagai siswa pasif.

Dalam proses belajar dan mengajar, siswa hanya dapat
mendengar dan menghafal yang didengarkan.



5. Siswa membutuhkan motivasi dari luar dan sangat
bergantung pada guru.

8.2.2 Teori Kognitif

Teori belajar kognitif dikembangkan oleh seorang
psikolog asal Swiss bernama Jean Piaget. Teori Kkognitif
membahas tentang manusia membangun kemampuan
kognitifnya dengan motivasi yang dilakukan oleh diri sendiri
terhadap lingkungannya. Inti dari konsep teori kognitif ini
adalah bagaimana munculnya dan diperolehnya schemata
(skema atau rencana manusia dalam mempersepsikan
lingkungannya) dalam tahapan-tahapan perkembangan
manusia atau saat seseorang mendapatkan cara baru dalam
memaknai informasi secara mental.

Jika merujuk pada teori belajar kognitif, belajar dapat
diartikan sebagai sebuah proses perubahan persepsi dan
pemahaman. Dengan kata lain, belajar tidak harus berbicara
tentang perubahan tingkah laku atau sikap yang bisa diamati
oleh guru.

Setiap orang atau siswa memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang berbeda-beda dan tertata rapi dalam bentuk
struktur kognitif. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
siswa inilah yang membuat proses belajar mengajar akan
berjalan dengan baik. Teori ini akan dapat berjalan dengan baik
ketika materi pelajaran yang baru dapat beradaptasi dengan
struktur kognitif atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

Teori kognitif mempercayai bahwa perilaku seseorang
dapat ditentukan oleh persepsi dan pemahamannya dalam
melihat situasi yang berhubungan dengan tujuan proses belajar
mengajar. Teori ini juga percaya bahwa belajar itu dihasilkan
dari proses persepsi kemudian membentuk hubungan antara
pengalaman yang baru dan pengalaman yang sudah tersimpan
di dalam dirinya. Proses pembelajaran yang berkiblat pada teori
kognitif tidak hanya beroperasi secara terpisah-pisah, tetapi
melalui proses yang mengalir dan menyeluruh. Hal yang sangat



ditekankan dalam teori belajar kognitif adalah proses dari

belajar bukan hasil belajar.

Hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori
kognitif dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1. Materi pembelajaran harus disusun dengan pola atau logika

sederhana dan kompleks.

2. Guru harus memberikan pengarahan sesuai dengan usia

siswa karena mereka bukanlah orang dewasa yang sudah

mengerti dan mudah dalam berpikir.

Proses belajar mengajar harus bermakna.

4. Guru harus mengamati perbedaan yang ada pada setiap
siswa supaya siswa dapat berhasil mencapai tujuan
pembelajaran.

Teori kognitif memiliki kelebihan dan juga kekurangan.
Kelebihannya adalah memudahkan siswa memahami materi
belajar dan membuat siswa dapat menjadi lebih mandiri dan
kreatif. Sedangkan kekurangannya adalah teori ini belum bisa
diterapkan pada semua tingkat pendidikan.

w

8.2.3 Teori Konstruktivisme

Dilihat dari maknanya, konstruksi berarti membangun.
Dapat diambil kesimpulan bahwa teori belajar konstruktivisme
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membangun tata
hidup yang berbudaya modern. Landasan dari teori belajar
konstruktivisme adalah pembelajaran kontekstual. manusia
membangun pengetahuan sedikit demi sedikit yang hasilnya
disebarkan melalui konteks yang terbatas dan dalam waktu
yang direncanakan.

Dalam teori ini ditekankan bahwa seseorang yang belajar
memiliki tujuan untuk menemukan bakatnya, menambah
pengetahuan atau teknologi, dan lain-lain yang dibutuhkan
untuk mengembangkan dirinya. Dari pengalaman-pengalaman
yang telah dilewati oleh siswa, maka mereka akan memiliki
hidup yang lebih dinamis dan pengetahuan akan bertambabh.
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Dalam konteks belajar mengajar, teori belajar dan pembelajaran
konstruktivisme membebaskan siswa untuk membimbing
sendiri pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan

teori konstruktivisme dalam proses belajar mengajar adalah:

1.

Saat mengajar sebaiknya Guru memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat mengeluarkan pendapat dengan
bahasanya sendiri.

Siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan
pengalamannya agar menjadi siswa yang lebih kreatif dan
imajinatif.

Lingkungan belajar mengajar harus dibuat kondusif supaya
siswa dapat belajar dengan maksimal.

Siswa diberikan kesempatan untuk membuat gagasan atau
ide yang baru.

Teori belajar konstruktivisme juga memiliki kelebihan

dan kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangan teori
konstruktivisme.

Kelebihan Teori Belajar Konstruktivisme

1.

Dalam proses belajar mengajar, Guru dapat mengajarkan
kepada siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasannya dan
juga melatih siswa supaya bisa mengambil keputusan.

Siswa dapat mengingat pelajaran yang sudah diajarkan
karena mengikuti proses belajar mengajar secara langsung
dan aktif.

Pelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang akan
membuat siswa lebih mudah dalam berinteraksi dan
memahami pelajarannya.

Ketika proses belajar mengajar, siswa akan lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungannya dan mendapatkan
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pengetahuan baru. Misalnya berinteraksi dengan teman-
temannya dan guru.

5. Pengetahuan yang diterima siswa lebih mudah diterapkan
dalam kehidupannya.

Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

1. Teori ini memiliki ruang lingkupnya lebih luas sehingga
terkadang susah dimengerti.

2. Tugas guru menjadi kurang maksimal karena siswa diberi
kebebasan lebih banyak.

8.2.4 Teori Humanistik

Teori belajar ini lebih cenderung melihat perkembangan
pengetahuan dari sisi kepribadian manusia. Hal ini disebabkan
karena humanistik itu sendiri merupakan ilmu yang melihat
segala sesuatu dari sisi kepribadian manusia. Teori belajar
humanistik juga memiliki tujuan untuk membangun
kepribadian siswa dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
positif. Guru atau pendidik yang menerapkan teori humanistik
akan mengutamakan hasil pengajaran berupa kemampuan
positif yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan positif akan dapat
membangun atau mengembangkan emosi positif pada siswa.

Perbedaan teori belajar humanistik dan teori belajar
behavioristik adalah teori belajar humanistik lebih
mengutamakan melihat tingkah laku manusia sebagai
campuran antara motivasi yang lebih tinggi atau lebih rendah.
Sedangkan teori behavioristik hanya melihat motivasi manusia
sebagai sebuah usaha untuk memenuhi fisiologis manusia. Teori
belajar  humanistik menekankan pada pembentukan
kepribadian, perubahan sikap, menganalisis fenomena sosial,
dan hati nurani yang diterapkan melalui materi-materi



pelajaran. Dalam teori ini Guru sangat berperan sebagai
fasilitator untuk siswa.

Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan

saat menerapkan teori konstruktivisme dalam proses belajar
mengajar:

1.

Guru harus berusaha untuk menyusun dan mempersiapkan
materi-materi pembelajaran lebih banyak agar tujuan
belajar mengajar tercapai.

Guru harus berusaha tenang ketika mendengar ungkapan-
ungkapan dari siswa yang memberitahukan bahwa ada
perasaan yang kuat dan dalam saat belajar mengajar.

Guru adalah fasilitator. Guru harus memberikan perhatian
kepada siswa dan menciptakan suasana kelas kondusif.

Guru harus dapat mengenali dan menerima kelemahan-
kelemahan pada dirinya supaya saat mengajar akan lebih
tenang.

Guru harus mengetahui keinginan dari setiap siswa karena
keinginan-keinginan yang ada pada setiap siswa dapat
menambah kekuatan dan mendorong semangat belajar.

Teori belajar humanistik juga memiliki kelebihan dan

kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan teori
belajar humanistik:

Kelebihan Teori Belajar Humanistik

1.

Tingkat keberhasilan atau indikator penilaian dari teori
belajar ini dapat dilihat dari siswa merasa senang dalam
belajar dan terjadi perubahan terhadap tingkah laku dan
pola pikir bukan karena paksaan atau keinginan sendiri.
Siswa diharapkan menjadi manusia yang bisa mengatur
dirinya sendiri dan menjadi pribadi yang tidak terikat oleh
pendapat orang lain tanpa harus merugikan atau
mengambil hak-hak orang lain.



Kekurangan dari teori belajar humanistik adalah siswa
yang tidak dapat memahami akan potensi dirinya maka siswa
itu akan tertinggal dalam proses belajar mengajar.

8.3 Metode Pengajaran

Ada beberapa metode pengajaran yaitu Metode
Pengajaran Langsung, Pengajaran Tidak Langsung, Metode
Latihan, Metode Scaffolding, Metode Tanya Jawab, Metode
Diskusi, Metode Kerja Kelompok, Metode, Metode Demonstrasi
dan Eksperimen, Metode sosiodrama dan bermain peran.

1. Metode pegajaran langsung

Terdapat 3 indikator yaitu Memberikan latihan dengan
bimbingan, menyampaikan materi dan memberi umpan balik.
2. Metode Pengajaran Tidak Langsung

Metode pengajaran tidak langsung terdapat beberapa
inikator yaitu guru sebagai fasilitator, berpusat pada siswa.

3. Metode Latihan Mandiri

Metode latihan mandiri  memiliki indikator yaitu
memfasilitasi siswa untuk dapat bekerja mandiri, berlatih siswa
untuk berlatih sejumlah kecil keterampilan. Memberikan
latihan agar siswa dapat memperkembangkan kemampuan.

4. Metode Scallfolding

Metode scallfolding memiliki beberapa indikator yaitu
mengatur tingkat kesulitan materi pelajaran, memanfaatkan
model pembelajaran yang beragam dan melatih tanggung
jawab. Anak usia sekolah dasar sangat suka mengeksplorasi
sesuatu dan suka mencoba hal hal yang baru.

5. Metode Tanya Jawab
Metode tanya-jawab digunakan dengan maksud
Melanjutkan (meninjau) pelajaran yang lalu Menyelingi



pembicaraan untuk mendapatkan kerjasama siswa Memimpin
pengamatan dan pemikiran siswa.

6. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan
pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau
menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah.

7. Metode Kerja Kelompok

Kerja kelompok dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar-
mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai
suatu kelompok atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil
untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu.

8. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi dan eksperimen sebenarnya berbeda, akan
tetapi dalam praktek sering dipergunakan silih berganti atau
saling melengkapi.

9. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran

Metode sosiodrama dan bermain peranan merupakan dua buah
metode mengajar yang mengandung pengertian yang dapat
dikatakan bersama dan karenanya dalam pelaksanaan sering
disilih gantikan.

8.4 Perkembangan dan Karakteristik Anak Sekolah

Dasar

Bagi seorang guru harus mengetahui perkembangan dan
karakteristik peserta didik yang meliputi:
1. Secara alamiah anak usia SD memiliki rasa ingin tahu yang
kuat dan tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi
mereka sendiri.



2. Anak usia sekolah dasar senang bermain dan lebih suka
bergembira

3. Anak SD suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai
hal, mengeksplorasi sesuatu situasi dan mencobakan hal-
hal yang baru.

4. Anak SD bisa tergetar perasaannya dan terdorong untuk
berprestasi sebagaimana mereka mengalami ketidak
puasan dan menolak kegagalankegagalan.

5. Anak Usia Sekolah Dasar belajar secara efektif ketika
mereka merasa puas dengan situasi yang terjadi.

6. Anak SD belajar dengan cara bekerja, mengobserasi,
berinisiatif dan mengajar anak-anak lainnya” (Mulyani
Sumantri, 199: 17).

Menurut Slamet Suyanto mengatakan bahwa pendidikan

SD merupakan ilmu yang bersifat interdisipiner, meliputi;

Pendidikan anak Kkhusus wusia 6-12 tahun, Psikologi

Perkembangan anak, Biologi perkembangan, Neoroscience,

Pendidikan jasmani, Pendidikan bahasa dan seni, dan

pendidikan bidang sutudi termasuk pendidikan moral (Slamet

Suyanto, 2006: 1).

8.5 Prinsip-Prinsip Dalam Proses Belajar

Prinsip-prinsip dalam proses belajar mengajar antara
lain; Appropriate yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan
tumbuh kembang jiwa anak, esensi bermain, holistik atau
menyeluruh, terpadu atau integrated, bermakna, long life skills
dan fleksibel.

Keberhasilan pembangunan pendidikan, khusunya
pendidikan moral di China patut kita tiru. Pendidikan moral
usia anak SD di China bebeda dengan pendidikan di Indonesia
yang lebih menekankan pada karakter akhlak (implementasi
moral) melalui proses knowing the good, loving the good, and
acting the good, yaitu proses pendidikan yang melibatkan aspek
kognitif, emosi, dan aspek fisik, sehingga menghasilkan akhlak
mulia (moral yang baik) bisa terukir menjadi habit of the mind,
habit of the hart, habit of the hands (Google Pendidikan Moral,
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2007: 1). Pendidikan moral memerlukan keterlibatan semua
aspek kehidupan manusia, sehingga tidak cocok hanya
menekankan pada aspek kognitif saja, hal ini dapat membunuh
karakter anak. Namun pendikan moral bagi anak SD harus
disesuikan dengan perkembangan jiwa anak, mengembangkan
seluruh aspek kehidupan manusia; intelektual, karekater,
estetika, dan fisik dan dalamkoridor pembelajaran moral yang
menyenangkan (Bobbi DePorter & Mike Hernacki, 203:
8).Dalam usaha mentarsfer nilai-nilai moral dapat digunakan
pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan
tumbuh kembang jiwa anak. Menurut Habibah (Habibah, 2007:
1) dalam sosialisasi pendidikan moral dapat digunakan
pendekatan indoktrinasi, klasifikasi nilai, keteladanan, dan
perilaku guru. Keempat pendekatan tersebut di atas diharapkan
dapat diterapkan sesuai dengan situasi keondisi serta dilakukan
secara holistik sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih.
Pendekatan di atas juga diharapkan guru mengetahui
karakteristik siswa maupun kondisi kelas, dan seorang guru
harus memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan
psikologi pendidikan sehingga kelas kondusif untuk
pembelajaran moral.

Pendekatan indoktrinasi dengan cara memberi hadiah
atau hukuman, peringatan, dan pengendalian fisik. Sedang
pendekatan Kklasifikasi nilai, dengan cara penalaran dan
ketrampilan. Pendekatan keteladanan dengan cara disiplin,
tanggung jawab, empati, dan pendekatan pembiasaan dengan
cara perilaku seperti berdoa, berterima kasih. Pendekatan
habitus diharapkan dapat merubah perilaku moral (Ambarwati,
2007:1).

8.6 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Karakter menurut Puerwadarminta adalah watak, tabiat
atau sifat-sifat kejiwaan. Sedangkan menurut IR Pedjawijatna
mengemukakan karakter atau watak adalah semua hal yang ada
pada diri seseorang (insani). Jadi, karakter siswa adalah watak
atau karakter yang ada pada diri siswa yang diaplikasikan
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melalui tingkahlaku siswa tersebut dalam kegiatan sehari-
harinya.
1. Senang bermain.

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan lebih - lebih
untuk kelas rendah. Guru sd seyogiyanya merancang model
pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan di
dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan model pengajaran
yang serius tapi santai. Penyusunan jadwal pelajaran
hendaknya diselang saling antara mata pelajaran serius seperti
ipa, matematika, dengan pelajaran yang mengandung unsur
permainan seperti pendidikan jasmani, atau seni budaya dan
keterampilan
2. Senang bergerak,

Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan anak
SD dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit.
Oleh karena itu, guru hendaknya merancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau
bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu
yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan.

3. Anak senang bekerja dalam kelompok.

Dari pergaulanya dengan kelompok sebaya, anak belajar
aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti:
belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan,
belajar tidak tergantung pada diterimanya dilingkungan, belajar
menerimanya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang
lain secara sehat (sportif), mempelajarai olah raga dan
membawa implikasi bahwa guru harus merancang model
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau
belajar dalam kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi.
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak
untuk bekerja atau belajar dalam kelompok. Guru dapat
meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil dengan
anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu
tugas secara kelompok.



4. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan
sesuatu secara langsung.

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD
memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang dipelajari
di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru
dengan konsep-konsep lama. Berdasar pengalaman ini, siswa
membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang, waktuy,
fungsi-fungsi badan, jenis kelamin, moral, dan sebagainya. Bagi
anak SD, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih
dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya dengan
memberi contoh bagi orang dewasa. Dengan demikian guru
hendaknya merancang model pembelajaran yang
memungkinkan anak terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Sebagai contoh anak akan lebih memahami
tentang solat jikalangsung dengan prakteknya.

8.7 Pemenuhan Kebutuhan Siswa Sekolah Dasar

1. Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis

a) Menyediakan program makan siang yang murah atau
bahkan gratis,

b) Menyediakan ruangan kelas dengan kapasitas yang
memadai dan temperatur yang tepat,

c) Menyediakan kamar mandi/toilet dalam jumlah yang
seimbang.

d) Menyediakan ruangan dan lahan untuk istirahat bagi
siswa yang representatif

2. Pemenuhan Kebutuhan Rasa Aman:

a) Sikap guru menyenangkan, mampu menunjukkan
penerimaan terhadap siswanya, dan tidak menunjukkan
ancaman atau bersifat menghakimi.

b) Adanya ekspektasi yang konsisten

c) Mengendalikan perilaku siswa di kelas/sekolah dengan
menerapkan sistem pendisiplinan siswa secara adil.



d) Lebih banyak memberikan penguatan perilaku
(reinforcement) melalui pujian/ ganjaran atas segala
perilaku positif siswa dari pada pemberian hukuman
atas perilaku negatif siswa.

3. Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang atau Penerimaan:
a. Hubungan Guru dengan Siswa:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru dapat menampilkan ciri-ciri kepribadian :
empatik, peduli dan intereres terhadap siswa, sabar,
adil, terbuka serta dapat menjadi pendengar yang
baik.

Guru dapat menerapkan pembelajaran individu dan
dapat memahami siswanya (kebutuhan, potensi,
minat, Kkarakteristik kepribadian dan latar
belakangnya)

Guru lebih banyak memberikan komentar dan
umpan balik yang positif dari pada yang negatif.
Guru dapat menghargai dan menghormati setiap
pemikiran, pendapat dan keputusan setiap
siswanya.

Guru dapat menjadi penolong yang bisa diandalkan
dan memberikan kepercayaan terhadap siswanya.

b. Hubungan Siswa dengan Siswa:

1)

2)

3)

4)

Sekolah mengembangkan situasi yang
memungkinkan terciptanya kerja sama mutualistik
dan saling percaya di antara siswa

Sekolah dapat menyelenggarakan class meeting,
melalui berbagai forum, seperti olah raga atau
kesenian.

Sekolah mengembangkan diskusi kelas yang tidak
hanya untuk kepentingan pembelajaran.

Sekolah mengembangkan bentuk-bentuk ekstra
kurikuler yang beragam.

4. Pemenuhan Kebutuhan Harga Diri:
Mengembangkan Harga Diri Siswa

a.



1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Mengembangkan pengetahuan baru berdasarkan
latar pengetahuan yang dimiliki siswanya
(scaffolding)

Mengembangkan sistem pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa

Memfokuskan pada kekuatan dan aset yang dimiliki
setiap siswa

Mengembangkan strategi pembelajaran yang
bervariasi

Selalu siap memberikan bantuan apabila para siswa
mengalami kesulitan

Melibatkan seluruh siswa di kelas untuk
berpartisipai dan bertanggung jawab.

Ketika harus mendisiplinkan siswa, sedapat
mengkin dilakukan secara pribadi, tidak di depan
umum.

b. Penghargaan dari pihak lain

1)

2)
3)

4)

5)

Mengembangkan iklim kelas dan pembelajaran
kooperatif dimana setiap siswa dapat saling
menghormati dan mempercayai, tidak saling
mencemoohkan.

Mengembangkan program “star of the week”
Mengembangkan program penghargaan atas
pekerjaan, usaha dan prestasi yang diperoleh siswa.
Mengembangkan kurikulum yang dapat
mengantarkan setiap sisiwa untuk memiliki sikap
empatik dan menjadi pendengar yang baik.
Berusaha melibatkan para siswa dalam setiap
pengambilan keputusan yang terkait dengan
kepentingan para siswa itu sendiri.

¢. Pengetahuan dan Pemahaman

1)

Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mengeksplorasi ~ bidang-bidang  yang  ingin
diketahuinya.



d.

2) Menyediakan pembelajaran yang memberikan
tantangan  intelektual = melalui pendekatan
discovery-inquiry

3) Menyediakan topik-topik pembelajaran dengan
sudut pandang yang beragam

Estetik

1) Menata ruangan kelas secara rapi dan menarik

2) Menempelkan hal-hal yang menarik dalam dinding
ruangan, termasuk di dalamnya memampangkan
karya-karya seni siswa yang dianggap menarik.

3) Ruangan dicat dengan warna-warna yang
menyenangkan

4) Memelihara sarana dan pra sarana yang ada di
sekeliling sekolah

5) Ruangan yang bersih dan wangi

6) Tersedia taman kelas dan sekolah yang tertata
indah

5. Pemenuhan Kebutuhan Akatualisasi Diri

1)

2)

3)

4)

Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
melakukan hal yang terbaiknya

Memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggali
dan menjelajah kemampuan dan potensi yang
dimilikinya

Menciptakan pembelajaran yang bermakna dikaitkan
dengan kehidupan nyata.

Perencanaan dan proses pembelajaran yang melibatkan
aktivitas meta kognitif siswa.

8.8 Peranan Orang Tua

Orang tua memiliki peranan penting dalam menciptakan

suasana belajar yang kondusif, nyaman bagi anak sekolah dasar.
Menciptakan budaya belajar dirumah sangat penting karena
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dengan hal ini anak anak semakin termotivasi untuk belajar.
Sebagai contoh orangtuanya senang membaca, anak juga akan
terpacu untuk membuka buku dan membaca. Orang tua juga
memiliki peran memberi perhatian khusus dalam menciptakan
suasana yang nyaman kepada anak agar anak mampu
menyampaikan pendapatnya, ide, gagasan nya tanpa rasa takut
salah. Peran yang tak kalah pentingnya yaitu memberikan
motivasi dan memenuhi kebutuhan anak.

Orang tua harus menanamkan kepada anak kemampuan
untuk mengontrol perilaku mereka sendiri, memahami perilaku
yang diharapkan dan merasakan perhatian ataupun dukungan.
Dukungan dan monitoring orangtua terhadap perkembangan
anak sangat penting. Orangtua memonitor perkembangan anak,
memberikan dukungan.

8.9 Penutup

Dengan mengetahui karakteristik anak sekolah dasar
maka guru akan dengan mudah menemukan metode pengajaran
yang tepat sesuai dengan perkembangan usia mereka dan
dalam rangka pencapaian kebutuhan Fisologis, pemenuhan
kebutuhan Aktualisasi Diri, pemenuhan kebutuhan
Penerimaan,pemenuhan kebutuhan harga diri dan pemenuhan
kebutuhan Kasih sayang dan rasa aman.Dukungan dan
monitoring orangtua juga tak kalah penting untuk mencapai
kesatuan yang utuh dalam tumbuh kembang anak sekolah
dasar.
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Bab 9
PENGEMBANGAN RUANG KELAS
BERKARAKTER

Oleh Hasriani G

9.1 Pendahuluan

Pendidikan karakter adalah hal penting yang saat ini
banyak mendapatkan perhatian. Akhir-akhir ini tidak jarang
dijumpai kasus-kasus yang bertentangan dengan nilai karakter
yang baik sehingga eksistensi sebuah pendidikan karakter
dinilai sangat penting. Di berbagai daerah sering terjadi
pelanggaran norma, baik norma agama, norma kesusilaan,
norma hukum dan norma kesopanan. Olehnya itu pendidikan
karakter diharapkan dapat membantu meminimalisir terjadinya
perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai karakter. Jika
dibekali dengan nilai karakter yang baik sejak dini, maka
diharapkan seseorang dapat memiliki pengetahuan, sikap dan
berperilaku baik dimanapun dia berada sesuai dengan nilai
karakter yang dimiliki tersebut. Berbekal nilai-nilai karakter
yang baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lickona yang
menyatakan bahwa seseorang harus memenuhi komponen
pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral untuk
dapat dikatakan memiliki karakter yang baik. Nilai-nilai
karakter yang membentuk perilaku moral yang baik sedianya
dimiliki sejak dini dengan harapan nilai-nilai karakter yang
diinternalisasikan sedini mungkin akan memberikan dampak
berupa hasil pembentukan karakter baik yang optimal ketika ia
dewasa nanti (Turrohmah et al.,, 2020).



Di dalam konteks pendidikan, penerapan proses
penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui
pengelolaan kelas yang baik serta kebijakan pendidikan yang
diarahkan pada pembentukan karakter para peserta didik.
Nopianti berpendapat bahwa untuk memeroleh hasil yang
maksimal dari proses penanaman pendidikan karakter, satuan
pendidikan sebagai bagian dari tri pusat pendidikan menjadi
prioritas yang harus dikembangkan dengan berbagai teknik dan
strategi dari sekolah. Sehingga, pendidikan formal yang
diperoleh di sekolah merupakan wadah bagi peserta didik
untuk belajar dan berinteraksi sosial, serta mendapatkan
bimbingan dari para guru selaku pendidik (Nurizka and Rahim,
2019).

Dalam pembentukan karakter, pengelolaan kelas
menjadi bagian yang cukup penting dalam karena sebagian
besar kegiatan siswa dilaksanakan di dalam kelas. Strategi
pengembangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran seperti penggunaan pendekatan belajar
kontekstual dan pembelajaran kooperatif. Selain itu pendidikan
karakter dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan
perlu dilakukan pengembangan materi kedalam konteks
kehidupan nyata siswa untuk menginternalisasikan nilai dan
norma yang merupakan pengalaman nyata (Dirjen Dikdasmen
Kemendiknas, 2010).

Keberhasilan pendidikan karakter dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah iklim kelas yang kondusif.
Melalui iklim kelas yang berkarakter memungkinkan siswa
membangun kebiasaan untuk selalu berperilaku yang baik
(Wuryandani, 2014).

9.2 Implikasi Kelas terhadap Pembelajaran

Kelas merupakan salah satu faktor penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kelas memiliki beberapa implikasi
terhadap pembelajaran. Adapun beberapa implikasi kelas
terhadap pembelajaran yaitu:



9.2.1 Implikasi terhadap pembelajaran yang berlangsung

Ruang kelas yang didesain dengan baik atau kreatif dapat
berdampak pada terciptanya suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik karena adanya rasa nyaman dengan suasana kelas.
Sebaliknya ruang kelas yang tidak dikelola dengan baik
memungkinkan proses belajar mengajar tidak akan berjalan
dengan kondusif atau menyenangkan. Kondisi kelas yang
kondusif dapat mendorong proses belajar yang intensif dan
efektif. Jika tidak didukung dengan kondisi kelas yang kondusif,
maka strategi atau metode apapun yang diterapkan oleh
seorang guru tidak akan memberikan hasil yang maksimal
dalam proses pembelajaran.

9.2.2 Implikasi terhadap disiplin dan pembinaan karakter

Pengaturan ruang kelas sangat diperlukan sehingga
peserta didik dapat melakukan pengendalian terhadap
pemenuhan  kebutuhan  emosionalnya. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mendorong peserta didik dapat terlibat
baik secara fisik, emosional maupun mental dalam proses
pembelajaran. Pengaturan ruang kelas yang menarik bertujuan
untuk menanamkan dan menumbuhkan serta memperkuat rasa
keberagaman dan perilaku spiritual peserta didik serta
memungkinkan mereka dapat dengan leluasa bergerak agar
tidak saling mengganggu satu dengan yang lainnya. Guru dapat
mengawasi dan mengontrol tingkah laku peserta didik dengan
adanya pengaturan tempat duduk (seating arrangement) yang
tertata dengan baik. Ruang kelas yang tertata dengan baik dapat
memudahkan peserta didik dengan leluasa berkomunikasi,
saling menghormati, dan menghargai pendapat masing-masing
begitu juga guru akan leluasa memberi perhatian yang
maksimal terhadap semua kegiatan peserta didik yang sedang
berlangsung.

9.2.3 Implikasi terhadap sistem evaluasi



Lingkungan kelas yang menyenangkan akan memberikan
dampak positif pada motivasi dan semangat belajar para
peserta didik yang tentunya akan berdampak pula pada hasil
belajarnya sehingga dapat memudahkan guru dalam
mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik.

9.3 Pengembangan Ruang Kelas Berkarakter

Pengembangan ruang kelas berkarakter sangat
dibutuhkan dalam rangka menciptakan ruang kelas yang
nyaman dan memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan
kreatif yang diharapkan dapat memberikan dampak positif
pada terciptanya peserta didik yang berkarakter baik. Dalam
menciptakan ruang kelas yang berkarakter, peran dari guru
sangatlah penting, begitu juga dengan peserta didik, sehingga
kerjasaman dari guru dan peserta didik menjadi salah satu
kunci utama terciptanya kelas yang berkarakter (Putri, 2015).

9.3.1 Unsur-unsur Pengembang Ruang Kelas Berkarakter

Dalam pengembangan ruang kelas berkarakter, terdapat
beberapa unsur yang memegang peranan penting, diantaranya
guru, peserta didik dan proses yang terjadi di dalam kelas
(Putri, 2015).

1. Guru
Guru merupakan unsur yang terpenting dalam sebuah
pengembangan ruang kelas yang berkarakter. Dalam sebuah
proses pendidikan, guru memiliki peran ganda yang tidak hanya
sebagai pendidik dan pengajar akan tetapi juga sebagai
pembentuk karakter serta pembangkit pandangan dan
kreativitas. Seorang guru harus dapat menjadi motivator yang
baik guna membentuk peserta didik yang berkarakter baik.
Disamping itu, guru diharapkan mampu memberikan respon
yang efektif dengan tujuan agar peserta didik lebih aktif serta
kreatif dalam proses belajar mengajar. Jika guru dapat
mengimplementasikan hal tersebut, maka ruang kelas yang
berkarakter dapat tercipta.
1



Seorang guru juga harus memiliki kompetensi profesional
yang tentunya akan berkontribusi dalam upaya membentuk
karakter peserta didik. Kompetensi profesional seorang guru
adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya
dengan baik. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru terdiri dari 3 (tiga) hal, yaitu kompetensi pribadi,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keberhasilan
guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan
ketiganya kompetensi tersebut (Indrawan et al., 2020).

2. Peserta Didik

Tidak hanya guru, namun peserta didik juga memiliki
peran penting dalam pengembangan ruang kelas yang
berkarakter. Tidak adanya respon positif dari peserta didik
akan upaya seorang guru dalam membentuk ruang kelas
berkarakter dapat berdampak pada gagalnya upaya tersebut.

3. Proses di Dalam Kelas

Disamping guru dan peserta didik, proses yang terjadi di
dalam kelas juga menjadi unsur terciptanya ruamg Kkelas
berkarakter. Jika proses atau kegiatan yang berlangsung di
dalam kelas terbilang menarik dan menyenangkan bagi guru
dan peserta didik, maka tentu saja akan memberikan dampak
positif terbentuknya ruang kelas berkarakter seperti yang
diharapkan.

9.3.1 Aktivitas-aktivitas Pembentuk Ruang Kelas
Berkarakter

Pengelolaan ruang kelas berkarakter yang baik diperlukan
di setiap sekolah. Adapun aktivitas-aktivitas yang perlu
dilakukan guna membentuk sebuah ruang kelas yang
berkarakter adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan ruang kelas yang bersih dan nyaman
Terdengar sederhana, namun ini merupakan hal yang
cukup penting. Ruang kelas yang bersih dan nyaman akan
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berpengaruh pada suasana hati dan kesiapan peserta didik
dalam menyerap hal-hal baik yang disajikan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membentuk karakter yang baik
pula. Sebaliknya jika ruang kelas kotor dan berantakan, peserta
didik bisa saja terganggu dan tidak dapat belajar dengan baik.

2. Mengatur tata letak perabotan sebaik mungkin

Mungkin terdengar sangat sepele, namun menata
perabotan yang ada di dalam kelas juga cukup penting untuk
dijadikan pertimbangan oleh pihak sekolah, terutama guru.
Perabotan yang tertata rapi akan memengaruhi pandangan dan
pikiran menjadi terasa nyaman sehingga suasana yang
menyenangkan dapat tercipta.

3. Membuat situasi kelas tenang dan nyaman

Membantu peserta didik agar dapat lebih mudah dalam
menerima materi pelajaran dapat juga dilakukan dengan
menciptakan situasi kelas yang tenang dan nyaman sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa adanya
kekacauan yang dapat mengganggu konsentrasi belajar peserta
didik.

4. Pengecekan absensi peserta didik secara berkala

Seorang guru perlu mengadakan pengecekan absensi
secara berkala untuk memantau kehadiran siswa dan
mengetahui siswa yang sering tidak hadir di kelas untuk
kemudian mencari tahu penyebab atau masalahnya serta
menemukan solusi yang tepat untuk masalah tersebut.

5. Menyajikan materi dengan baik

Penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami
dapat menjadi pemicu bagi para peserta didik untuk semangat
dalam mengikuti pelajaran. Materi pelajaran merupakan
‘makanan’ yang harus dicerna oleh peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Olehnya itu seorang guru harus
berupaya menyajikan materi sebaik dan semenarik mungkin.



6. Memberikan tantangan

Sebagai salah satu upaya untuk melatih peserta didik dan
mengetahui pemahamannya terhadap materi-materi tertentu,
guru perlu sesekali memberikan tantangan. Tantangan dalam
hal ini dapat berupa pemecahan masalah dari sebuah kasus
yang diselesaikan secara individu. Guru juga dapat memberikan
aktivitas yang lain seperti quiz untuk mengasah kemampuan
dan pemahamanya terhadap materi yang telah diajarkan.

7. Membuat aktivitas diskusi kelompok

Dalam diskusi kelompok, peserta didik diharapkan dapat
saling mengisi dan melengkapi satu dengan yang lainnya.
Pembagian kelompok sebaiknya berdasarkan kemampuan
peserta didik. Dalam satu kelompok terdapat perbedaan
individu, misalnya ada peserta didik yang pandai, ada yang
kemampuannya sedang dan ada juga yang kemampuannya
kurang. Atau contoh lain, dalam satu kelompok ada siswa yang
aktif dan ada yang kurang aktif. Dengan demikian, para peserta
didik dapat saling mengisi dan membantu, khususnya bagi
siswa yang terbilang kurang pandai atau kurang aktif dapat
terbantu dengan adanya diskusi kelompok. Perbedaan
pemikiran dan pendapat dari masing-masing peserta didik
dapat memicu terjadinya diskusi dalam kelompok sehingga
mereka dapat belajar untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama untuk tujuan bersama. Dalam diskusi kelompok,
guru juga dapat mengenali perbedaan karakter dari setiap
peserta didik.

8. Mendorong peserta didik untuk berinteraksi

Dalam sebuah kelas, tentunya peserta didik memiliki
beberapa perbedaan individu. Sering kita temui ada peserta
didik yang cenderung diam dan tidak senang berinteraksi, baik
dengan temannya maupun dengan guru. Tugas guru adalah
mendorong agar peserta didik tersebut dapat berinteraksi
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dengan cara memberikan perhatian khusus dengan sesering
mungkin mengajaknya berinteraksi. Salah satu cara yang dapat
ditempuh misalnya memberikannya pertanyaan, atau
memberikan tugas interviu secara berpasangan agar peserta
didik tersebut dapat berkomunikasi dengan temannya. Hal
tersebut dapat mengasah kemampuan berbahasa serta
kesantunan peserta didik yang diharapkan dapat membentuk
karakternya menjadi lebih baik.

9. Memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah yang
modern

Seorang guru harus kreatif dalam menyampaikan materi.
Misalnya saat pembelajaran, guru dapat menggunakan layar
LCD untuk mengajar, agar para peserta didik tidak bosan.
Pemberian video yang isinya berupa motivasi dapat juga
dijadikan alternatif yang diharapkan dapat berdampak baik
pada karakter para peserta didik.

10. Memberikan Penghargaan atau Hadiah

Memberikan hadiah kepada peserta didik pada momen
tertentu dapat dilakukan oleh seorang guru untuk memicu
semangat belajar para peserta didik. Contohnya saat pembagian
raport, peserta didik yang mendapatkan nilai terbaik atau
peringkat pertama diberikan sebuah penghargaan atas prestasi
yang telah diraih dengan memberikan cindera mata agar
peserta didik tersebut lebih semangat untuk meningkatkan
prestasinya.

9.3.2 Strategi Pengembangan Ruang Kelas Berkarakter

Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu
(Megantara, 2018).

Bagi para guru atau calon guru, menciptakan rasa nyaman
bagi para peserta didik bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, apalagi menciptakan ruang kelas yang berkarakter.
Ini merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi para guru.
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Dibutuhkan strategi tertentu dalam upaya pengembangan
ruang kelas yang berkarakter. Adapun strategi yang dapat
dipahami untuk kemudian dilakukan oleh seorang guru antara
lain (Megantara, 2018):

1. Pengelolaan Kelas

Dalam bahasa inggris terdapat istilah classroom
management yang artinya pengelolaan Kkelas. Berarti istilah
‘pengelolaan’ identik dengan manajemen. Pada umumnya,
pengertian pengelolaan atau manajemen adalah Kkegiatan-
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian.
Wilford A. Weber mengemukakan bahwa Classroom
management is a complex set of behaviors the teacher uses to
establish and maintain classroom conditions that will enable
students to achieve their instructional objectives efficiently - that
will enable them to learn (Megantara, 2018).

Definisi tersebut di atas menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas merupakan seperangkat perilaku yang kompleks yang
seorang guru gunakan untuk menata dan memelihara kondisi
kelas yang akan memampukan para peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efisien. Pengelolaan kelas
bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan
berbagai faktor. Permasalahan peserta didik adalah faktor
utama yang dilakukan guru untuk meningkatkan semangat
mereka baik secara berkelompok maupun secara individual.

Aktivitas-aktivitas yang perlu dilaksanakan dalam
pengelolaan kelas antara lain (Megantara, 2018):

Mengatur tempat duduk peserta didik

Menghidupkan kegiatan kelas

Mengatur situasi kelas secara teratur dan tertib

Mengecek kehadiran peserta didik

Mengatur tata cara berbicara dan tanya jawab

Memberikan tugas kepada peserta didik dengan tertib
dan lancar

g. Mengatur pendistribusian alat dan bahan pembelajaran
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h. Mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik,
memeriksa dan menilai hasil pekerjaan tersebut.

2. Cinta lingkungan yang Kondusif

Menciptakan  lingkungan yang kondusif-akademik
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam upaya
menciptakan ruang kelas yang berkarakter, baik secara fisik
maupun non fisik. Lingkungan yang aman, nyaman dan tertib
dipadukan dengan harapan dan semangat yang tinggi, serta
aktivitas yang terpusat pada peserta didik adalah iklim yang
membangkitkan motivasi belajar. Terciptanya masyarakat
belajar didorong oleh iklim yang kondusif, karena menjadi daya
tarik tersendiri dalam proses pembelajaran. Sementara iklim
belajar yang kurang kondusif atau kurang menyenangkan dapat
menjadi pemicu kejenuhan dalam proses pembelajaran
(Megantara, 2018).

Lingkungan yang kondusif antara lain dapat
dikembangkan melalui berbagai layanan dan kegiatan sbb:

a. Memberikan opsi bagi peserta didik yang datang
terlambat maupun yang datang lebih awal dalam tugas
pembelajaran

b. Memberikan kegiatan remedial bagi peserta didik yang
kurang berprestasi

c. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik,
nyaman, dan aman bagi perkembangan potensi seluruh
peserta didik secara optimal

d. Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antara
peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik
yang satu dengan yang lain

e. Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran

f. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung
jawab bersama antara peserta didik dan guru sehingga
guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan
sumber belajar.

3. Wujudkan Guru yang Dapat Ditiru



Secara keseluruhan, guru merupakan pihak yang memiliki
peran yang paling banyak dalam pengelolaa ruang Kkelas.
Lickona menjelaskan bahwa untuk menciptakan kelas
berkarakter ada beberapa hal ang dapat dilakukan guru, yaitu:
1) membangun ikatan dan model karakter, 2) mengajarkan
akademik dan  karakter secara  bersama-sama, 3)
mempraktikkan disiplin berbasis karakter, 4) mengajarkan tata
cara yang baik, 5) mencegah kenakalan teman sebaya dan
mengedepankan kebaikan, dan 6) membantu anak-anak
bertanggung jawab untuk membangun karakter mereka sendiri
(Wuryandani, 2014).

Guru merupakan sosok yang dapat ditiru karena guru
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya bahkan
sangat menentukan keberhasilan belajar para peserta didik.
Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu
memiliki kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen
untuk membimbing peserta didik menjadi manusia baik,
berakhlak dan bertakwa. Fitrah kecintaan guru kepada peserta
didik telah mendorong berbagai upaya untuk menjadikan
peserta didik menjadi makhluk yang lebih baik. Guru sebagai
fasilitator setidaknya harus memiliki tujuh sikap seperti yang
dinyatakan oleh Rogers (Megantara, 2018) sebagai berikut :

1. Tidak berlebihan dalam mempertahankan pendapat dan
keyakinannya, dengan kata lain kurang terbuka

2. Dapat dengan baik mendengarkan peserta didik,
terutama tentang aspirasi dan perasaannya

3. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang
inovatif dan kreatif bahkan yang sulit sekalipun

4. Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan
dengan peserta didik seperti halnya terhadap bahan
pembelajaran

5. Dapat menerima umpan balik atau feedback baik yang
positif maupun negatif.

6. Memberikan toleransi terhadap kesalahan yang
diperbuat peserta didik

7. Menghargai prestasi peserta didik.



Hal-hal yang perlu diperhatikan, terutama bagi guru baru
pada pertemuan pertama dengan peserta didik di kelas sebagai
berikut (Megantara, 2018) :

1.
2.

3.
4,

Bersikap tenang dan percaya diri

Tidak menunjukkan rasa cemas dan sikap yang tidak
simpatik

Memperkenalkan diri

Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
dengan tertib

. Bertindak disiplin, baik terhadap siswa maupun

terhadap diri sendiri
Menumbuhkan sikap disiplin peserta didik.



Bab 10
MASALAH DAN KESULITAN
DALAM BELAJAR

Oleh Kadek Wiramarta

10.1 Pendidikan Dasar di Indonesia

Pendidikan dasar merupakan hal yang cukup
fundamental dalam pengembangan sebuah negara. Unicef (tt)
menegaskan bahwa pendidikan dasar dalam sebuah negara
adalah hal yang esensial utamanya dalam membangun bangsa
tersebut. Pendidikan dasar bertugas untuk membantu peserta
didik untuk belajar secara maksimal dan memahami potensi
dirinya, utamanya terkait dengan keterampilan dasar masing-
masing peserta didik. Keterampilan inilah yang nantinya akan
menjadi modal dasar peserta didik untuk bisa hidup, bekerja
dan aktif sebagai warganegara. juga menambahkan bahwa
sekolah dasar memiliki tugas yang cukup vital yakni
mengembangkan pengalaman belajar termasuk interaksi psiko-
sosial yang baik. Intervensi awal dalam aspek-aspek ini
dianggap mampu untuk membantu anak dalam gairah belajar,
manajemen sikap dan emosional mereka, serta persepsi mereka
tentang proses pembelajaran. Tentunya hal ini akan
berpengaruh pada kelangsungan proses pembelajaran peserta
didik di kemudian hari.

Di Indonesia sendiri, sesuai dengan amanat Dalam
Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Sekolah dasar telah diamanatkan sebagai sebuah
pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan
peserta didik menuju pendidikan menengah. Dalam rangka
melaksanakan amanat tersebut, dan sebagai negara yang sangat
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memperhatikan pendidikan, Indonesia telah mengadaptasi
kurikulum 2013 terbaru guna membantu perkembangan
peserta didik.Sesuai tuntutan kurikulum 2013, peserta didik di
sekolah dasar diharapkan mampu untuk memahami sebuah
ilmu secara permukaan (surface knowledge). Pemahaman
setingkat ini biasanya merupakan pengetahuan uang sangat
eksplisit dan gampang dilihat atau diamati. Biasanya siswa akan
dituntut untuk menjawab berbagai pertanyaan yang melibatkan
kemampuan panca indera mereka. Tentu saja hal ini
memerlukan keterampilan siswa yang tidak terlalu dalam. Hal
ini dikaitkan dengan kemampuan belajar siswa SD yang masih
berada pada tahap awal. Kurikulum 2013 juga menekankan
pada pendekatan saintifik, di mana siswa akan belajar dengan
menggunakan tahapan yang ilmiah.

Selain itu, terdapat standar mutu pendidikan sekolah
dasar yang bertujuan untuk membantu tumbuh kembang anak
yang memiliki karakter yang baik serta cerdas dalam aspek
spiritual, intelektual, emosional, sosial, dan kinestesis.

|

Pendidikan yang membentuk
karakter dan menghasitkan pembelajar

BUDAYA MUTU

Perguruan tings! dan Pemerintah
Orang tus yang Masyaraicat
Soot ahet organisasi Profesiyang | yang berperan

Gambar 10.1 Luaran Sistem Penjaminan Mutu Sekolah Dasar.
(Disadur dari Dikdasmen Kemendikbud RI, 2016)

Selain berbagai isu tersebut di atas, terdapat wacana
kurikulum merdeka belajar yang masih digodok di
pemerintahan. Kurikulum ini berorientasi pada pemerataan
proses Pembelajaran sekaligus menekankan pada isu-isu yang
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terjadi sekarang ini. Begitu beragam dan kompleksnya
permasalahan pendidikan di setiap daerah, pemerintah
memutuskan bahwa pengelolaan pendidikan harus bersifat
fleksibel. Oleh karena itu, Indonesia memberikan otoritas pada
daerah dan sekolah dalam merancang, melaksanakan dan
evaluasi program. Terdapat 4 hal utama yang menjadi pokok
pikiran utama kurikulum merdeka belajar: (1)pelaksanaan
evaluasi atau asesmen yang harus lebih holistik dan
komprehensif, (2) Perubahan tujuan dan implementasi sistem
ujian nasional yang semula dimaksudkan sebagai indikator
keberhasilan peserta didik menjadi pemetaan mutu pendidikan
nasional yang mencakup kemampuan literasi, kemampuan
numerasi, dan penguatan pendidikan karakter, (3) simplifikasi
dokumen Pembelajaran dan (4) peraturan penerimaan peserta
didik baru (Kemdikbud, 2019).

Berbagi kebijakan yang diimplementasikan, tentu
bermaksud agar peserta didik dapat melaksanakan proses
Pembelajaran dengan baik. Namun, seperti yang dinyatakan di
atas, permasalahan dalam proses Pembelajaran begitu
kompleks dan beragam. Oleh karena itu, dalam memaksimalkan
proses Pembelajaran guna meningkatkan kemampuan peserta
didik yang optimal, identifikasi permasalahan dan proses
Pembelajaran penting untuk dilakukan.

10.2 Karakteristik Pembelajaran di Sekolah Dasar

Setiap sekolah dasar pasti menginginkan kesuksesan dalam
pengeimplementasian berbagai kebijakan pendidikannya.
Kebijakan-kebijakan ini dilaksanakan guna menjamin mutu
proses Pembelajaran di sekolah dasar. AED (2011) membagi
kesuksesan sekolah dasar menjadi 3 indikator. Indikator
pertama adalah completion atau tingkat ketuntasan. Sekolah
dasar yang berhasil bisa diukur dari jumlah peserta didik yang
menuntaskan proses pendidikannya, dimulai dari proses
pendaftaran hingga lulus. Mempertahankan motivasi peserta
didik agar tetap datang ke sekolah untuk belajar dengan
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persentasi kehadiran yang tinggi adalah hal yang patut untuk
dipertimbangkan. Aspek kedua adalah achievement atau
pencapaian. Sekolah dasar yang baik akan berusaha untuk
mengembangkan keterampilan, pemahaman serta kemampuan
praktis. Aspek ini bisa diukur melalui proses asesmen yang
dilakukan oleh guru maupun melalui penilaian yang dilakukan
oleh orang lain di luar sekolah melalui kegiatan perlombaan,
kompetisi, seminar ataupun eksibisi kemampuan. Aspek
terakhir yakni transition (transisi). Keberhasilan sekolah dasar
dapat diukur dari persentasi peserta didik yang mendaftar pada
jenjang pendidikan berikutnya.Sebagai tambahan, sekolah
harus memastikan bahwa peserta didik memiliki pilihan dalam
menentukan sekolah selanjutnya. Untuk hal tersebut, maka
sekolah dasar harus mampu mendidik siswanya sehingga
memiliki kompetensi ataupun prestasi yang tinggi. Dengan
demikian, pilihan untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya
semakin terbuka lebar.

Untuk mewujudkan tujuan yang ingin diperoleh oleh
pendidikan sekolah dasar, maka seorang pendidik harus
memastikan bagaimana proses Pembelajaran bisa berjalan
dengan lancar. Oleh karena itu, penting bagi seorang pendidik
untuk memetakan di mana permasalahan peserta didik,
sehingga bisa diatasi dengan segera. Namun sebelum beranjak
lebih lanjut, identifikasi mengenai karakter umum peserta didik
di sekolah dasar perlu dibahas lebih lanjut.

Piaget(1964) memaparkan satu teori yang mungkin bisa
digunakan untuk memahami peserta didik di sekolah dasar
secara lebih mendalam. Teori in disebut dengan teori
perkembangan kognitif. Teori ini mengusulkan bahwa setiap
anak-anak akan melalui 4 proses yang berurutan selama proses
Pembelajarannya. Urutan tersebut secara garis besar sama bagi
setiap anak. Selain itu, di setiap tahapan perkembangan, proses
pemikiran anak akan berbeda dan melibatkan tipe kecerdasan
yang berbeda pula. Tahapan tersebut bisa dilihat pada tabel
berikut



Tabel 10.2 Tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget

(1964)
Tahapan Umur Tujuan
Sensorimotorik Dari lahir hingga Pemahaman
18-24 bulan Eksistensi Benda

Pre-operasional 2 - 7 tahun Pemikiran secara
simbolik

Operasional Konkrit 7 - 11 tahun Pemikiran logis,
terorganisir dan
rasional

Operasional formal 11 - dewasa Berpikir secara
abstrak, menalar
secara logis dan
mampu menarik
kesimpulan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan no 1 tahun 2021, calon peserta didik seharusnya
berumur 7 tahun atau paling rendah 6 tahun di tanggal 1 Juli.
Oleh karena itu, siswa SD berada pada umur 6 hingga 12 tahun.
Dengan kata lain, siswa yang masuk pada tahapan sekolah
dasar, berada pada 3 tahapan perkembangan kognitif, yakni
pre-operasional, operasional konkrit dan operasional formal.
Pada tahapan pre-operasional atau di awal pendidikan sekolah
dasar, siswa hanya melihat dunia dari perspektifnya dan bukan
bagaimana dunia ini seharusnya. Seringkali, siswa menganggap
bahwa benda yang tak hidup memiliki perasaan. Kemampuan
nalar siswa juga belum bekembang dengan baik. Di tahapan
siswa sekolah dasar menengah, cara berpikir siswa sudah mulai
konkrit. Mereka juga sudah mulai mampu berpikir logis dan
mulai mengurangi sifat egosentrisnya dengan
memperhitungkan perasaan orang lain. Sedangkan pada siswa
sekolah dasar tingkat akhir, kemampuan berpikir siswa sudah
lebih berkembang dengan mampu berpikir secara abstrak.
Perbedaan, cara berpikir siswa ini bisa disikapi dengan
mengimplementasikan berbagai metode pengajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan berpikir mereka.



Di sisi lain, Levy (2020) memaparkan 10 sifat dan

karakteristik dari seorang Pebelajar muda. Levy beranggapan
bahwa kesepuluh hal ini perlu dipertimbangkan dalam
mendesain proses Pembelajaran sehingga Pembelajaran bisa
berjalan dengan lebih baik. Kesepuluh sifat tersebut adalah
sebagai berikut :

1

. Pebelajar muda lebih gampang belajar jika diajarkan

secara berulang dan terus menerus dan dengan ritme
yang jelas.Pada dasarnya, pebelajar muda akan merasa aman
dalam belajar jika proses Pembelajaran mereka teratur
sehingga  seolah-olah  mereka  menguasai  proses
Pembelajaran.

. Pebelajar muda belajar melalui bermain peran.Bermain

peran akan membantu anakOanak dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kepemimpinan, kolaborasi dan
keberanian dalam mengambil keputusan melalui imajinasi
yang mereka buat melalui bermain peran. Ketika bermain
peran, siswa terlibat untuk bernegosiasi, mengelaborasi, serta
bercerita melalui perspektif mereka sendiri.

. Pebelajar muda menyukai suasana yang aman, nyaman

dan indah. Membuat suasana yang penuh kehangatan akan
menambah kenyamanan peserta didik di dalam kelas yang
membuat mereka merasa sebagai bagian dari kelas tersebut.
Akibatnya siswa akan memiliki keinginan untuk lebih terlibat
di dalam kelas.

. Pebelajar muda menjelajahi dunia dengan rasa ingin

tahu. Peserta didik muda ini seringkali melihat berbagai
fenomena atau benda yang unik pertama kalinya. Oleh karena
itu, seringkali banyak pertanyaan muncul dalam proses
Pembelajaran untuk memaknai berbagai hal-hal baru ini akan
membentukinformasi baru yang akan berubah secara
konstan. Pengetahuan-pengetahuan inilah yang akan
membantu mereka untuk bisa berpikir secara logis dan
rasional ke depannya.

. Pebelajar muda belajar melalui badan mereka. Mereka

menggunakan seluruh bagian badan dan panca indra mereka
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untuk merasakan segala informasi sebelum diproses oleh
otak mereka.Pergerakan yang konstan ini harus terus diasah
oleh guru melalui gerakan bermain, menghubungkan
pembelajaran dengan aktivitas fisik.

6. Pebelajar muda ingin mandiri dan menguasai berbagai
materi pembelajaran. Mereka biasanya memiliki kebanggan
tersendiri jika mereka berhasil menyelesaikan sebuah tugas
mandiri. Mereka menginginkan sebuah tugas yang bermakna
dan otentik, dan ketika mereka menemukannya, mereka akan
mengerjakannya dengan tekun.

7. Pebelajar muda berkembang secara alamiah melalui
alam sekitarnya. Alam sekitar menyediakan berbagai
kesempatan bagi peserta didik muda yang biasanya lebih
menyukai petualangan. Menghabiskan waktu dengan
beraktivitas di luar ruangan seperti lompat di antara
bebatuan, memanjat pepohonan atau berjalan di pinggiran
sungai, akan membantu peserta didik untuk melihat hal apa
yang baik dan buruk untuknya. Dengan kata lain, alam akan
membantu anak-anak menemukan dirinya secara lebih
kontekstual.

8. Pebelajar muda sering bercerita untuk memaknai
sesuatu. Anak-anak bisa mengembangkan kemampuan
mengeksplorasi ide-ide besar ataupun perasaan mereka dan
belajar menyampaikannya dalam informasi yang runut dan
teratur.

9. Pebelajar muda belajar melalui pola di sekitar. Pola-pola
ini bisa dilihat dari waktu, urutan dan cara representasi
sebuah materi. Pola-pola ini akan membantu siswa untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan aman karena mereka
mampu memprediksi berbagai ilmu yang mereka dapat.

10. Pebelajar muda belajar dengan mengimitasi. Anak-anak
adalah pengamat yang sangat baik. Mereka akan mempelajari
apapun dari orang-orang di sekitar mereka dan kemudian
meniru dan mempraktekannya.

Penjelasan di atas memberikan gambaran yang cukup jelas
tentang bagaimana karakteristik anak dalam proses belajar.
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Karakteristik ini perlu ditinjau lebih lanjut guna menentukan
langkah yang tepat dalam memutuskan metode pembelajaran
yang baik bagi seorang siswa.

10.3 Ancaman dan Permasalahan Siswa dalam

Belajar

Setiap pendidik maupun orang tua pasti menginginkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran anak. Dalam proses
pencapaian tersebut, tentu saja terdapat berbagai tantangan
yang mungkin akan menghambat proses pembelajaran anak.
Untuk menanggulangi hal tersebut maka kita perlu untuk
memahami berbagai faktor yang dianggap mampu menghambat
siswa dalam mencapai prestasi akademik yang baik. Dengan
demikian, kita bisa melakukan dan merancang tindakan
tertentu sehingga hambatan tersebut bisa diminimalisir
dampaknya atau ditanggulangi sebelum nantinya menimbulkan
masalah yang lebih besar.

Detlor, etal (2010) memaparkan bahwa secara umum
terdapat 3 faktor yang bisa mempengaruhi kesuksesan peserta
didik dalam belajar. Faktor-faktor tersebut dirangkum dalam
grafik berikut

. c. Psikomotor
Keadaan Demografis Siswa

Komponen Program :V'\ Hasil Belajar Siswa
a. Kognitif
Lingkungan Belajar — b Afeglilif
N
—/

Gambar 10.3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
(disadur dari Detlor, et.al. (2010)

Untuk mendiskusikan lebih lanjut tentang hambatan atau
permasalahan belajar yang terjadi pada masing-masing faktor,
penjelasan mendalam dapat dilihat pada bagian berikutnya.



10.3.1 Hambatan dari Perspektif Program Pembelajaran

Dalam membentuk dan mendidik siswa, proses
pendidikan menjadi faktor yang tidak bisa diremehkan. Segala
tahapan pembelajaran, dimulai dari perencanaan, proses
pembelajaran, evaluasi hingga refleksi perlu dirancang dengan
baik dan menyesuaikan dengan keadaan dan karakteristik
siswa. Selain itu, guru juga perlu mempertimbangkan jenis
pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan, metode serta
bentuk penugasan yang menunjang tujuan pembelajaran, model
pembelajaran, jumlah materi yang diajarkan hingga lamanya
proses pembelajaran (Detlor, et.al, 2010).

Mengingat begitu banyaknya komponen serta
kompleksnya proses pembelajaran di sini, siswa mungkin
mengalami berbagai hambatan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Beberapa hambatan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Partisipasi yang minim. Siswa yang tertarik pada proses
pembelajaran, biasanya berpartisipasi secara aktif baik
secara behavioral, kognitif maupun emosional (Schnitzler,
et.al, 2020). Partisipasi yang minim ini, seringkali berawal
dari proses pembelajaran yang tidak relevan sama sekali
dengan pengalaman, minat dan ekspektasi siswa (Murray,
et.al, 2004). Selain itu desain dan materi pembelajaran
dibuat tanpa mempertimbangkan karakteristik pebelajar
yang menyebabkan siswa cenderung kurang paham dan
kurang bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

b. Kejenuhan belajar. Belajar merupakan proses untuk
menginternalisasi berbagai ilmu, pengetahuan serta
keterampilan. Di sisi lain, setiap kurikulum pasti memiliki
standar yang harus dipenuhi oleh siswa. Seringkali, target-
target yang diminta cukup banyak, sehingga guru telah
menetapkan tujuan yang harus dicapai dalam setiap proses
pembelajaran. Bagi pebelajar muda yang baru melihat
dunia, berbagai target-target pembelajaran bisa menjadi
sebuah beban psikologi bagi ini. Dengan kata lain, target



pembelajaran yang seringkali di luar kapasitas sang anak
bisa menjadi salah satu faktor pemicu stres bagi anak.

c. Ketidakpahaman siswa akan materi pembelajaran.
Siswa seringkali kurang menangkap ilmu yang diberikan.
Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami apa yang
harus mereka capai. Selain itu, cara penyampaian guru yang
terkadang tidak mampu dicerna dengan baik. Di sisi lain,
materi pembelajaran seringkali tidak relevan dengan
kondisi psikologis dan perkembangannya siswa. Oleh
karena itu, siswa kesulitan dalam menangkap makna dan
teori yang dipaparkan di dalam kelas. Siswa juga seringkali
tidak mampu menangkap ilmu karena tidak sedang berada
dalam kondisi yang baik sehingga menghambat
internalisasi ilmu tersebut.

d. Kemampuan dan pengetahuan peserta didik yang
berbeda. Perlu dipahami bahwa semua siswa memiliki
karakter belajarnya masing-masing. Ada yang belajar secara
cepat, ada pula yang belajar dengan cukup pelan. Oleh
karena itu, pada sebuah kelas dengan kompetensi yang
berbeda ini, pemberian materi harus didasarkan pada
pertimbangan yang hati-hati dan holistik

Program pembelajaran pada akhirnya adalah proses
yang harus dihadapi dan dijalani oleh siswa untuk memperoleh
ilmunya. Hambatan-hambatan yang disampaikan di atas kerap
menjadi hal yang harus diselesaikan oleh guru. Keberagaman
utilisasi media, metode mengajar serta teknik evaluasi menjadi
hal yang bisa dilakukan oleh guru guna menyelesaikan
permasalahan dalam proses pembelajaran.

10.3.2 Hambatan dari Perspektif Lingkungan Siswa

Lingkungan di mana siswa belajar sangat mempengaruhi
bagaimana mereka menginternalisasi materi. Lingkungan
belajar yang positif dan efektif akan mendukung siswa dalam
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meraih tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk mencapai
hal tersebut, maka dibutuhkan berbagai macam elemen yang
secara kolaboratif mendukung suasana belajar yang kondusif
seperti manajemen kelas, kondisi psikologis anak, penggunaan
waktu yang baik serta proses pembelajaran yang menarik
(Dogan dan Sezer, 2010). Oleh karena itu, situasi belajar
menjadi bagian penting yang tidak bisa dikesampingkan dalam
proses pembelajaran anak.

Sebagai bagian penting dalam pembelajaran anak,
berbagai permasalahan bisa muncul. Permasalahan ini
kemudian bisa dijabarkan pada tabel berikut.

a. Situasi sekolah yang tidak kondusif.Sekolah merupakan
sebuah tempat bagi siswa untuk belajar hidup dalam
komunitas. Lancarnya proses pembelajaran di sekolah tidak
terlepas dari rasa memiliki lingkungan di mana proses
pembelajaran itu berada (Wilms, 2000). Untuk itu, maka
diperlukan hubungan yang baik antara anak dengan
gurunya serta anak dengan teman-teman sebayanya. Akan
tetapi, sering kita temui siswa yang merasa tidak berada di
lingkungan mereka yang paling nyaman. Sebagai akibatnya,
mereka mulai menarik diri dari pergaulan dan sedikit demi
sedikit kehilangan motivasinya untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Kondisi di Rumah yang tidak kondusif. Rumah
merupakan tempat belajar yang utama selain di sekolah.
Kondisi di rumah harus didesain sedemikian rupa, baik
secara fisik maupun secara psikologis, untuk mendukung
proses pembelajaran siswa. Akan tetapi, kondisi rumah
yang kurang nyaman dan aman, serta kurangnya partisipasi
keluarga sebagai bagian yang mendukung proses
pembelajaran siswa seringkali terjadi. Padahal, siswa harus
dibuat nyaman dengan keadaan rumah sehingga mereka
bisa belajar dengan baik. Tidak hanya itu, orang tua dan
keluarga harus berperan aktif dalam mendampingi siswa
ketika belajar, terlebih karena rasa ingin tahu adalah bagian
alamiah dari pebelajar muda.



Perkembangan pembelajaran siswa di sekolah sangat
bergantung dengan hubungan sosial serta atmosfir yang
terbangun di kelas (Havu-Nuutingen dan Niiko, 2014). Selain
itu, guru harus memperhatikan lingkungan fisik sekolah yang
nyaman dan aman bagi siswa untuk belajar. Sekolah dasar
memiliki anak-anak dengan kompetensi yang sangat berbeda.
Oleh karena itu, baik guru maupun orang tua siswa harus
memfasilitasi berbagai kemungkinan untuk bisa membuat
atmosfir belajar yang baik bagi siswa.

10.3.3 Hambatan dari Perspektif Demografis Siswa

Setiap siswa memiliki latar belakangnya sendiri. Latar
belakang yang berbeda ini seringkali menjadi faktor yang
menghambat proses pembelajaran. Keadaan demografis siswa
ini kerap diwarnai oleh diversitas keadaan keluarga ataupun
kondisi individual dari masing-masing siswa ini. Keadaan yang
berbeda inilah yang kemudian menjadi awal permasalahan
dalam menerapkan metode dan materi yang tepat dalam proses
pembelajaran.

Secara garis besar hambatan yang berasal dari aspek
demografis siswa dapat dirangkum sebagai berikut.

a. Latar belakang siswa. Setiap siswa memiliki latar
belakang individu masing-masing. Mereka terlahir dengan
ras, gender dan suku yang berbeda. Di sisi lain, mereka
peran orang tua juga sangat penting dalam proses
pembelajaran(Muller and Kerbow, 1993). Sayangnya setiap
orang tua memiliki kondisi finansial yang berbeda, dengan
tingkat pendidikan yang juga berbeda pula. Keadaan
mereka di rumah pun juga berbeda-beda. Tidak semua
siswa memiliki latar belakang yang menyebabkan mereka
dengan mudah mengakses pembelajaran. Siswa mungkin
berada dalam kondisi yang di bawah garis kemiskinan
ataupun dengan keluarga yang kurang suportif dalam
proses pembelajaran mereka. Hal inilah yang bisa menjadi
ancaman dalam proses pembelajaran anak.



b. Kondisi kesehatansiswa. Kondisi kesehatan sangat
mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Tidak ada siswa
yang bisa belajar dengan baik ketika mereka merasa tidak
nyaman, sakit, mengantuk, mengalami permasalahan medis
dan terbatas dalam gerakan(Shaw, etal, 2015). Dilley
(2009) memaparkan hal yang lebih komprehensif mengenai
beberapa faktor kondisi kesehatan fisik siswa yang
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. Faktor-
faktor tersebut di antaranya kondisi kesehatan yang kronis,
nutrisi yang kurang baik, aktivitas fisik yang terlalu
berlebihan atau , perasaan mental yang kurang baik serta
kurang tidur. Anak-anak cukup rentan mengalami berbagai
permasalahan kesehatan ini sehingga perlu intervensi
tertentu dari sekolah untuk mengatasi masalah ini.

c. Kondisi psikologi siswa.Setiap siswa memiliki berbagai
kepribadian yang berbeda. Dengan latar belakang
demografis yang berbeda, karakter siswa ini terbentuk
dengan cara yang berbeda pula. Pada kasus yang paling
ekstrim, terdapat siswa yang memiliki trauma yang
mendalam yang disebabkan oleh kasus dalam hidupnya. Di
sisi lain, dalam menghadapi pembelajaran, setiap siswa
memiliki kemampuan psikologis dan kemampuan
beradaptasi yang berbeda. Berbagai macam fenomena
psikologi, yang termasuk kecemasan belajar, motivasi
belajar dan efikasi diri yang rendah, kekurangpercayaan
diri, seringkali menjadi akar permasalahan dalam proses
pembelajaran. Sayangnya, faktor psikologi seringkali tidak
dapat diobservasi oleh pengajar. Oleh karena itu, guru
harus berusaha untuk mengobservasi dan mendeteksi
berbagai kemungkinan permasalahan psikologi yang ada
pada siswa.

Kondisi demografis siswa, walaupun seringkali
merupakan hal yang tidak bisa ditolak keberadaannya oleh
siswa, secara empiris telah menjadi faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa (Ortega-Maldonado et al., 2017. Oleh karena
itu, faktor demografis ini bukanlah faktor yang bisa disepelekan.
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Kepekaan dan sensitivitas guru dalam mengenal peserta didik,
akan menjadi hal yang penting dalam membantu siswa
menyelesaikan permasalahan belajarnya.

10.4 Kesimpulan

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, baik guru
maupun keluarga di sekitar sang anak harus berusaha
mengasistensi proses pembelajaran. Yang perlu dipahami
adalah setiap anak adalah individual yang unik dan memiliki
karakteristiknya sendiri. Begitu pula dalam proses
pembelajaran, setiap anak memiliki cara dan strateginya
sendiri. Tentu karena perbedaan ini, setiap siswa mengalami
kesulitan belajar yang berbeda. Terlebih lagi, karakteristik
pebelajar anak sangat berbeda dengan karakter orang dewasa.
Secara keseluruhan, guru dan keluarga harus berusaha
untukmemahami karakter siswa sekolah dasar.

Tulisan ini secara garis besar merangkum berbagai
karakteristik umum dari peserta didik dari sekolah dasar. Selain
itu, berbagai masalah dan tantangan dalam proses
pembelajaran juga didiskusikan. Tulisan inidiharapkan dapat
menjadi bahan diskusi mengenai berbagai permasalahan
pembelajaran peserta didik khususnya pada siswa sekolah
dasar
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Bab 11
PERAN MOTIVASI DAN
EVALUASI BELAJAR

Oleh Tuti Marlina

Belajar merupakan kegiatan pokok di dalam proses
pendidikan. Belajar adalah sebuah usaha sadar yang bertujuan
untuk merubah sikap dan tingkah laku. Sedangkan upaya untuk
mencapai perubahan tingkah laku membutuhkan motivasi.
Sehingga motivasi termasuk faktor yang dapat mendorong
siswa untuk mau belajar. Untuk itu peran motivasi sangat
penting untuk menunjang keberhasilan siswa.

11.1 Motivasi Belajar
11.1.1 Definisi Motivasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) motivasi
diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Motivasi juga diartikan sebagai usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.

Menurut Mc Donald dalam Kompri (2016:229) motivasi
diartikan sebagai suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afeksi (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Woodwort (1995)
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dalam Wina Sanjaya (2010:250) bahwa motivasi adalah sebuah
set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, kuat
lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang dilakukan
seseorang untuk mencapai tujuan akan ditentukan oleh kuat
lemahnya motivasi yang dimiliki orang tersebut. (Arden:1957)
dalam Wina Sanjaya (2010:250)

Wina Sanjaya (2010:249) mengatakan bahwa motivasi
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting.
Sering terjadi siswa yang kurang motivasi didalam belajarnya
mengakibatkan prestasinya menurun. Hal ini terjadi
dikarenakan kurangnya motivasi menyebabkan siswa kurang
maksimal dalam melaksanakan proses belajar. Dalam proses
pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan
ekspositori kadang-kadang unsur motivasi terlupakan oleh
guru. Guru seakan-akan memaksakan siswa menerima materi
yang disampaikannya. Keadaan ini tidak menguntungkan
karena siswa tidak dapat belajar secara optimal yang berimbas
pada hasil belajar. Sedangkan pandangan moderen tentang
proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah satu
aspek penting dalam membangkitkan motivasi belajar siswa.

11.1.2 Jenis-Jenis Motivasi

Berdasarkan jenisnya, motivasi dibagi menjadi dua,
yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang
(motivasi intrinsic) dan motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang (motivasi ekstrinsik) (Islamuddin 2012: 260).
Menurut Khuluqo (2017: 113) motivasi intrinsik adalah motif-
motif aaktif tanpa perlu rangsangan dari luar. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku
seseorang yang dipicu dari luar perbuatan yang dilakukannya.

Faktor intrinsik disebabkan oleh adanya dorongan pada
diri individu untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik
terjadi bila tujuannya sesuai dengan situasi belajar dan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan siswa untuk menguasi nilai-nilai
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yang terkandung di dalam mata pelajaran tersebut. Sehingga
pada faktor ini, siswa termotivasi untuk belajar semata-mata
untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahan
pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat
pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah, dan sebagainya.

Adapun motivasi ekstrinsik diperlukan di
madrasah/sekolah sebab pembelajaran di madrasah/sekolah
tidaklah semua dapat menarik minat atau sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga guru perlu berusaha untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan
siswa itu sendiri.Uno (2016: 23) menjelaskan beberapa contoh
motivasi ekstrinsik di madrasah/sekolah adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan
belajar yang menarik.

11.1.3 Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar

Tujuan motivasi secara umum adalah sebagai penggerak
atau penggugah seseorang sehingga timbul hasrat untuk
melakukan sesuatu yang diinginkan. Bagi guru, motivasi
bertujuan untuk memicu hasrat atau keinginan siswa untuk
terus memaksimalkan proses belajarnya sehingga mencapai
tujuan belajar dan memperoleh nilai yang maksimal.
(Ngalim1998: 73)

Motivasi mempunyai peran sangat penting didalam
proses belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat dan
jelas pasti akan lebih mengutamakan belajarnya, sehingga
keberhasilan dalam belajarnya tinggi. Semakin tepat motivasi
yang diberikan, akan semakin berhasil pula pembelajaran
dilaksanakan. Dengan demikian, motivasi dapat dikatakan
sebagai penentu intensitas usaha siswa dalam melaksanakan
proses belajarnya.

Adapun fungsi motivasi adalah: a) mendorong manusia
untuk berbuat, yakni sebagai faktor penggerak seseorang untuk
melaksanakan sesuatu, b) sebagai penentu arah perbuatan atau
tujuan, c) sebagai penyeleksi perbuatan, maksudnya menyeleksi
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perbuatan apa yang perlu dilakukan terlebih dahulu guna
menentukan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. (Sardiman 1990: 84)

11.1.4 Peran Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 27-29), peran penting
motivasi belajar antara lain:

1) Menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat menguatkan
kegiatan belajar siswa jika siswa tersebut dihadapkan pada
suatu masalah, sehingga masalah tersebut dapat
menentukan pemecahan melalui bantuan yang pernah
dilalui.

2) Memperijelas tujuan belajar. Peran motivasi pada bagian ini
berkaitan dengan kebermaknaan belajar. Siswa akan lebih
tertarik untuk belajar terkait hal-hal yang pernah mereka
ketahui atau nikmati manfaatnya.

3) Menentukan ketekunan belajar. Seorang siswa yang
memiliki motivasi belajar akan belajar mempelajari ulang
materi pelajaran dengan baik karena berharap dapat
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Dalam proses pembelajaran, peran motivasi sangatlah
penting untuk menunjang keberhasilan. Untuk itu sebagai
pendidik guru tidak hanya diwajibkan melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar saja, namun juga perlu memberikan motivasi
terhadap siswa. Begitu pentingnya motivasi ini sehingga masuk
pada kategori peran guru yang paling dominan. (Uzer Usman
2007:9)

Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa individu.
Kegiatan tersebut tidak akan terlaksananya tanpa adanya
dorongan atau motivasi yang kuat pada setiap individu untuk
mengikuti prosesnya. Dengan demikian proses kegiatan
pembelajaran bergantung pada adanya motivasi pada diri siswa.
Adapun peranan dari motivasi sendiri didalam pembelajaran
menurut Wasty (2006: 12-15) sebagai berikut:

1) Sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan
pembelajaran. Peranan ini bermanfaat sebagai motor
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2)

3)

4)

5)

penggerak siswa sehingga mereka mau melaksanakan
proses kegiatan pembelajaran di kelas. Peranan ini dapat
bersumber dari diri siswa (internal) maupun dipicu atau
didapat dari luar (eksternal) diri siswa.

Memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi hadir dengan
sebuah tujuan yang jelas. Tanpa adanya tujuan, maka
motivasi tidak akan jelas keberadaannya. Oleh karena itu,
pembelajaran yang selalu memiliki tujuan tertentu
memerlukan motivasi sebagai jalan menujuketerlaksanaan
tujuan tersebut. Dengan kata lain, adanya motivasi dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih optimal.

Menyeleksi arah perbuatan. Motivasi dapat memilah atau
menyeleksi perbuatan apa yang perlu dikerjakan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagai motivasi internal dan eksternal. Dalam
pembelajaran, motivasi internal muncul dari dalam diri
siswa atas pengalaman pembelajaran yang didapatkan.
Adapun motivasi eksternal bersumber dari arahan guru
dalam menunjang Kkegiatan pembelajaran agar lebih
optimal.

Menunjang prestasi. Prestasi belajar siswa berkaitan
dengan tinggi-rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi tentu akan lebih
berprestasi dari pada siswa yang kurang memiliki motivasi.
Karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi
akan mengutamakan belajarnya daripada kegiatan lain,
sehingga nilai belajarnya akan lebih maksimal.

Menurut Varia Winarsih (2009: 114) menyebutkan bahwa,

bagi siswa motivasi berguna untuk:

1) Memahami kedudukan belajar dalam proses pembelajaran.
2) Menunjukkan keseriusan atau usaha dalam belajar.

3) Mengarahkan saat proses pembelajaran.

4) Meningkatkan semangat belajar.

5) Menyadarkan akan pentingnya belajar untuk kehidupannya.



Adapun motivasi juga berperan penting bagi guru dalam
melancarkan proses kegiatan mengajarnya. Menurut Kompri
(2016: 234) motivasi ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk:

1) Membangkitkan, memelihara dan meningkatkan semangat
belajar siswa

2) Mengetahui dan memahami keragaman motivasi siswa

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memahami
dan memilih perannya

4) Memberikan peluang untuk unjuk kerja dengan
memanfaatkan rekayasa pedagogis

11.2 Evaluasi Belajar

Evaluasi bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih
giat belajar, mendorong guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya dan juga dapat mendorong sekolah untuk
lebih memperhatikan kualitas sekolahnya. Adapun optimalisasi
sistem evaluasi memiliki dua makna, yakni sistem evaluasi
untuk memberikan informasi, dan sistem evaluasi untuk
memberikan manfaat yang didapat dari hasil evaluasi tersebut.
Evaluasi dianggap penting dan sangat dibutuhkan, karena
keberhasilan program pembelajaran selalu diukur melalui hasil
evaluasi belajar ( Ina Magdalena, dkk 2020: 118).

11.2.1 Pengertian Evaluasi Belajar

Secara etimologi, evaluasi berasal dari bahasa Inggris
“evaluation” dengan kata dasarnya “value” yang berarti nilai
atau harga. Adapun kata “nilai” dalam bahasa Arab
diterjemahkan dengan kata “algiamah” atau “al-taqdir’ yang
dapat diterjemahkan dengan penilaian atau evaluasi. Sedangkan
secara terminologi, evaluasi adalah suatu tindakan atau proses
dalam menentukan sebuah nilai (Ramayulis, 2022). Sedangkan
menurut M. Chabib Thoha (1990) menyatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah kegiatan yang telah direncanakan untuk
mengetahui objek melalui sebuah instrument untuk kemudian
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dibandingkan dengan tolok ukur tersendiri dalam menentukan
sebuah kesimpulan.

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai sebuah
proses yang dilaksanakan secara sistematis untuk menentukan
nilai dari suatu hal (kebijakan, kegiatan, unjuk kerja, proses,
orang/karyawan/pekerja, objek dan sebagainya) dengan
didasari oleh suau kriteria terterntu melalui penilaian. Dalam
pengertian lain evaluasi, pengukuran dan penilaian merupakan
kegiatan yang saling berkaitan. Maksudnya, dalam kegiatan
pembelajaran, kegiatan tersebut tidak dapat dipisahkan dan
perlu dilaksanakan secara berkesinambungan (Ina Magdalena
dkk: 2020).

Penilaian dan pengukuran sering diartikan sama. Istilah
pengukuran lebih diarahkan pada sebuah tindakan atau proses
untuk menentukan kuantitas sesuatu. Dengan demikian
pengukuran memerlukan sebuah alat bantu untuk melihat
hasilnya. Adapun penilaian atau evaluasi diarahkan untuk
menentukan kualitas atau nilai dari sesuatu. Sehingga, evaluasi
belajar adalah proses dalam menentukan nilai dari kegiatan
belajar yang telah dilakukan (Ina Magdalena dkk: 2020).

11.2.2 Tujuan dan Manfaat Evaluasi Belajar

Pada pendidikan, evaluasi bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang dapat menunjukkan tingkat keberhasilan
peserta didik pada ranah kurikuler. Oleh pendidik dan
pengawas, evaluasi dimanfaatkan untuk mengukur serta
menilai tingkat keefektifan mengajar, kegiatan belajar serta
metode yang digunakan. Dengan demikin, evaluasi sangat
penting dalam proses kegiatan belajar-mengajar (Rina Febriana,
2019:11).

Berdasarkan Undang-Undang RI Sisdiknas No. 20 Tahun
2003 Pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi belajar peserta didik
dilakukan untuk membantu proses, kemajuan, dan
perkembangan  hasil  belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Adapun menurut Nana Sudjana pada
penelitian yang ditulis oleh Ina dkk (2020) bahwa, evaluasi
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dimanfaatkan untuk: mengetahui ketercapaian tujuan

intruksional khusus, dan mengetahui keaktifan proses

pembelajaran yang dilaksanakan guru. Sedangkan menurut

Departemen RI, evaluasi sebagai:

1) Umpan balik bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, mengadakan perbaikan hasil belajar bagi
siswa serta menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan
karakteristik siswa.

2) Penentukan hasil belajar siswa sebagai laporan guru
kepada wali siswa terkait hasil belajar yang telah dicapai.

3) Bahan dalam menyusun laporan penyempurnaan program
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

11.2.3 Peran Evaluasi Belajar didalam Pembelajaran

Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting
dalam menyelenggarakan pendidikan. Suatu pendidikan dapat
dikatakan berkualitas jika kualitas pembelajaran dan sistem
evaluasinya baik. Sedangkan kualitas pembelajaran pun dapat
dilihat dari hasil evaluasi.

Sistem evaluasi yang baik akan mendorong pedidik
untuk menentukan strategi mengajar yang baik pula. Serta
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik.
Dengan demikian, dalam meningkatkan kualitas pendidikan
diperlukan perbaikan sistem evaluasi yang diterapkan.

Evaluasi berperan sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi perlu dirancang
dan didesain sedemikian rupa sehingga dapat memberikan
makna bagi orang yang terlibat didalamnya. Adapun evaluasi
dapat dikatakan bermakna jika: 1) memiliki ciri khas tertentu,
2) memiliki kriteria, prosedur dan rubrik yang jelas, 3)
memberikan hasil yang dapat mengarahkan/memberi petunjuk
yang jelas terhadap peningkatan kualitas belajar dan
pembelajaran.

Evaluasi juga dapat berperan sebagai suatu sarana untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa. Sehingga menjadi sebuah
hubungan yang tak terpisahkan antara evaluasi, kurikulum dan
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pembelajaran. Peran ini diperkuat dengan pendapat dari
Darling Hammond (1994) pada bukunya Elis Ratna Wulan
(2015) bahwa untuk menaikkan standar pelajaran dan prestasi
perlu mengacu pada strategi evaluasi yang telah disesuaikan.
Kemudian diperkuat juga oleh Wedeen, Winter dan Broad Fott
(2002)pada bukunya Elis Ratna Wulan (2015) bahwa
penggunaan evaluasi dalam pembelajaran dapat lebih efektif
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran.

Peran evaluasi selanjutnya yakni sebagai tolok ukur
kualitas  pembelajaran. Untuk  memperbaiki  kualitas
pembelajaran diperlukan sistem evaluasi yang baik pula.
Penetapan standar evaluasi menjadi dasar dan acuan dalam
melakukan kegiatan evaluasi bagi pendidik maupun praktisi
pendidikan lain. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya
kerjasama antara berbagai pihak (guru, siswa dan sekolah).

Evaluasi diberikan untuk meneliti hasil dan proses
belajar serta mengetahui kesulitan belajar siswa. Evaluasi tidak
bisa dipisahkan dengan belajar. Maka dari itu evaluasi perlu
diberikan secara wajar agar tidak merugikan.
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Bab 12

PERKEMBANGAN
KEMANDIRIAN BELAJAR ANAK
USIA SEKOLAH DASAR

Oleh Fuad Hasyim

12.1 Pendahuluan

Pertumbuhan anak-anak saat duduk di Sekolah Dasar
(SD), pada rentang usia 6-12 tahun, dikategorikan ke dalam dua
fase, yaitu fase kanak- kanak pertengahan(6-9 tahun) dan
terakhirdiusia (10-12). Pada fase ini, mereka umumnya telah
memiliki keterampilan dasar dalam berhitung, menulis, dan
membaca. Adapun perkembangan yang mereka alami dapat
diidentifikasi melalui beberapa aspek, yakni psikomotorik,
kognisi, sosial-emosional, bahasa, dan religiositas.(Fatma
Khaulani et al, 2020)Anak usia SD juga mulai memiliki
kemandiran pada hal- hal tertentu, meskipun masih
membutuhkan pendampingan orang tua secara intensif agar
mendapatkan pengetahuan dasar secara tepat dan optimal.

Pada aspek motorik, anak usia SD berbeda dengan fase
sebelumnya. Pada tahap ini, minat terhadap bermain, bergerak
dan bekerja secara berkelompok meningkat secara signifikan.
Oleh karena itu, gangguan pada perkembangan motorik pada
anak usia SD akan sangat menghambat aktifitas belajarnya.
Bersamaan dengan perkembagan otot kaki dan tangan yang
semakin kuat, perkembangan motorik anak juga semakin halus
dan terkoordinasi dengan baik. Dengan demikian, aktifitas
seperti berlari, melompat, berkaryadan menjaga keseimbangan
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keseimbangan juga telah semakin optimal.(Istiqgomah and
Suyadi, 2019) Dengan perkembangan tersebut, anak-anak usia
SD sudah jauh lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan
sehari- hari, seperti mandi, makan, menyiapkan perlengkapan
sekolah, dan termasuk mengerjakan tugas- tugas sekolah.
Dengan pendampingan guru dan orang tua secara proporsional,
mereka akan semakin mampu mengorganisasi kegiatan dan visi
hidup yang akan mendukung prestasi belajar mereka. Untuk itu,
guru harus  merancang  kegiatan-  kegiatan  yang
mengoptimalkan kemampuan gerak, keseimbangan, berkarya.

Secara fisik, anak- anak usia SD mengalami pertumbuhan
badan hampir sempurna. Di samping itu, daya tahan tubuh anak
pun semakin kuat. Artinya, pada usia ini, umumnya mereka
tidak sering mengalami gangguan kesehatan ringan, seperti
batuk, pilek, dan demam. Saat bersekolah di SDtahun ke-1, 2
atau 3, mereka biasanya sudah mampu mengontrol tubuh
dengan baik, sehingga tidak sering terjatuh saatberaktifitas.
Dari segi tinggi badan, sampai menginjak usia 9 tahun, anak
laki- laki cenderung lebih tinggi dan lebih berat dibanding
perempuan. Di sekitar usia tersebut, sebagian anak- anak
mengalami rasa nyeri pada beberapa anggota tubuh karena
pertumbuhan tulang dan kerangka yang lebih cepat dibanding
ototnya. Penting diketahui bahwa otot mereka mereka
membutuhkan lebih banyak aktifitas olah raga. Hal ini
menjelaskan kenapa mereka tidak bisa berdiam diri untuk
waktu yang relatif lama. (Sabani, 2019)Gambaran tersebut
dapat dijadikan pertimbangan guru atau orang tua untuk
memenuhi  kebutuhan mereka dalam setiap tahap
perkembangan. Dengan demikian, perilaku menyimpang pada
anak- anak dapat terhindarkan.

Adapun dari segi emosional dan sosial, anak usia SD
telah memiliki konsep kebenaran atas perbuatan dengan
ukuran keuntungan bagi diri sendiri. Dengan kata lain, tindakan
yang mereka lakukan acapkali ditujukan untuk melayani diri
sendiri.(Sabani, 2019)Maka tidak aneh jika mereka akan
melakukan hal- hal yang mereka pandang menguntungkan bagi
diri mereka, seperti kesediaan mengerjakan PR, mengaji, atau
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membantu orang tua sejauh mereka tahu persis keuntungan
secara langsung yang akan mereka dapatkan, berupa hadiah
atau pujian dari orang tua.Karena itulah, anak- anak yang
mendapatkan dorongan positif dari guru atau orang tua secara
proporsional akan mengalami kemajuan prestasi dan jiwa
kompetisi secara signifikan.

12.2 Konsep Dasar Kemandirian Belajar

Meskipun manusia ditakdirkan sebagai makhluk sosial,
selalu membutuhkan orang lain, namun seiring bertambahnya
usia, ia akan melepaskan melepaskan ketergantungan itu
secara bertahap,sejalan dengan pertumbuhan fisik, mental, dan
emosionalnya.Bersamaan dengan itu pula kemandirian seorang
anak juga mengalami perkembangan. Kemandirian adalah
karakter yang sangat menentukan pembentukan kepribadian
lain dari seseorang dalam menyikapi tantang hidup yang
mereka hadapi.

Secara umum, kemandirian secara umum dimaknai
sebagai kemampuan individu untuk bertumpu pada diri sendiri
dalam menyelesaikan tugas- tugas pribadi. Dari perspektif
psikologi dan mental, kemandirian sering dimaknai sebagai
kondisi seseorang telah mampu mengambil keputusan dan
memikul tanggung jawab sendiri secara mandiri.(Sa’diyah,
2017)Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kemandirian dimaknai sebagai “keadaan dapat berdiri sendiri
tanpa bergantung pada orang lain”. Kemampuan berdiri sendiri
tersebut dapat kita artikan sebagai berfikir, merasakan, dan
mengambil keputusan secara pribadi.

Gischa(2020)memaknai kemandirian sebagai individu
yang mampu bertopang pada kemampuan sendiri dengan
indikasi kemampuan mengambil inisiatif, menemukan problem
solving tanpa intervensi orang lain. Kecuali itu, ia juga
akanberupaya untuk mengarahkan tingkah laku mencapai
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kesempurnaan. Dengan mencapai kondisi tersebut, anak- anak
akan menjadi bertanggungjawab dan memiliki emosi yang
stabil. Kondisi tersebut akan terlihat semakin jelas ketika
terdapat beberapa indikatortelah muncul, seperti sifat kreatif,
berinisiatif, kontrol perilaku, tanggung jawab, dan menahan diri.
Sementara itu, dalam konteks belajar, kemandirian merupakan
aktifitas belajar oleh seorang siswa tanpa intervensi dari rekan
sejawat, orang tua, atau guru untuk memaham materi,
mendapatkan dan mengaplikasika pengetahuan baruuntuk
menuntaskan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Semua itu dilakukan dengan kesadaran diri dan penuh
dengan tanggung jawab.(Alpian et al,, 2021) Dengan demikian,
kemandirian belajar dapat difahami sebagai kondisi seorang
anak yang memiliki kesadaran untuk mengetahui strategi
belajar yang tepat untuk menyelesaikan tugas yang mereka
dapatkan. Level kemandirian tersebut tentu disesuaikan dengan
tingkat perkembangan fisik dan mental mereka masing- masing.

Menurut Dogde dalam (Rizkyani et al, 2020),
kemandirian dapat dilihat darikebiasaan dan kapasitas anak
pada kemampuan fisik, rasa percaya diri, tanggung jawab,
disiplin, mudah bergaul, berbagi, dan mengontrol emosi.Adapun
menurut Erikson dalam (Sari and Rasyidah, 2020)kemandirian
anak- anak ditandai dengan kemampuan anak dalam
menentukan pilihan, kreatifitas, inisiatif, mengatur tingkah laku,
tanggung jawab, mengendalikan diri, membuat keputusan, dan
menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain. Secara
umum, kemandirian pada usia anak- anak terlihat pada
kemauan dan kesanggupan mereka dalam memenubhi
kebutuhan-  kebutuhan dasar hidup  mereka.Tingkat
kemandirian tersebut tidak tumbuh dengan sendirinya,
namundipengaruhi oleh lingkungan di sekitar mereka, yakni
orang tua, guru, dan teman bermain di lingkungan masyarakat
mereka.



12.3 Faktor Kemandirian Belajar

Kemandirian bukanlah sesuatu yang dapat terbentuk
dengan sendirinya. Akan tetapi, kemandirian dibentuk oleh
sejumlah faktor yang membentuknya pada seorang anak.
Kecuali itu, kemandirian juga bukan hal yang tumbuh secara
tiba- tiba, tetapi harus dilatih dan dibina oleh orang- orang
dewasa di sekitarnya. Adapun faktor pembentuk kemandirian
terbagi dalam menjadi dua aspek, yaitu aspek internal dan
eksternal.

Secara internal, terdapat beberapa hal yang menentukan
tingkat kemandirian anak- anak di usia SD. Kecerdasan
emosional adalah salah satu faktor internal anak yang berperan
besar dalam perkembangan kemandirian anak. Istilah
kecerdasan emosional merujuk pada satu kondisi seseorang
yang mampu memahami, mengendalikan, dan mengevaluasi
emosi. Di samping gitu, kecerdasan ini juga menekankan pada
kemampuan memahami dan menanggapi emosi orang
lain.(Mardatila, 2020)

Hal itu tercermin dalam kemampuan dalam merasakan
situasi orang lain yang sedang berduka atau sebaliknya
bergembira. Studi yang dilakukan oleh (Afero and Adman,
2016)menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
beberapa indikator, yaitukesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial memiliki pengaruh
positif terhadap kemandirian belajar.

Sementara itu, pada aspek eksternal kemandirian
seorang anak juga banyak dipengaruhi oleh perbedaan asuhan
oleh kakek atau nenek dengan orang tua. Anak- anak sering
mengalami kebingungan dengan pola asuh antara ibu dan
nenek. Seorang nenek cenderung permisif, memanjakan dan
membela kesalahan anak. Pola tersebut sering berbeda dengan
sikap yang ditunjukkan oleh tua mereka pada hal- hal tertentu.
(Rizkyani et al, 2020) Perbedaan tersebut tentu
kontraproduktif terhadap proses pembentukan kemandirian
anak yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Sementara itu,
anak- anak usia SD yang dominan mendapatkan asuhan kakek
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dan nenek oleh sebab tertentu, seperti orang tua sudah tidak
ada, atau dipisahkan oleh jarak, sebagian besar sikap mereka
cenderung lebih manja.

Sementara itu, di tengah perkembangan teknologi
informasi, gawai (gadged) telah menjadi bagian tidak
terpisahkan dari proses belajar anak- anak. Kecuali itu, akses
terhadap internet merupakan sebuah keharusan untuk
mendukung anak- anak belajar mandiri. Oleh karena itu,
ketersediaan  fasilitas  tersebut  sangat  menentukan
perkembangan kemandirian anak. Meskipun data statistik
pengguna internet Indonesia memang mengalami peningkatan,
yakni mencapai 73,3%, namun penetrasi tersebut didominasi
wilayah Provinsi Sumatra (22%) dan Jawa (56%). Sementara di
pulau lain, peningkatan pengguna internet maish di level 1 digit.
(Pratama, 2020) Hal ini menunjukkan sebagian daerah di
Indonesia belum mendapatkan akses internet. Artinya, Masih
banyak keluarga yang belum memiliki gawai internet yang
representatif untuk mendukung belajar anak- anak mandiri
secara mandiri. Kondisi pandemi Covid-19 telah membuktikan
bahwa kerentanan belajar anak- anak disebabkan oleh
ketersediaan gawai komunikasi yang representatif.

12.4 Perkembangan Kemandirian Anak Usia
Sekolah Dasar

Kemandirian merupakan unsur yang sangat penting bagi
keberhasilan belajar anak- anak, karena dengan kemandirian,
anak akan lebih mampu menentukan pilihanserta
bertanggungjawab atas konsekwensi dari pilihan
mereka.Kecuali itu, kemandirian akan berdampak berpengaruh
pada pengalaman hidup di masa depan, karena mereka akan
dihadapkan pada kehidupan riil yang menuntut mereka
melakukan tugas sendiri, bertanggungjawab pada tugas dan
menghargai karya sendiri. (Rizkyani et al.,, 2020)Tanpa hal ini,
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anak- anak tidak akan memiliki inisiatif dalam mengambil
keputusan dan mampu menerima setiap kegagalan.

Kesadaran terhadap urgensi kemandirian pada anak di
usia dini tidak banyak dimiliki orang tua, guru, maupun lembaga
pendidik. Banyak di antara para pemangku kepentingan
pendidikan yang memperlakukan anak- anak sebagai individu
yang masih harus dilayani. Hal ini menjadikan mereka manja
dan menyalahkan orang lain ketika mengalami kesalahan.
Bahkan, mengambil tanggung jawab anak terhadap kebutuhan
diri sendiri masih berlangsung hingga mereka telah beranjak
dewasa. Realita ini masih berlaku karena masih kentalnya
budaya "memanjakan anak” di sebagian daerah di Indonesia.

Padahal, anak- anak sejatinya telah memiliki
kemampuan- kemampuan untuk menopang kebutuhan hidup
tertentu yang sepadan dengan usia mereka. Tanggungjawab
orang dewasa di sekitarnya adalah menstimulasi potensi
tersebut sehingga mereka sepenuhnya mandiri memenuhi
kebutuhan- kebutuhan sesuai dengan kapasitas mereka. Oleh
karena itu, orang tua, guru, dan lembaga pendidikan merupakan
faktor penting yang menentukan perkembangan kemandirian
anak- anak pada tahap- tahap usia mereka.

Demikian juga dengan anak- anak usia SD, potensi-
potensi kemandirian sejatinya juga sudah mereka miliki.Hal itu
muncul dalam bentuk kemandirian dasar emosi,ekonomi, sosial,
dan intelektual atau belajar. Bentuk- bentuk kemandirian
tersebut tentu mereka capai dalam level yang berbedadengan
orang dewasa. Aktifitas seperti mengerjakan tugas sendiri,
merapikan tempat tidur,mencuci baju dan piring, dan menyiram
tanaman merupakan contoh aktifitas yang dapat dikerjakan
anak- anak secara mandiri. Oleh karena itu, dengan arahan,
kontrol, pendampingan, dan latihan yang tepat, mereka akan
menunjukkan kemampuan dalam bertanggungjawab.(Alpian et
al., 2021)Hal ini penting dilakukan, karena kemandirian tidak
tumbuh begitu saja. Agar dapat tumbuh secara maksimal,
seseorang membutuhkan bantuan orang lain untuk membina
dan mendampingi perkembangan potensi tersebut. Bantuan
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tersebut dapat berasal dari orang tua, guru, dan masyarakat.
(Sa’diyah, 2017)Meskipun demikian, dalam jangka panjang,
mereka tidak dapat terus menggantungkan diri pada pihak lain.
Problem pengembangan kemandirian pada anak-anak
usia SD umumnya bermula dari kesalahan cara pandangan
orang dewasa terhadap potensi kemandirian anak. Cara
pandang merupakan dasar dari sikap seseorang terhadap
fenomena di tengah masyarakat. Orang tua yang memandang
anak-anak sebagai pribadi yang lemah akan selalu
mengambilalih semua tugas yang mereka terima. Begitu juga
dengan guru, cara pandang mereka terhadap siswa menentukan
instruksi dan tugas yang mereka berikan. Tidak tepatnya cara
menyikapi anak- anak di usia mereka akan menghambat
pertumbuhankemandirian mereka secara normal.

12.5 Optimalisasi Kemandirian Anak Usia SD

Pertumbuhan kemandiran anak usia SD secara optimal
harus berada dalam pendampingan orang dewasa. Beragam
stimulan harus diberikan untuk memacu potensi dasar anak
secara signifikan. Dengan kata lain, orang- orang dewasa di
sekitar mereka harus memiliki kesadaran dan pengetahuan
bagaimana upaya tersebut bisa dilakukan. Tanpa hal tersebut,
perkembangan kemandirian anak- anak tidak dapat dipantau
dengan target- target yang tepat.

Beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh orang tua,
guru, dan masyarkat adalah : Pertama, bagi kedua orang tua
perlu mengembangkan pola asuh yang berperspektif
kemandirian anak. Pola asuh semacam itu bertolak dari cara
pandang bahwa setiap anak memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah- masalah utama yang dihadapi di usia
mereka pada umumnya. Dengan demikian, orang tua harus
menghindari keinginan- keinginan untuk mengambil alih
tanggung jawab yang seharus dapat diselesaikan oleh anak-
anak, sekalipun masalah tersebut harus mereka tuntaskan
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dengan waktu yang lebih lama. Contoh sederhana masalah yang
umumnya dihadapi oleh anak- anak di usia SD adalah konflik
dengan teman sebaya karena masalah yang sepele, mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), menyiapkan perlengkapan sekolah, dan
mengatur jadwal kegiatan bermain dan belajar. Pada kasus-
kasus tersebut, orang tua harus mampu mendampingi dengan
porsi yang tepat sehingga tidak memanjakan mereka. Hal itu
sangat penting karena tidak sedikit orang tua yang tidak sabar
melihat proses anak- anak menyelesaikan masalah mereka
secara mandiri yang memakan waktu lama. Pada prinsipnya,
menurut Sa’diyah (2017) orang tua harus menciptakan situasi
yang kondusif bagi pengembangan kemandirian anak.
Kemandirian tidak hanya dalam arti sempit, melainkan dalam
arti luas yaitu bagaimana anak dapat mengalami dan melakukan
kegiatan sosial.

Kedua, di lembaga pendidikan, para guru perlu
mengembangkan model pembelajaran yang mengoptimalkan
kemandirian anak didik dalam menyelesaikan tugas- tugas
belajar. Adapun aspek kemandirian yang perlu ditekankan
adalah karakter percaya diri, disiplin, mengendalikan emosi,
dan tanggung jawab.(Rosmaya et al, 2020a)Usaha
pengembangan ini harus dilakukan oleh guru secara intensif
dan menyeluruh dalam semua proses pembelajaran, dari
pembukaan, inti hingga penutup.

Beberapa model pembelajaran seperti pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning), pembelajaran di
luar ruangan (Outdoor Learning), dan pembelajaran berbasis
penemuan (Discovery Learning) dapat diimplementasikan
untuk mengoptimalkan perkembangan kemandirian anak di
usia SD.(Rosmaya et al., 2020b; Suryadi, 2019; Umami, 2020;
Wulandari, 2015) Dengan demikian, setiap guru harus kreatif
menemukan model, strategi, dan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan kecenderungan belajar anak masing-
masing.



Ketiga, di era teknologi informasi yang semakin
berkembang luas, ketersediaan internet di ranah pendidikan
sudah tidak dapat dielakkan. Internet telah berperan sumber
pengetahuan tanpa batas dan media belajar yang efektif bagi
semua level pendidikan, termasuk siswa Sekolah Dasar. Pada
masa pandemi covid-19, teknologi internet telah membuktikan
peran signifikan dalam penyelenggaraan pembelajaran jarak
jauh atau dalam jaringan (daring). Pendidikan berbasis internet
merupakan model belajar yang menekankan karakter
kemandirian. Dengan demikian, ketersediaan jaringan internet
di sekolah atau rumah merupakan fasilitas pendukung untuk
meningkatkan kebiasaan anak belajar secara mandiri. Dengan
semakin intensifnya penggunaan internet  dengan
pendampingan yang tepat, anak Sekolah Dasar akan mampu
menemukan materi pengetahuan yang semakin luas secara
mandiri. Hal ini tentu akan terwujud jika semua pemangku
kepentingan bekerjasama secara sinergis.

12.6 Penutup

Kemandirian belajar merupakan kemampuan anak
untuk melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang
dewasa untuk menyelesaikan tugas yang mereka hadapi.
Karakter ini bertolak dari paradigma bahwa setiap orang,
termasuk anak- anak SD, memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan setiap permasalahan yang sedang mereka
hadapi. Untuk memiliki kemampuan tersebut, seorang anak
membutuhkan pendampingan atau arahan dari orang dewasa di
sekitar mereka, seperti orang tua dan guru. Pendampingan
tersebut sangat penting karena pertumbuhan kemandirian
dapat terhambat oleh faktor- faktor eksternal yang
memperlakuka mereka secara tidak tepat. Akhirnya, ada tiga hal
yang harus dioptimalkan perannya dalam meningkatkan
kemandirian anak usia SD, yaitu pengasuhan orang tua,
pendidikan oleh guru, dan ketersediaan fasilitas internet.
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Bab 13

PENGEMBANGAN BAKAT DAN
MINAT

Oleh Aniati

13.1 Pendahuluan

Manusia dilahirkan tidak langsung dewasa dan dalam
keadaan tidak berdaya, perlu mendapatkan uluran tangan orang
lain untuk melangsukan kehidupannya. Anak sebagai manusia
yang belum dewasa memiliki potensi bawaan yang terkandung
dalam dirinya yang perlu dikembangkan. Untuk menuju
kehidupan yang dewasa, manusia perlu dipersiapkan, terlebih
pada masyarakat modern saat ini. Pendidikan sangat berperan
dalam menentukan perkembangan dan perwujudan diri
individu manusia(Nurdin, 2020). Karena pendidikan adalah
aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi
nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampilan-
keterampilan) (Elihami & Ekawati, 2020). Sedangkan lembaga
pendidikan dalam era multikultural sekarang ini, tentu memiliki
peserta didik dari berbagai kalangan dengan bakat dan minat
yang berbeda satu sama lain. Keadaan ini secara tidak langsung
telah mendorong lembaga pendidikan memiliki respon yang
baik terhadap peserta didik yang ada.

Lembaga pendidikan dituntut mampu mengadopsi
seluruh kebutuhan siswa dengan latar belakang bakat dan
minat yang berbeda. Untuk menjawab tantangan tersebut,
lembaga pendidikan semestinya memiliki kebijakan yang
berpihak  kepada  peserta  didik, terutama  dalam
mengembangkan bakat yang mereka bawa dan minat yang
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perlu dikemas(R. S. Siregar et al., 2021). Upaya tersebut, salah
satunya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai
media utama pengembangan bakat dan minat.

13.2 Pengertian Bakat dan Minat
13.2.1 Pengertian Bakat

Bakat menurut kamus istilah bimbingan dan penyuluhan
merupakan kondisi suatu kualitas yang dimiliki oleh individu,
yang memungkinkan individu tersebut untuk berkembang pada
masa yang akan datang(Idris et al, 2020). Menurut Ngalim
Purwanto dalam Marbun (2018) bahwa bakat lebih dekat
pengertiannya dengan kata Aptitude yang berarti kecakapan
pembawaan, yaitu yang mengenai kesanggupan-kesanggupan
(potensi-potensi) yang tertentu(Marbun, 2018).

William B. Michael memberikan definisi mengenai bakat
sebagai berikut "An aptitude may be define as a person’s
capacity, or hypothetical potential, for acquisition of a certain
more or less weeldefined pattern of behavior involved in the
performance of a task respect to which the individual has had
little or no previous training.” Menurut definisi tersebut, Michael
dalam Siregar (2021) meninjau bakat itu terutama dari
kemampuan individu untuk melakukan tugas, yang sedikit
sekali tergantung kepada latihan mengenai hal tersebut(A. N.
Siregar, 2021).Guilford menyatakan bahwa aptitude pertains to
abilities to perform. there are actually as many abilities as there
are actions to be performed, hence traits of this kind are very
numerous.” Pada intinya, Guilford pun menyatakan bahwa bakat
itu berkaitan dengan kemampuan.

Bakat adalah suatu kondisi atau serangkaian
karakteristik atau kemampuan seseorang yang dengan suatu
latihan khusus memungkinkannya mencapai suatu kecakapan,
pengetahuan dan keterampilan khusus, misalnya kemampuan
berbahasa, kemampuan bermain musik dan lain-lain.
Crow dalam bukunya General Psychology sebagaimana dikutip
oleh Yusfandaria (2019), mengatakan bahwa, bakat adalah
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suatu kualitas yang nampak pada tingkah laku manusia pada
suat lapangan keahlian tertentu seperti music, seni mengarang,
kecakapan dalam matematika, keahlian dalam bidang mesin,
atau keahlian-keahlian lainnya(Yusfandaria, 2019). Bakat
adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
atau keterampilan, yang relative bisa bersifat umum(Magdalena
et al.,, 2020). Namun bakat juga dapat dikatakan sebagai hal

yang ada sejak anak dilahirkan(Rahardjo & Zamroni, 2019).

Ketika kita melihat bayi yang baru lahir tentu kita tidak akan

pernah bisa memastikan apakah bayi tersebut nantinya jadi

pemain bola yang baik, pemain musik ataukah menjadi seorang
sastrawan.

Woodworth dan Marquis mendefinisikan bahwa:
“aptitude is predictable achievement and can be measured by
specially devised test”. Bakat (aptitude) oleh Woodworth
dan Marquis dimasukkan dalam kemampuan (ability)
(Khusniyah, 2019). Menurutnya ability mempunyai tiga arti,
yaitu:

a. Achievement yang merupakan actual ability, yang dapat
diukur langsung dengan alat atau tes tertentu.

b. Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat
diukur secara tidak langsung dengan melalui pengukuran
terhadap kecakapan individu, di mana kecakapan ini
berkembang dengan perpaduan antara dasar dengan
training yang intensif dan pengalaman.

c.  Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/diukur
dengan tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.

Dari pendapat tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
bakat adalah suatu potensi pada diri seseorang yang dengan
suatu latihan atau keterampilan tertentu memungkinkannya
mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan keahlian atau
keterampilan khusus, seperti bakat berhitung, bakat berbahasa
dan lainnya.



13.2.2 Pengertian Minat

Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip
oleh Slameto menyatakan “Interest is persisting tendency to pay
attention to end enjoy some activity and content.” Minat adalah
kecendurungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa
senang(Nisa, 2017).

Menurut Crow minat atau interest berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa
tertarik pada orang, benda, atau kegiatan(Kartika et al,
2019). Sardiman A. M. berpendapat bahwa minat merupakan
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya
sendiri(Zulfa et al., 2018). Sedangkan menurut Slameto bahwa
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh(Siagian,
2015).

Minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang
memegang peranan penting dalam mengambil keputusan masa
depan. Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari
campuran-campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa takut
atau kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakan
individu kepada suatu pilihan tertentu(Razzaq & Meilani,
2017).Minat mengarahkan individuterhadap suatu obyek atas
dasar rasa senang atau rasa tidak senang.Perasaan senangatau
tidak senang merupakan dasar suatu minat.

Minat seseorang dapat diketahui daripernyataan senang
atau tidak senang terhadap suatu obyek tertentu.Minat sebagai
kecenderungan dalam diri individu untuktertarik pada suatu
objek atau menyenangi suatu obyek(Pratiwi, 2017).Timbulnya
minat terhadapsuatu obyek ini ditandai dengan adanya rasa
senang atau tetarik(Ramadhanti & Julaiha, 2020). Jadi, boleh
dikatakan orang yang berminat terhadap sesuatu maka
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seseorang tersebut akan merasa senangatau tertarik terhadap
obyek yang diminati tersebut.

Beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat adalah kecendurungan hati
seseorang yang terarah kepada suatu obyek tertentu yang
dinyatakan dalam berbagai tindakan karena adanya suatu
perhatian, perasaan senang, tertarik pada obyek tersebut.

13.3 Faktor - faktor yang Mempengarui

Perkembangan Bakat dan Minat
13.3.1 Faktor - faktor yang Mempengarui Perkembangan
Bakat

Perkembangan bakat dipengaruhi dua factor (Afniola et
al,, 2020), yaitu:
a. Faktor internal

Faktor internal bakat yaitu:

1) Minat, merupakan motif asli yang muncul dari
dalam diri individu itu sendiri.

2) Motif berprestasi, anak-anak yang mumpunyai
keinginan yang kuat menjadi seseorang yang
berprestasi maka dengan dorongan dan latihan
maka anak tersebut dapat mengoptimalkan bakat
yang dia miliki. Sebaliknya meskipun anak tersebut
mendapat dukungan dan latihan tanpa ada motif
berprestasi maka pengembangan bakat yang ia
miliki tidak akan maksimal.

3) Keberanian mengambil resiko. Resiko adalah hal
yang biasa dalam menjalankan suatau hal. Resiko
bentuknya bermacam-macam, contohnya kita punya
bakat dalam hal bela diri tapi kita takut mengambil
resiko seperti patah tangan, bibir sobek kena pukul,
dan sebagainya maka tidak akan pernah mungkin
kita bisa jadi pesilat atau petarung yang baik.

4) Keuletan menghadapi tantangan. Ulet artinya
pantang menyerah dan tidak takut gagal. Seseorang
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yang bisa menganggap bahawa kegagalan itu adalah
hal yang biasa maka ia akan punya jiewa yang kuat
untuk menghadapi segala masalah yang akan
muncul.

5) Pengaruh unsur genetik, khususnya yang berkaitan
dengan fungsi otak bila dominan otak sebelah kiri,
bakatnya sangat berhubungan dengan masalah
verbal, intelektual, teratur, dan logis dan bila
dominan dengan otak kanan berhubungan dengan
masalah spasial, non verbal, estetik, artistik serta
atletis

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal bakat yaitu:

1) Latihan: Bakat adalah sesuatu yang sudah dimiliki
secara alamiah, yang mutlak memerlukan latihan
untuk membangkitkan dan mengembangkannya.

2) Kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri.
Salah satu hal yang menyebabkan itu terjadi karena
tidak ada kesempatan atau tidak pernah mereka
diberi kesempatan untuk mencoba.

3) Sarana dan Prasarana

4) Dukungan dan dorongan dari keluarga.

5) Lingkungan tempat tinggal

6) Polaasuh orang tua

13.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari
pengalaman. Menurut Crow and Crow(1984),“Minat
berkembang sebagai hasil dari pada suatu kegiatan dan akan
menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang
sama”(Ernando & Junaidi, 2020).Menurut Crow ada beberapa
faktor yang mempengaruhi minat, faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

1) The Factor Inner Urge: Rangsangan yang datang dari
lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan
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keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah
menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap
belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin
tahu terhadap ilmu pengetahuan.

2) The Factor Of Social Motive: Minat seseorang terhadap
obyek atau sesuatu hal. Disamping itu juga dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial, missal
seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status
social yang tinggi pula.

3) Emosional Factor: Faktor perasaan dan emosi ini
mempunyai pengaruh terhadap obyek misalnya perjalanan
sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu
dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan
tersebut. Sebaliknya kegagalan yang dialami akan
menyebabkan minat seseorang berkembang.

Minat juga dapat dipengaruhi oleh sebuah motivasi
(Suryani & Hisbullah, 2021). Sehingga faktor yang
mempengaruhi  tumbuh  kembangnya  minat(Setiaji &
Rachmawati, 2017),dideskripsikan sebagai berikut:

1) Motivasi dan cita-cita. Adanya cita-cita dan dukungan oleh
motivasi yang kuat dalam diri seseorang maka akan dapat
membesarkan minat orang itu terhadap suatu objeknya.
Sebaliknya apabila cita-cita dan motivasi tidak ada maka
minat sulit ditumbuhkan.

2) Sikap terhadap suatu objek. Sikap senang terhadap objek
dapat membesarkan minat seseorang terhadap objek
tersebut. Sebaliknya jika sikap tidak senang akan
memperkecil minat seseorang.

3) Keluarga. Keadaan keluarga terutama keadaan sosial
ekonomi dan pendidikan keluarga dapat mempengaruhi
minat seseorang terhadap objek tersebut.

4) Fasilitas. Tersedianya fasilitas yang mendukung akan
menjadikan minat seseorang terhadap suatu objek lebih
besar.

5) Teman pergaulan. Teman pergaulan yang mendukung
misalnya diajak kompromi terhadap suatu hal yang
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menarik perhatiannnya maka teman tersebut dapat lebih

meningkatkan minatnya, tetapi teman yang tidak

mendukung mungkin akan menurunkan minat seseorang.
Sedangkan menurut Abu Ahmadi ada beberapa hal yang

dapat mempengaruhi minat(Setiani et al., 2017), yaitu sebagai
berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Pembawaan.

Kebutuhan.

Kewajiban.

Suasana jiwa.

Keadaan batin

Suasana di sekitar.

Kuat tidaknya perangsang.

13.4 Jenis-jenis Bakat dan Minat
13.4.1 Jenis-Jenis Bakat

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang untuk belajar

dalam tempo yang relatif pendek dibandingkan orang lain.
Menurut Yoesoef Noesyirwan berdasarkan fungsi atau aspek
jiwa raga yang terlihat dalam berbagai macam prestasi, bakat
dapat dibedakan menjadi tiga(Pohan & Sudarmanyah, 2021),
yaitu:

a.

Bakat yang lebih berdasarkan psikofisik. Bakat jenis ini
adalah kemampuan yang berakar pada jasmaniah sebagai
dasar dan fundamen bakat, sepertl kemampuan
pengindraan, ketangkasan, kemampuan motorik, kekuatan
badan dan anggota badan lainnya.

Bakat kejiwaan yang bersifat umum. Bakat jenis ini ialah
kemampuan ingatan daya khayal atau imajinasi dan
intelegensi.

Bakat-bakat kejiwaan yang khas dan majemuk. Bakat ini
berhubungan erat dengan watak, seperti kemampuan
untuk mengadakan kontrak sosial, kemampuan mengasihi,
kemampuan perasaan atau menghayati perasaan orang lain.



13.4.2 Jenis-jenis Minat

Menurut Milton minat dibagi menjadi dua(Nurul, 2020),

yaitu:

a) Minat subyektif: Perasaan yang menyatakan
bahwa pengalaman-
pengalaman tertentu yang bersifat menyenangkan.

b) Minat obyektif: Reaksi yang merangsang kegiatan-kegiatan
dalam lingkungannya.

c) Minat dilihat dari segi timbulnya terdiri dari dua macam
yaitu:

d) Minat spontan: minat yang timbul dengan sendirinya secara
langsung.

e) Minat yang disengaja: minat yang dimiliki karena

dibangkitkan atau ditimbulkan.
Sedangkan secara umum menurut Buchori minat dapat

dibedakan menjadi dua macam(Amri, 2021), yaitu:

a)

b)

Minat Primitif: Minat primitif disebut minat yang bersifat
biologis, seperti kebutuhan makan, minum, bebas bergaul
dan sebagainya. Jadi pada jenis minat ini meliputi
kesadaran tentang kebutuhan yang langsung dapat
memuaskan dorongan untuk mempertahankan organisme.
Minat Kultural: Minat kultural atau dapat disebut juga
minat sosial yang berasal atau diperoleh dari proses belajar.
Jadi minat kultural disini lebih tinggi nilainya dari pada
minat primitive. Suatu minat tidak dibawa sejak lahir
melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu
tidak muncul sejak lahir melainkan diperoleh kemudian.
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi
belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat
baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar
dan menyokong belajar selanjutnya walaupun minat
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki
untuk dapat mempelajari hal tersebut.

13.5 Cara Mengenali Bakat dan Minat



13.5.1 Cara mengenali Bakat

Menurut sejarahnya usaha pengenalan bakat itu mula-
mula terjadi pada bidang kerja tetapi kemudian juga dalam
bidang pendidikan. Bahkan dewasa ini dalam bidang
pendidikan, usaha yang paling banyak dilakukan. Pemberian
nama terhadap berjenis-jenis bakat biasanya dilakukan
berdasar atas demi lapangan apa bakat tersebut berfungsi.
Misalnya: bakat matematika, bakat bahasa, dan
sebagainya. Dengan demikian, macamnya bakat akan sangat
tergantung pada konteks kebudayaan di mana seseorang
individu hidup. Mungkin pula dalam bidang kerja. Sebenarnya
setiap bidang studi/bidang kerja dibutuhkan berfungsinya lebih
dari satu faktor bakat saja.

Bermacam-macam faktor =~ mungkin diperlukan
berfungsinya untuk suatu lapangan studi atau lapangan Kkerja
tertentu. Suatu contoh misalnya bakat untuk belajar di Fakultas
Tehnik akan memerlukan berfungsinya faktor-faktor mengenai
bilangan, ruang, berfikir abstrak, bahasa, mekanik dan mungkin
masih banyak lagi.Oleh karena itu, ada kecenderungan di antara
para ahli sekarang untuk mendasarkan pengukuran bakat itu
pada pendapat, bahwa pada setiap individu sebenarnya
terdapat semua faktor-faktor yang diperlukan untuk berbagai
macam lapangan, hanya dengan kombinasi, konstilasi dan
intensitas yang berbeda-beda. Karena itu biasanya yang
dilakukan dalam diagnosis tentang bakat adalah membuat
urutan (rangking) mengenai berbagai bakat pada setiap
individu(Citrowati & Mayar, 2019). Prosedur yang biasanya
ditempuh adalah:

a. Melakukan analisis jabatan (job analysis) atau analisi
lapangan studi untuk menemukan faktor apa saja yang
diperlukan supaya orang dapat berhasil dalam lapangan
dan sebagainya.

b. Dari hasil analisis tersebut dibuat pecandraan jabatan (job
description) atau pecandraan lapangan studi.



c. Dari pecandraan jabatan atau pecandraan lapangan studi
diketahui persyaratan apa yang harus dipenuhi supaya
individu dapat lebih berhasil dalam lapangan tertentu.

d. Dari persyaratan itu sebagai landasan disusun alat
pengungkapnya yang biasanya berwujud tes.

Dengan jalan pikiran seperti yang digambrkan di atas
itulah pada umumnya tes bakat itu disusun. Sampai sekarang
boleh dikata belum ada tes bakat yang cukup luas daerah
pemaiknya (seperti misalnya tes intelegensi); berbagai tes
bakat yang telah ada seperti misalnya FACT (Flanagan Aptitude
Clasification Test) yang disusun oleh Flanagan, DAT.
(Differential Aptitude Test) yang disusun oleh Bennet, M-Test
(Mathematical and Technical Test) yang disusun oleh
Luningprak masih sangat terbatas daerah berlakunya. Hal ini
disebabkan karena tes bakat sangat terikat kepada konteks
kebudayaan di mana tes itu disusun,sedangkan macam-
macamnya bakat juga terikat kepada konteks kebudayaan di
mana klasifikasi bakat itu dibuat.

Anak berbakat, perkembangan motoriknya lebih cepat
dibanding anak biasa, baik dalam berbicara, berjalan, maupun
membaca(Widyastuti, 2017). Misalnya, umur 9 bulan sudah bisa
jalan (normalnya, usia 12,5 bulan). Selain itu, ia juga cepat
dalam memegang sesuatu dan membedakan bentuk serta
warna. Untuk kemampuan membaca, kadang anak berbakat
memperolehnya dari belajar sendiri. Yaitu dari mengamati dan
menghubung-hubungkan. Misalnya dari memperhatikan lalu-
lintas, tv, atau buku.

Anak berbakat juga senang bereksplorasi atau
menjajaki(Nurani et al, 2020). "Jadi, kalau ia mempreteli
barang-barang, bukan karena dia nakal tapi karena rasa ingin
tahunya,". Tentang rasa ingin tahu yang tinggi ini, memang pada
umumnya dimiliki anak kecil. Hanya, pada anak berbakat cara
mengamatinya lebih kental dibanding anak-anak biasa. Hal lain
yang menjadi karakteristik anak berbakat ialah bicaranya bisa
sangat serius. Pertanyaannya sering menggelitik dan tak
terduga. Kadang ia tak puas dengan jawaban yang diberikan,
sehingga terus berusaha mencari jawaban-jawaban lain. Untuk
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memahami siswa berbakat, dapat diidentifikasi dari
karakteristik yang sering muncul dalam bnetuk perilaku sebagai
berikut:

a. Karakteristik belajar

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)

8)

Belajar lebih cepat dan lebih mudah

Menyukai tugas dan tantangan yang kompleks
Mengetahu banyak hal dimana anak Ilainya tidak
mengetahuinya

Memiliki kosa kata yang sangat maju, dan kemampuan
berbahasa sangat baik

Sudah dapat membaca pada usia yang sangat awal
Terampil dalam memcahkan masalah

Sering mengajukan pertanyaan yang Kkritis dan tidak
terduga

Menunukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
banyak hal

b. Karakteristik Motivasi

1)
2)

3)

Persisten dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
menjadi minatnya

Senang mengerjakan tugas secara independen, hanya
sedikit memerlukan pengarahan

Komitmen kuat pada tugas yang dipilihnya

c. Karaktersitik Kreativitas

1)
2)

3)
4)

Sensitif terhadap estetika

Suka bereksperimen, sering menemukan cara baru
dalam mengerjakan tugas

Spontan dalam mengekresikan rasa humor

Banyak ide ketika menghadapi tantangan/problem

d. Karakteristik Sosial-emosional

1)
2)

3)
4)

Memiliki rasa percaya diri yang kuat

Lebih menyukai teman yang lebih tua usianya dan
memiliki kesamaan minat

Cenderung perpfeksionis

Mudah menyesuiakan diri pada situasi baru



13.5.2 Cara Mengenali Minat

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1994) minat dapat
ditentukan dengan 3 cara (Prasetyo & Supriyanto, 2018) yaitu:
a. Minatyang diekspresikan (Expresed interest)
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihanya
dengan kata tertentu. Misalnya: seseorang mengatakan
bahwa ia tertarik pada mata pelajaran Akuntansi.

b. Minat yang diwujudkan (Manifest interest)
Seseorang dapat mengekspresikan minat bukan melalui
kata-kata tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta
berperan aktif dalam suatu aktivitas tertentu. Misalnya:
seseorang dapat ikut serta dalam suatu organisai koperasi.

c. Minat yang diinventarisasikan (Inventoried interest)
Seseorang menilai minatnya dapat diukur dengan
menjawab terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau
urutan pilihanya untuk kelompok aktivitas tertentu. Jika
seorang menaruh minat terhadap sesuatu, minatnya
tersebut menjadi motif yang kuat baginya untuk
berhubungan secara lebih aktif dengan sesuatu yang
diminatinya.

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila
individu itu memiliki beberapa unsur(Choirunisa, 2017), antara
lain:

a. Perhatian

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai
adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang
semata-mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang
berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan
memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. Dalam hal ini
perhatian ditujukan pada obyek ekstrakurikuler Akuntansi.

b. Kesenangan
Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau
benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, orang
1



merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan
yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya.
Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha
untuk mempertahankan obyek tersebut.

c. Kemauan
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah
pada tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini
akan melahirkan timbulnya suatu perhatian terhadap suatu
obyek. Sehingga dengan demikian akan memunculkan minat
individu yang bersangkutan.
Selain itu, menurut Hurlock minat terbagi menjadi 3 aspek
(Tammu, 2017), yaitu:
a. Aspek Kognitif
Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah
dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta dan
berbagai jenis media massa.
b. Aspek Afektif
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan
dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat.
Berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap orang
yang penting yaitu orang tua, guru dan teman sebaya
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut
dan dari sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam
berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan itu.
c. Aspek Psikomotor
Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi,
urutannya tepat. Namun kemajuan tetap memungkinkan
sehingga keluwesan dan keunggulan meningkat meskipun
ini semua berjalan lambat.

13.6 Mengenali Bakat dan Minat Anak Melalui

Bentuk Kecerdasan
Ternyata ada banyak sekali macam bakat yang ada,
namun setelah diteliti ternyata seluruh bakat tersebut bila
disederhanakan kembali ada kaitannya dengan 7 kecerdasan.
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Hal ini di dukung oleh pendapat Gardner, masing-masing dari
kita memiliki sebuah kombinasi dari 7 kecerdasan. Setiap orang
mempunyai kekuatan relatif dari tiap kecerdasan di atas
sedemikian rupa sehingga orang tersebut cenderung
menentukan pilihan aktifitas apapun yang dia sukai tanpa
keterpaksaan. Kita menyebutnya sebagai bakat.

Di dalam buka “Frames of mind” yang terbit tahun 1983,
seorang psikolog bernama Howard Gardner menyimpulkan
hasil risetnya yang mengatakan bahwa sedikitnya ada tujuh
jenis kecerdasan (Hanafi, 2019):

a. Kecerdasan linguistik, berkaitan dengan kemampuan
bahasa dan penggunaannya. Orang-orang yang berbakat
dalam bidang ini senang bermain-main dengan bahasa,
gemar membaca dan menulis, tertarik dengan suara, arti
dan narasi. Mereka seringkali mengeja dengan baik dan
mudah mengingat tanggal, tempat dan nama.

b. Kecerdasan musikal, berkaitan dengan musik, melodi, ritme
dan nada. Orang-orang ini pintar membuat musik sendiri
dan juga sensitif terhadap musik dan melodi. Sebagian bisa
berkonsentrasi lebih baik jika musik diperdengarkan.
Banyak dari mereka seringkali menyanyi atau
bersenandung sendiri atau menciptakan lagu serta musik.

c. Kecerdasan logis-matematis, berhubungan dengan pola,
rumus-rumus, angka-angka dan logika. Orang-orang ini
cenderung pintar dalam teka-teki, gambar, aritmatika dan
memecahkan masalah matematika. Mereka seringkali
menyukai komputer dan pemrograman.

d. Kecerdasan spasial, berhubungan dengan bentuk, lokasi
dan membayangkan hubungan di antaranya. Orang-orang
ini biasanya menyukai perancangan dan bangunan,
disamping itu pintar membaca peta, diagram dan bagan.

e. Kecerdasan tubuh-kinestetik, berhubungan dengan
pergerakan dan keterampilan olah tubuh. Orang-orang ini
adalah para penari dan aktor, para pengrajin dan atlet.
Mereka memiliki bakat mekanik tubuh dan pintar meniru
mimik serta sulit untuk duduk diam.



Kecerdasan interpersonal, berhubungan dengan
kemampuan untuk bisa mengerti dan menghadapi perasaan
orang lain. Orang-orang ini seringkali ahli berkomunikasi
dan pintar mengorganisasi, serta sangat sosial. Mereka
biasanya baik dalam memahami perasaan dan motif orang
lain.

Kecerdasan intrapersonal, berhubungan dengan mengerti
diri sendiri. Orang-orang ini seringkali mandiri dan senang
menekuni aktifitas sendirian. Mereka cenderung percaya
diri dan punya pendapat, dan memilih pekerjaan di mana
mereka bisa memiliki kendali terhadap cara mereka
menghabiskan waktu.
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Bab 14
BIMBINGAN DAN KONSELING

Oleh Sitti Nadirah

14.1 Pendahuluan

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan kegiatan yang
bersumber pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan
bahwa manusia di dalam kehidupannya menghadapi persoalan-
persoalan yang silih berganti. Manusia tidak sama satu dengan
yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya. Ada
manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan
pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu
mengatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain. Khususnya
bagi yang terakhir inilah bimbingan dan konseling diperlukan.

Pada pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah
guru memiliki perananan yang sangat penting karena guru
merupakan sumber yang sangat menguasai informasi tentang
keadaan siswa. Di dalam melakukan bimbingan dan konseling,
kerja sama konselor dengan personel lain di sekolah merupakan
suatu syarat yang tidak boleh ditinggalkan. Kerja sama ini akan
menjamin tersusunnya program bimbingan dan konseling yang
komprehensif, memenuhi sasaran, serta realistic (Imaningtyas
& Radjah, 2019).

Meskipun keberadaan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah sudah lebih diakui sebagai profesi, namun masih ada
persepsi negatif tentang bimbingan dan konseling terutama
keberadaannya di sekolah dari para guru, sebagian pengawas,
kepala sekolah, para siswa, orang tua siswa bahkan dari guru
BK sendiri. Selain persepsi negatif tentang BK, juga sering
muncul tudingan miring terhadap guru bimbingan dan
konseling di sekolah.Munculnya persepsi negatif tentang BK
adalah tidak diketahuinya fungsi, arah dan tujuan bimbingan di
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sekolah atau tidak disusunnya program BK secara terencana
(Budiarti, 2017). Dapat juga disebabkan oleh ketidaktahuan
akan tugas, peran, fungsi, dan tanggung jawab guru BK itu
sendiri.

Sekolah dasar bertanggung jawab memberikan
pengalaman-pengalaman dasar kepada anak,yaitu kemampuan
dan kecakapan membaca,menulis dan berhitung,pengetahuan
umum serta perkembangan kepribadian,yaitu sikap terbuka
terhadap orang lain, penuh inisiatif, kreatifitas, dan
kepemimpinan, ketrampilan serta sikap bertanggung jawab
guru sekolah dasar memegang peranan dan memikul tanggung
jawab untuk memahami anak dan membantu perkembangan
social pribadi anak.

Pada jenjang pendidikan dasar, layanan bimbingan di
sekolah dasar bertujuan untuk membantu siswa agar dapat
mencapai tugas-tugas perkambangan yang meliputi aspek
pribadi sosial, pendidikan dan karier sesuai dengan tuntutan
lingkungan(Maliki, 2015). Bimbingan itu sendiri dapat diartikan
suatu bagian integral dalam keseluruhan program pendidikan
yang mempunyai fungsi positif,bukan hanya suatu kekuatan
kolektif(Budiarti, 2017). Proses yang terpenting dalam
pentingnya bimbingan adalah proses penemuan diri
sendiri(Mahmudah, 2017). Hal tersebut akan membantu anak
mengadakan penyesuaian terhadap situasi baru,
mengembangkan kemampuan anak untuk memahami diri
sendiri dan menerapkannya dalam situasi mendatang.

Bimbingan bukan lagi suatu tindakan yang bersifat
hanya mengatasi setiap krisis yang dihadapi oleh anak, tetapi
juga merupakan suatu pemikiran tentang perkembangan anak
sebagai pribadi dengan segala kebutuhan, minat dan
kemampuan yang harus berkembang.

14.2 Pengertian Bimbingan Konseling Menurut
Para Ahli



Bimbingan dan konseling merupakan dua istilah yang
sering dirangkaikan bagaikan kata majemuk. Hal itu
mengisyaratkan behwa kegiatan bimbingan kadang-kadang
dilanjutkan dengan kegiatan konseling.

14.2.1 Pengertian Bimbingan

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Menurut Jones (1963), guidance is the help given by one
person to another in making choice and adjustments and solving
problems(Muslima & Herawati, 2018). Dalam pengertian
tersebut terkandung maksud bahwa tugas pembimbing adalah
hanyalah membantu agar individu yang dibimbing mampu
membantu dirinya sendiri, sedangkan keputusan terakhir
tegantung kepada individu yang dibimbing (klein).

Menurut Rochman Natawidjaja (1978), bimbingan
adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan, agar individu tersebut
dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarrahkan
diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan
keadaan keluarga serta masyarakat. Dengan demikian ia dapat
mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan
subangan yang berarti.

14.2.2 Pengertian Konseling

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan
bimbingan dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung
melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan
tatap muka antara guru/ konselor dengan klien itu mampu
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya,
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mampu memecahakan masalah yang di hadapinya dan mampu
mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki secara optimal, sehingga ia dapat mencapai
kebahagiaan pribadi dan kepeanfaatan social.

Konseling adalah proses pemberian yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu
yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien(Amalia & Pahrul,
2019). Konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan
kepada seseorang supaya dia memperoleh konsep diri dan
kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dan
memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan
datang(Hadi, 2017).

Sejalan dengan perkembangan konsepsi bimbingan dan
konseling, maka tujuan bimbingan dan konseling pun
mengalami perubahan dari yang sederhana sampai ke lebih
komprehensif. Konseling digunakan untuk membantu individu
membuat  pilihan-pilihan,  penyesuaian-penyesuian  dan
interpretasi-interpretasi dalam hubunganya dan situasi-situasi
tertentu untuk memperkuat fungsi-fungsi pendidikan(Pautina,
2017). Pendapat lain menyebutkan bahwa konseling digunakan
untuk membantu orang-orang menjadi insane yang berguna,
tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna
aja(Basyar & Abidin, 2018).

Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling
merupakan penjabaran penjabaran tujuan umum tersebut yang
dikaitan secara langsung dengan permasalah yang dialami oleh
individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas
permasalahan. Masalah-masalah individu bermacam ragam
jenis, intensitas, dan sangkut-pautnya, serta masing-masing
bersifat unik. Oleh karena itu, tujuan khusus bimbingan
konseling untuk masing-masing individu bersifat unik pula.

14.3 Tujuan Bimbingan Konseling untuk SD

Secara umum, tujuan layanan bimbingan dan konseling
adalah membantu siswa mengenal bakat, minat, dan
2



kemampuannya serta memilih dan menyesuaiakan diri dengan
kesempatan pendidikan dan merencanakan karier yang sesuai
dengan tuntutan kerja. Sedangkan secara khusus layanan
bimbingan dan konseling menurut Depdikbud 1994, bertujuan
untuk  membantu siswa agar dapat mencapai tugas-tugas
perkambangan yang meliputi aspek pribadi sosial, pendidikan

dan karier sesuai dengan tuntutan lingkungan(Khalilah, 2017).

Layanan bimbingan sangat dibutuhkan agar siswa-siswa
yang mempunyai masalah dapat terbantu, sehingga mereka
dapat belajar lebih baik. Dalam kurikulum SMA tahun 1975
Buku III C dinyatakan bahwa tujuan bimbingan di
sekolah(Vidada & Asmisa, 2019), adalah membantu siswa
untuk:

1. Mengatasi kesulitan dala belajatnya, sehingga memperoleh
prestasi belajar yang tinggi.

2. Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik
yang dilakukannya pada saat proses belajar-mengajar
berlangsung dan dalam hubungan sosial.

3. Mengatasi kesulitan-kesulita yang berhubungan dengan
kesehatan jasmani.

4. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan
kelanjutan studi.

5. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan
perencanaan dan pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka
tamat.

6. Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan
masalah sosial-emosional di sekolah yang bersumber dari
sikap murid yang bersangkutan terhadap dirinya sendiri,
terhadap lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan yang
lebih luas.

Di samping tujuan-tujuan tersebut, Downing (1968) juga
mengemukakan bahwa tujuan layanan bimbingan di sekolah
sebenarnya sama dengan pendidikan terhadap diri sendiri,
yaitu membantu siswa agar dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sosial spikologis mereka, merealisasikan
keinginannnya, serta mengembangkan kemampuan atau
potensinya(Latifah, 2017).



Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan layanan
bimbingan adalah membantu mengatasi berbagai macam
kesulitan yang dihadapi siswa sehingga terjadi proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Dalam aspek perkembangan
pribadi sosial layanan bimbingan membantu siswa agar
dapat(Wati, 2018):

Memiliki pemahaman diri;

Mengembangkan sikap positif;

Membuat pilihan kegiatan secara sehat;

Mampu menghargai orang lain;

Memiliki rasa tanggung jawab;

Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi;
Menyelesaikan masalah;

Membuat keputusan secara baik.

PN W

Dalam aspek perkembangan pendidikan, layanan
bimbingan membantu murid agar dapat(Aisyah, 2018):
1. Melaksanakan cara - cara belajar yang benar;
2. Menetapkan tujuan dan rencana pendidikan;
3. Mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai bakat dan
kemampuannya;
4. Memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian.

Dalam aspek perkembangan karier, layanan bimbingan
membantu murid agar dapat:
1. Mengenali macam - macam dan ciri - ciri dari berbagai jenis
pekerjaan;
2. Menentukan cita - cita dan merencanakan masa depan;
Mengeksplorasi arah pekerjaan;
4. Menyesuaikan keterampilan, kemampuan, dan minat
dengan jenis pekerjaan

w

Sementara itu menurut Mapiare (1984) menyatakan
bahwa tujuan bimbingan di sekolah dasar(Nurniswah, 2020),
adalah:

1. Menguasai bahan belajar tuntutan kurikuler.



2. Membuat pilihan dan menentukan bahan belajar yang
cocok.

Memiliki sikap-pandangan belajar yang mendukung.

Mempunyai pola-laku belajar yang mendukung.

Memilih teman bergaul, dan membentuk kelompok belajar
yang serasi.

6. Memecahkan masalah-masalah belajar yang dihadapinya

v W

Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan
dari bimbingan konseling untuk sekolah dasar adalah untuk
megetahui kemampuan diri siswa, (seperti bakat, minat dan
sifat) menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi pada anak
di usia sekolah dasar, membentuk siswa menjadi anak yang
lebih baik dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkunganya.

14.4 Fungsi dan Penerapan Bimbingan Konseling
di SD
1. Fungsi bimbingan di Sekolah Dasar
Uman Suherman (2008) menyatakan bahwa secara umum,
fungsi bimbingan dan konseling dapat diuraikan(Azam, 2016)
sebagai berikut.

a. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling membantu konseli agar memiliki pemahaman
terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan
pemahaman ini, konseli  diharapkan @ mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara
dinamis dan konstruktif.

b. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan
upaya konselor wuntuk senantiasa mengantisipasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya
untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli.
Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan
kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari
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perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya.
Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan
orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa
masalah yang perlu diinformasikan kepada para konseli
dalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang
tidak diharapkan, diantaranya: bahayanya minuman
keras, merokok, penyalahgunaan obat -obatan, drop out,
dan pergaulan bebas (free sex).

Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi
lainnya. Konselor senantiasa  berupaya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang
memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan
personel Sekolah/ Madrasah lainnya secara sinergi
sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan
secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya
membantu konseli mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat
digunakan di sini adalah pelayanan informasi, tutorial,
diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming),
home room, dan karyawisata.

. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat
dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat
digunakan adalah konseling, dan remedial teaching.
Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
dalam  membantu  konseli  memilih  kegiatan
ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan Kkarir atau jabatan yang
sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri
kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini,
konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di
dalam maupun di luar lembaga pendidikan.



Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana
pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor,
dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan
terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan,
dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi
yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor
dapat membantu para guru dalam memperlakukan
konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun
materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses
pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran
sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseling.
Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling dalam membantu konseli agar dapat
menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara
dinamis dan konstruktif.

. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki
kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan bertindak
(berkehendak).  Konselor = melakukan intervensi
(memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya
memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memiliki
perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif
dan normatif.

Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada
konseli dalam  mencapai  pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan
seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.

Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling untuk membantu konseli supaya dapat
menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang
telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi
konseli agar terhindar dari kondisi -kondisi yang akan
menyebabkan penurunan produktivitas diri.
Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-
program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan)
sesuai dengan minat konseling.



Adapun fungsi khusus bimbingan dan konseling, yakni
khususnya di sekolah(Sibua, 2020), adalah sebagai berikut:
a. Menolong anak dalam kesulitan belajarnya;
b. Berusaha memberikan pelajaran yang sesuai dengan
minat dan kecakapan anak-anak;
c. Memberi nasehat kepada anak yang akan berhenti dari
sekolahnya;
d. Memberi petunjuk kepada anak-anak yang melanjutkan
belajarnya dan sebagainya.
2. Penerapan (sikap) Guru Kelas dalam Pelaksanaan
Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar

Dalam mewujudkan tujuan dan fungsi dari Bimbingan
konseling untuk sekolah dasar peran dan sikap guru kelas
sangat menentukan tercapainya keberhasilan proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, peran guru kelas dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan konselingterbagi atas sembilan peran (M. D.
Siregar, 2021), yaitu:

a. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara
mengajar informatif, laboratorium, studi lapangan, dan
sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.

b. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik,
silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain.

c. Motivator, guru harus mampu merangsang dan
memberikan dorongan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan  potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga
akan terjadi dinamika di dalam proses belajar-mengajar.

d. Director, guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan yang dicita-citakan.

e. Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses
belajar-mengajar.

f. Transmitter, guru bertindak selaku penyebar
kebijaksanaan dalam pendidikan dan pengetahuan.

g. Fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar-mengajar.



h. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar

I

siswa.

Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai
prestasi anak didik dalam bidang akademik maupun
tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan
bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.

14.5 Asas-asas dan Bimbingan Konseling

Asas adalah segala hal yang harus dipenuhi dalam

melaksanakan suatu kegiatan. Ada beberapa asas yang harus
diperhatikan(Arsini, 2017), yaitu:

1.

Asas kerahasiaan. Asas ini merupakan asas kunci, karena
klien mampu mengungkap masalahnya pada orang yang
dipercaya klien. Dengan adanya keterbukan masalah
akan dapat diselesaikan dengan baik.

Asas keterbukaan.ini didasarkan atas asas kerahasiaan.
Klien dan konselor perlu suasana keterbukaan untuk
mengungkapkan perasaan, pemikiran dan keinginan
yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin
diselesaikan.

Asas kesukarelaan. Asas ini lebih terkait dengan pribadi
konselor. Konselor perlu memiliki sikap sukarela dalam
membantu menyelesaikan permasalahan klien. Dengan
sikap sukarela dari konselor klien akan dengan sukarela
pula menceritakan dan mencari solusi atas
permasalahannya.

Asas kekinian. Fokus pemecahan permasalahan klien
adalah pada masa saat ini. Apa yang saat ini dirasakan
dan menjadi permasalahan klien adalah hal yang perlu
diselesaikan dalam pertemuan konseling.

Asas kegiatan. Konseling dapat berlangsung baik apabila
klien mau melaksanakan tugas yang diberikan. Konselor
hendaknya mampu memotivasi klien melakukan
kegiatan yang disarankan dalam sesi konseling demi
tujuan penyelesaian masalah klien



6. Asas kedinamisan. Dinamis merupakan perubahan
menuju pada kemajuan yang terjadi pada klien. Konselor
hrus memberikan layanan yang sesuai dengan sifat
keunikan tiap individu demi perubahan ke arah
perkembangan pribadi yang lebih baik

7. Asas keterpaduan. Dalam pemberian layanan, konselor
perlu memperhatikan aspek kepribadian klien yang
diarahkan untuk mencapai keharmonisan dan
keterpaduan. Keterpaduan ini berkaitan dengan aspek
klien maupun mengenai keterpaduan isi dan proses
layanan.

8. Asas kenormatifan. Usaha layanan tidak boleh
bertentangan dengan norma yang berlalu sehingga tidak
terjadi penolakan dari pihak yang dibimbing. Asas ini
berkaitan dengan proses dan saran atau keputusan yang
dibahas dalam konseling.

9. Asas keahlian. Proses konseling harus dilakukan dengan
profesional dan oleh orang yang profesional yang
menntut ketrampilan khusus dan terlatih untuk
melakukan konseling

10. Asas alih tangan. Asas ini bertujuan agar tidak terjadi
pemberian layanan yang tidak tepat. Bila permasalahan
klien perlu penanganan dari ahli yang lain maka
pengalihtanganan kepada pihak yang lebih ahli perlu
dilaksanakan.

11. Asas tut wuri handayani. Makna layanan bimbingan dan
konseling tidak hanya berkaitan dengan permasalahan
saat tertentu melainkan makna tersebut tetap dirasakan
oleh klien pada masa yang akan datang.

14.6 Peran Guru Kelas dalam Kegiatan BK di SD

Implementasi kegiatan BK dalam pelaksanaan
Kurikulum pada stuan pendidikan sangat menentukan
keberhasilan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, peranan
guru kelas dalam pelaksanaan kegiatan BK sangat penting
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dalam rangka mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran
yang dirumuskan.

Secara umum tujuan dari diadakannya bimbingan dan
konseling bagi siswa / individu adalah mengungkap kekuatan,
kelemahan, minat dan bakat yang ada pada diri siswa sehingga
mampu berkembang secara optimal. Bimbingan dan konseling
juga berfungsi agar siswa mengenal lingkungan sehingga
mampu bersosialisasi dengan lingkungannya, baik lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat. Selanjutnya
bimbingan juga mambantu siswa untuk merencanakan masa
depannya dengan maksud siswa mampu mempertimbangkan
sendiri dan mengambil keputusan tentang masa depannya.
Dengan beberapa tujuan diatas maka bimbingan dan konseling
memiliki beberapa bidang yaitu bidang bimbingan pribadi
sosial, bidang bimbingan karier, bidang bimbingan akademik /
belajar, dan bidang bimbingan keluarga(D. Siregar, 2015).

Berikut penjelasan dari 4 bidang bimbingan diatas:

1. Bimbingan Pribadi Sosial
Bimbingan pribadi sosial ialah membantu siswa dalam
mengembangkan jati dirinya yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, mandiri, sehat jasmani dan rohani serta mampu
berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi dengan
budi pekerti yang baik memiliki tanggung jawab
kemasyarakatan dan Kkenegaraan. Sebagai seorang siswa
bimbingan pribadi sosial khusus menyelesaikan
masalahmasalah yang timbul dalam pergaulan di sekolah,
diantaranya hubungan sesama teman, guru/ dosen, staf,
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan. Bidang
bimbingan pribadi sosial ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok

(Triningtyas, 2016), berikut.

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan
wawasan dalam beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan
pengembangannya untuk kegiatan—kegiatan yang kreatif
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dan produktif, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun untuk peranannya di masa depan.

Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan
usaha penanggulangannya.

Pemantapan kemampuan mengambil keputusan.
Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai
dengan keputusan yang telah diambilnya.

Pemantapan dalam merencanakan dan
penyelenggarakan hidup sehat, baik secara rohaniah
maupun jasmaniah.

Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui
ragam lisan, tulisan secara efektif.

Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan
pendapat serta beragumentasi secara dinamis, Kreatif,
dan produktif.

Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan
berhubungan sosial, baik dirumah, di sekolah maupun di
masyarakat luas dengan menjunjung tinggi tata-krama,
sopan santun, serta nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu,
dan kebiasaan yang berlaku.

Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan
produktif dengan teman sebaya, baiuk di sekolah yang
sama, disekolah yang lain, diluar sekolah, ,aupun di
masyarakat pada umumnya.

Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah
serta upaya pelaksanaannya secara dinamis dan
bertanggung jawab.

Orientasi tentang hidup berkeluarga.

2. Bimbingan Karier

Bimbingan karier ialah bimbingan untuk membantu

individu dalam perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian
masalah-masalah karier, seperti pemahaman jabatan dan
tugas—tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan diri,
pemahaman  kondisi  lingkungan, perencanaan  dan
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pengembangan  karier, penyesuaian  pekerjaan, dan
penyelesaian masalah-masalah karier yang di hadapi.
Bimbingan karier ini juga merupakan layanan tingkat lanjut dari
program pendidikan, layanan ini menekankan pengembangan
di setiap aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik sehingga
siswa / peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam kehidupan sosial-budaya yang selalu berubah. Dalam
kata lain bimbingan karier membantu individu sepanjang hidup.
Bidang bimbingan karier ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok
(Saputra, 2019), berikut :
a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan
kecenderungan karier yang hendak di kembangkan.
b. Pemantapan orientasi dan informasi karier pada
umumnya, khususnya karier yang dikembangkan.
c. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih
tinggi, khususnya sesuai dengan karier yang hendak
dikembangkan.

3. Bimbingan Akademik / Belajar

Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkan
untuk membantu para individu dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah-masalah akademik. Bimbingan belajar
atau akademik juga adalah bimbingan dalam hal menemukan
cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang
sesuai, dan dalam mengatas kasukaran-kesukaran yang timbul
berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar di suatu intitusi
pendidikan (Fiah & Purbaya, 2016). Sehingga kami simpulkan,
bimbingan akademik ialah bimbingan yang diberikan dalam
rangka memudahkan siswa dalam mendapatkan pengajaran
yang diberikan oleh guru serta siswa dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada(Hidayat & Fatmawati, 2020). Dengan adanya
bimbingan ini diharapkan siswa tidak salah menentukan
program studi yang diambil dan materi yang akan di pelajari.
Bidang ini dapat dijabarkan sebagai berikut.



a. Pemantapan sikap, kebiasaan dan dan ketrampilan
belajar yang efektif dan efisien serta produktif, dengan
sumber belajar yang menarik dan bervariasi.

b. Pemantapan sistem belajar dan berlatih, baik secara
individu / sendiri maupun dengan cara berkelompok.

c. Pemantapan pemahaman materi program studi di
sekolah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan buday.

d. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan konsisi fisik,
sosial, dan budaya yang ada di lingkungan masyarakat
sosial agar empu mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan mengembangkan diri.

e. Orientasi belajar untuk pendidikan tambahan dan
pendidikan yang lebih tinggi.

4. Bimbingan Keluarga

Bimbingan keluarga adalah bimbingan yang diberikan
individu khusus yang telah berkeluarga sehinga menjadi
pimpinan dalam keluarga yang mampu menciptakan
keharmonisan dan rasa aman bagi tiap-tiap anggota keluarga,
dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma-
norma keluarga, serta berperan aktif dalam menciptakan
keluarga yang bahagia(Budiman, 2019). Bimbingan keluarga
juga diharapkan membantu individu yang akan berkeluarga
dalam memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai
anggota keluarga. Juga diharapkan dengan bimbingan ini semua
anggota keluarga berbagi strategi dan teknik berkeluarga yang
sukses, harmonis dan bahagia.
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